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ABSTRAK 
 

 
 
Latifah Anwar, Implikasi Perbedaan Redaksi Matan terhadap Kualitas Hadis 
 

Tesis ini termasuk penelitian kepustakaan yang bahan penelitiannya 
terdiri dari literatur tertulis yang berupa literatur berbahasa Arab atau literatur 
berbahasa Indonesia. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan 
mengenai perbedaan redaksi dalam matan hadis yang sering ditemukan ketika 
dilakukan takhri>j hadis. Cukup banyak matan hadis yang semakna dengan tema 
yang sama namun tersusun dengan redaksi yang berbeda.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada dua 
permasalahan, yaitu bagaimana latar belakang terjadinya perbedaan redaksi pada 
matan hadis dan implikasinya terhadap kualitas matan hadis. Sedangkan tujuan 
dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui latar belakang terjadinya perbedaan 
redaksi pada matan hadis dan implikasinya terhadap kualitas matan hadis. 

Jenis penelitian dalam karya ilmiah ini adalah penelitian kualitatif yang 
menghasilkan data deskriptif. Data primer dalam penelitian ini merupakan data 
yang berhubungan dengan perbedaan redaksi matan hadis dan implikasinya 
terhadap kualitas hadis, yaitu seperti kutub al-h{adis dan kitab ulu>m al-h{adi>th. 
Sedangkan data sekunder meliputi data tertulis yang mempunyai relevansi 
dengan data primer. Dalam proses analisis data, penulis menggunakan metode 
analisis isi (content analysis) untuk mengungkap informasi yang ada pada teks. 

Hasil dari penelitian tesis ini yaitu Adanya perbedaan redaksi pada matan 
hadis dilatarbelakangi oleh beberapa hal, di antaranya yaitu; a) Adanya 
periwayatan hadis secara lafal dan makna dalam hadis qawli>; b) Adanya 
perbedaan ungkapan dalam meriwayatkan hadis fi‘li>, taqri>ri> dan ah{wa>li>; c) 
Adanya kesalahan dalam periwayatan hadis; d) Pengulangan sabda oleh 
Rasulullah dalam waktu dan kondisi yang berbeda. Sedangkan implikasi 
perbedaan redaksi matan terhadap kualitas hadis yaitu; a) Kualitas hadis 
dihukumi d{a‘i>f; b) Perbedaan kandungan hukum pada matan hadis. 

 
 

Kata Kunci: Matan, Kualitas Hadis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagaimana perkara yang diwajibkan terhadap sahabat untuk 

mengikuti dan mentaati Rasulullah semasa hidupnya, para sahabat dan kaum 

muslimin juga wajib mengikuti dan mentaati hadis Rasululah setelah beliau 

wafat. Hal itu dikarenakan nas{-nas{ yang mewajibkan taat terhadap 

Rasulullah berlaku secara global dan tidak dibatasi hanya pada masa hidup 

Rasulullah.1 Sebagaimana Firman Allah SWT.  

وَأوُليِ الأَْمْرِ مِنْكُمْ فإَِنْ تَـنَازَعْتُمْ فيِ شَيْءٍ فَـرُدُّوهُ إِلىَ َ�أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَطِيعُوا ا�ََّ وَأطَِيعُوا الرَّسُولَ 

رٌ وَأَحْسَنُ َ�ْوِيلاً  تُمْ تُـؤْمِنُونَ ِ��َِّ وَالْيـَوْمِ الآْخِرِ ذَلِكَ خَيـْ  ا�َِّ وَالرَّسُولِ إِنْ كُنـْ
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul  
(Muhammad), dan Ulul Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. 
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah kepada Allah (Alquran) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu 
beriman kepada  Allah dan hari kemudian, yang demikian itu, lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.2 
 
Sesuatu yang bersumber dari hadis s{ah{i>h{ wajib  diterima, dan ditaati 

jika tidak bertentangan dengan Alquran.3 Sebagaimana ayat Alquran: 

  وَمَا آَ�كُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَـهَاكُمْ عَنْهُ فاَنْـتـَهُوا وَاتَّـقُوا ا�ََّ إِنَّ ا�ََّ شَدِيدُ الْعِقَابِ 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.4 

                                                           
1Mus{t{afa> al-Siba‘i>, Al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tashri>‘ (t.t.: Da>r al-Warra>q,t.th.), 72 
2Alquran, 4:59 
3
Muhammad ibn Idri>s al-Sha>fi‘i> , al-Risa>lah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.),  33 
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Sebagai figur, Nabi menjadi pusat perhatian dalam kapasitasnya 

sebagai pemimpin, teladan, dan penyampai syariat Allah yang hampir semua 

perkataan dan prilakunya bermuatan hukum, kecuali sebagian yang terkait 

dengan urusan murni duniawi.5 

Para sahabat medapatkan hadis dari Rasulullah terkadang melalui 

penyampaian secara lisan atau dengan cara menyaksikan apa yang dilakukan 

Rasulullah serta  ketetapannya, dan terkadang dengan cara mendengarkan 

dari sahabat lain yang mendengarkan hadis dari Rasulullah dan yang 

menyaksikan apa yang dilakukan Rasulullah serta ketetapannya. Hal itu 

dikarenakan para sahabat tidak semuanya bisa menghadiri majlis Rasulullah 

SAW. karena harus memenuhi kebutuhan yang lain.6 

Al-Barra>’ ibn ‘A>zib al-Awsi> ra. berkata:  

Tidak seluruh hadis kami mendengarnya langsung dari Rasulullah SAW., 
ada kalanya hadis itu disampaikan oleh sahabat kami karena kami sibuk 
memelihara unta. Para sahabat akan mencari hadis yang tidak bisa mereka 
dengar dari Rasulullah SAW., mereka meriwayatkan hadis dari sahabat-
sahabat mereka, dan dari orang yang paling hafal dari mereka, mereka 
akan meminta dengan tegas terhadap sahabat yang mendengarkan dari 
Rasululah. 
 
Dalam riwayat lain dari al-Barra>’, ia menuturkan:  

Tidaklah kami  seluruhnya mendengarkan hadis Rasulullah SAW. Karena 
di antara kami ada yang tinggal di dusun-dusun kecil dan sibuk mencari 
nafkah tetapi para sahabat tidak ada yang berbohong, maka sahabat yang 
hadir menceritakan kepada yang tidak hadir.7 

                                                                                                                                                       
4
Alquran, 59:7 

5
Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 32 

6Muh}ammad Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n aw ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyah 
bi al-Sunnah al-Nabawiyah  (Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1984),  53 
7Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat{i>b, Al-Sunnah Qabla Tadwi>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), 
59 
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Pada masa Nabi, sedikit sekali sahabat yang dapat menulis, 

sehingga yang menjadi andalan mereka adalah ingatan mereka.8  Bahkan, 

dalam suatu kesempatan Nabi pernah melarang menulis hadis,9 sebagaimana 

hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Sa‘i>d al-Khudri>: 

ثَـنَا همََّامٌ، عَنْ زَيْدِ بْنِ أَسْلَمَ، عَنْ عَطاَءِ بْنِ يَسَارٍ، عَنْ  ابُ بْنُ خَالِدٍ الأَْزْدِيُّ، حَدَّ ثَـنَا هَدَّ  أَبيِ حَدَّ

، وَمَنْ كَتَبَ عَنيِّ  ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " لاَ تَكْتُـبُوا عَنيِّ رَ سَعِيدٍ الخْدُْريِِّ  غَيـْ

، وَلاَ حَرجََ، وَمَنْ كَذَبَ عَلَيَّ قاَلَ همََّامٌ: أَحْسِبُهُ قاَلَ مُتـَعَمِّدً  ا فَـلْيـَتـَبـَوَّأْ الْقُرْآنِ فَـلْيَمْحُهُ، وَحَدِّثوُا عَنيِّ

 ١٠ " مَقْعَدَهُ مِنَ النَّارِ 

Telah menceritakan kepada kami Hadda>b ibn Kha>lid al-Azdi>, telah 
menceritakan kepada kami Hamma>m, dari Zayd ibn Aslam, dari ‘At{a>’ ibn 
Yasa>r, dari Abi> Sa‘i>d al-Khudri>, sesungguhnya Rasulullah SAW. berabda: 
“janganlah kalian tulis dariku (apa yang aku sampaikan), dan barang siapa 
yang telah menulis dariku selain Alquran maka hapuslah, dan  
riwayatkanlah hadis dariku, dan hal itu tidaklah salah. Barang siapa yang 
berdusta atas namaku -Hamma>m berkata: saya menyangka beliau 
bersabda- secara sengaja maka hendaklah ia menempati tempat duduknya 
di neraka.” 

 
Sungguhpun demikian, tidak berarti pada masa sahabat tidak tejadi 

kekeliruan dalam periwayatan hadis. Sebagai manusia yang tidak ma‘s{u>m, 

para sahabat meskipun secara umum memiliki jiwa yang bersih dan daya 

hafalan yang kuat, dapat saja melakukan kesalahan dalam meriwayatkan 

hadis.11  Kekeliruan itu tidak dibiarkan terus berlanjut, tetapi diantisipasi 

oleh para sahabat lain dengan cara sahabat lain segera menegur kekeliruan 

yang terjadi dan menjelaskan letak kekeliruannya dan mereka mencermati 

                                                           
8
Idri, Studi Hadis, 35 

9
Ibid., 36 

10Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Riyadh: 

Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 1.201 
11

Idri, Studi Hadis,42 
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segala riwayat yang disampaikan sahabat lain, sehingga kekeliruan yang 

terjadi diantisipasi sedini mungkin.12  

Sebagaimana sahabat besar, para sahabat kecil dan ta>bi‘i>n juga 

cukup berhati-hati  dalam periwayatan hadis. Cara-cara yang ditempuh di 

samping yang dilakukan oleh para sahabat besar, juga berbagai cara yang 

sesuai dengan hati nurani mereka dalam rangka untuk menyampaikan hadis 

pada generasi berikutnya secara benar dan tidak keliru.13 

Ketika pada masa ta>bi‘i>n, wilayah Islam bertambah luas meliputi 

jazirah Arab, Sinai, Palestina, Yordan, Libanon, Irak, Persia, dan Mesir. 

Perluasan daerah tersebut diikuti dengan penyebaran ulama untuk 

menyampaikan ajaran Islam di daerah-daerah temasuk ulama hadis. 

Penyebaran hadis disesuaikan dengan kekuatan hafalan masing-masing 

ulama itu sendiri, sehingga tidak merata hadis yang dimiliki ulama hadis. 

Maka kondisi tersebut sebagai alasan kodifikasi hadis.14 Kegiatan ini dimulai 

pada masa pemerintahan Islam dipimpin oleh khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-

‘Azi>z, khalifah kedelapan Bani Umayyah.15 

Khalifah ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Azi>z menginstruksikan kepada Abu 

Bakar ibnu Muh}ammad bin Hazm (w. 117 H) agar mengumpulkan hadis-

hadis yang ada pada Amrah bintu ‘Abd al-Rah}man al-Ans}ari> (w.98 H) murid 

kepercayaan ‘A>ishah dan al-Qa>sim ibn Muh}ammad bin Abi> Bakr (w. 107 H). 

Instruksi yang sama ia tujukan pula kepada Muh}ammad ibn Shiha>b al-Zuhri> 

                                                           
12

Ibid. 
13

Ibid.,44 
14Zainul Arifin. Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna: 2010), 39 
15

Idri, Studi Hadis, 46 
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(w. 124 H), yang dinilainya sebagai orang yang lebih banyak mengetahui 

hadis daripada yang lainnya.16 

Abu> Bakr  ibn  H}azm berhasil menghimpun hadis dalam jumlah 

yang menurut para ulama kurang lengkap. Sedang Ibnu Shiha>b al-Zuhri> 

berhasil menghimpunnya yang dinilai oleh para ulama lebih lengkap. Akan 

tetapi sayang sekali, karya kedua ta>bi’>n ini lenyap tidak sampai diwariskan 

kepada generasi sekarang.17 

Periwayatan hadis pada masa ini sebagaimana masa sebelumnya, 

banyak diwarnai dengan hadis palsu dan bid’ah yang berasal dari gologan 

Khawarij, Syi’ah, orang-orang munafik, serta orang-orang Yahudi. Oleh 

karena itu, para periwayat hadis sangat hati-hati dalam menerima dan 

menyampaikan hadis.18 

Pada sekitar pertengahan abad ke-2 Hijriah, telah muncul karya-

karya himpunan hadis di berbagai kota besar, misalnya di Mekkah, Madinah, 

dan Basrah. Puncak penghimpunan hadis Nabi terjadi sekitar pertengahan 

abad ke-3 Hijriah. 19 

Ulama setelah al-Zuhri> yang berhasil menyusun kitab tadwi>n yang 

bisa diwariskan kepada generasi sekarang adalah Ma>lik ibn Anas  (93-179 H) 

di Madinah, dengan hasil karyanya bernama al-Muwat{t{a>’, sebuah kitab yang 

selesai disusun pada tahun 143 H, dan merupakan kitab hasil kodifikasi 

                                                           
16Arifin, Studi Kitab Hadis, 42 
17Ibid. 
18

Idri, Studi Hadis, 47 
19M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 17 
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pertama.20 Kemudian kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> karya Imam al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ 

Muslim karya Imam Muslim, beberapa kitab al-sunan antara lain, Sunan Abi> 

Da>wud karya Abu> Da>wud al-Sijistani> (w. 275 H), Sunan al-Tirmidhi> oleh al-

Tirmidhi> (w. 279 H), Sunan al-Nasa>’i> karya al-Nasa>’i> (w. 303 H), Sunan Ibn 

Ma>jah oleh Ibn Ma>jah (w. 273 H), Sunan al-Da>rimi> karya al-Da>rimi> (w. 255 

H), dan Sunan Sa‘i>d ibn al-Mans{u>r oleh Sa‘i>d ibn al-Mans{u>r (w. 227 H).21 

Jarak waktu antara masa penghimpunan hadis dan kewafatan Nabi 

cukup lama. Hal itu membawa akibat bahwa berbagai kitab menuntut 

penelitian yang seksama untuk menghindarkan diri dari penggunaan dalil 

hadis yang tidak dapat dipertanggungjawabkan validitasnya.22 Suatu hadis 

barulah dinyatakan berkualitas s{ah{i>h{ apabila sanad dan matan hadis itu 

sama-sama berkualitas s{ah{i>h{.23 Hadis s{ah{i>h{ dapat dijadikan hujjah untuk 

menetapkan syariat Islam baik hadis itu ah{ad terlebih mutawa>ti>r.24 

Selain itu, cukup banyak matan hadis yang semakna dengan sanad 

yang sama-sama s}ah}i>h}-nya tersusun dengan lafal yang berbeda.25 Terjadinya 

perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya periwayatan secara 

makna, tetapi juga ada kemungkinan periwayat hadis yang bersangkutan 

telah mengalami kesalahan. Kesalahan itu tidak hanya dialami oleh 

                                                           
20

Idri, Studi Hadis, 48 
21Ibid., 49 
22Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 17 
23Ibid., 115 
24

Idri, Studi Hadis, 175 
25Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 124 
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periwayat yang tidak thiqah saja, tetapi juga adakalanya dialami oleh 

periwayat yang thiqah.26 

Kekeliruan yang telah dialami oleh periwayat yang thiqah itu 

mungkin disebabkan oleh lupa, atau salah paham, atau mungkin karena tidak 

tahu bahwa matan hadis yang bersangkutan telah berstatus mansu>kh 

(dihapuskan) oleh ayat ataupun hadis lain yang datang kemudian.27 

Adapaun salah satu contoh perbedaan redaksi matan hadis sebagai 

berikut: 

1. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 

، قاَلَ: أَخْبـَرَنيِ ابْنُ شِهَابٍ، قاَلَ:  ثَـنَا عَمْرُو بْنُ أَبيِ سَلَمَةَ، عَنِ الأَوْزاَعِيِّ ثَـنَا محَُمَّدٌ، حَدَّ حَدَّ

عْتُ رَسُو  سَيِّبِ، أَنَّ أََ� هُريَْـرةََ رَضِيَ ا�َُّ عَنْهُ، قاَلَ: سمَِ
ُ
لَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ أَخْبـَرَنيِ سَعِيدُ بْنُ الم

ريِضِ، وَاتبَِّاعُ  الْمُسْلِمِ عَلَى  الْمُسْلِمِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ: " حَقُّ 
َ
خمَْسٌ: رَدُّ السَّلاَمِ، وَعِيَادَةُ الم

عْوَةِ، وَتَشْمِيتُ العَاطِسِ"   ٢٨الجنََائزِِ، وَإِجَابةَُ الدَّ
Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, ‘Amr ibn Abi> Salamah 
telah menceritakan kepada kami, dari al-‘Awza>‘i>, ia berkata: Ibnu 
Shiha>b telah mengabarkan kepadaku, ia berkata: Sa‘i>d ibn al-Musayyab 
telah mengabarkan kepadaku bahwa Abu> Hurayrah RA. berkata: saya 
mendengar Rasulullah SAW. bersaba: hak seorang muslim terhadap 
muslim lainnya ada lima yaitu: menjawab salam, menjenguk orang sakit, 
mengantarkan jenazah, memenuhi undangan, dan mendoakan orang yang 
bersin. 

2. Hadis riwayat Muslim 

ثَـنَا إِسمْاَعِيلُ وَهُوَ ابْنُ جَعْفَرٍ، عَنِ  بَةُ، وَابْنُ حُجْرٍ، قاَلُوا: حَدَّ ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ أيَُّوبَ، وَقُـتـَيـْ حَدَّ

حَقُّ الْمُسْلِمِ «الْعَلاَءِ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 

إِذَا لَقِيتَهُ فَسَلِّمْ عَلَيْهِ، وَإِذَا دَعَاكَ «قِيلَ: مَا هُنَّ َ� رَسُولَ اللهِ؟، قاَلَ: » ى الْمُسْلِمِ سِتٌّ عَلَ 

                                                           
26Ibid., 125  
27Ibid., 126 
28Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri, S{ah{i>h{> al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 243 
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تْهُ، وَإِذَا مَرِضَ فَـعُدْهُ وَإِذَا  فأََجِبْهُ، وَإِذَا اسْتـَنْصَحَكَ فاَنْصَحْ لَهُ، وَإِذَا عَطَسَ فَحَمِدَ اللهَ فَسَمِّ

  ٢٩»عْهُ مَاتَ فاَتَّبِ 
Yah{ya> ibn Ayyu>b telah menceritakan kepada kami dan Qutayah dan 
Ibnu H{ujr, mereka berkata: Isma‘i>l yaitu Ibnu Ja‘far telah menceritakan 
kepada kami dari al-‘Ala>’ dari ayahnya, dari Abu> Hurayrah bahwa 
Rasulullah SAW. bersabda: saya mendengar Rasulullah SAW. bersaba: 
“hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam perkara” 
ditanyakan: apa itu wahai Rasulullah? Rasulullah bersabda: apabila 
engkau berjumpa dengannya maka sampaikan salam, dan apabila ia 
mengundangmu maka penuhilah undangannya, dan apabila ia meminta 
nasehat maka berilah ia nasehat, dan apaila ia bersin lalu mengucapkan 
alhamdulillah maka ucapkanlah yarh{amuka Allah, dan apabila ia sakit 
maka jenguklah, dan apabila ia mati maka antarkan jenazahnya” 

3. Hadis riwayat Ibnu Ma>jah 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ بِشْرٍ، عَنْ محَُمَّدِ بْنِ عَمْروٍ، عَنْ أَبيِ  بَةَ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيـْ حَدَّ

سَلَمَةَ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " خمَْسٌ مِنْ حَقِّ 

عْوَةِ، وَشُهُودُ الجَْ ى الْمُسْلِمِ: رَدُّ التَّحِيَّةِ، وَإِجَابَ الْمُسْلِمِ عَلَ  نَازةَِ، وَعِيَادَةُ الْمَريِضِ، ةُ الدَّ

دَ ا�ََّ "  ٣٠وَتَشْمِيتُ الْعَاطِسِ إِذَا حمَِ
Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu{ammad ibn Bashr telah menceritakan kepada kami, dari Muh{ammad 
ibn ‘Amr, ari Abi> Salamah, dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah 
SAW. bersaba: hak seorang muslim atas muslim lainnya ada lima yaitu  
menjawab salam, memenuhi undangan,  menyaksikan jenazah, 
menjenguk orang sakit, dan mengucapkanlah yarh{amuka Allah terhadap 
orang yang bersin apabila ia mengucapkan alh{amdulillah.  

 
Dari contoh hadis-hadis di atas, tampak adanya perbedaan dalam 

redaksi matannya. Kasus seperti inilah yang sering terjadi ketika dilakukan 

takhri>j terhadap tema hadis tetentu. Perbedaan tersebut akan tampak setelah 

membandingkan matan-matan hadis dari berbagai kitab yang sudah di-

takhri>j, baik perbedaan terjadi secara tekstual tetapi sama dalam maknanya, 

                                                           
29al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 893 
30Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwayn, Sunan Ibn Ma>jah (Riyadh: 
Bayt al-Afka>r al-Dawliyyah, t.th.), 159 
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atau perbedaan yang berbentuk penyisipan, tambahan, dan pembalikan dalam 

matan, terkadang juga terjadi pertentangan dalam redaksi matan hadis.  

Terjadinya perbedaan redaksi dalam matan hadis, tentu terdapat 

beberapa hal yang melatar belakanginya, mengingat hadis yang diriwayatkan 

oleh para sahabat sama-sama bersumber dari Rasulullah, tetapi hampir 

seluruh matan hadis ketika dibandingkan dengan matan hadis lain berbeda 

redaksinya.  

Mengenai latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis, 

sebagai berikut: 

1. Adanya periwayatan hadis secara lafal dan makna dalam hadis qawli> 

2. Adanya perbedaan ungkapan dalam meriwayatkan hadis fi‘li>, taqri>ri> dan 

ah{wa>li> 

3. Adanya kesalahan dalam periwayatan hadis 

4. Pengulangan sabda oleh Rasulullah SAW. dalam waktu dan kondisi yang 

berbeda 

Perbedaan redaksi matan  juga berimplikasi pada timbulnya 

keraguan terhadap keautentikan dan ke-s{ah{i>h{-annya, sehingga dibutuhkan 

tolok ukur untuk menentukan ke-s{ah{i>h{-an dan ke-d{a‘i>f-annya. Oleh karena 

itu, harus dipetakan antara bentuk-bentuk perbedaan matan yang diterima 

dan dianggap s{ah{i>h{, dan bentuk perbedaan matan yang tertolak karena 

terdapat sebab atau unsur yang mengacu pada penilaian d{a‘i>f. Di antara 

implikasi adanya perbedaan redaksi matan hadis tersebut, yaitu: 
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1. Kualitas hadis dihukumi d{a‘i>f 

2. Perbedaan Kandungan Hukum pada Matan Hadis. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Problematika yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah implikasi 

perbedaan redaksi matan tehadap kualitas hadis. Dalam hal ini, penulis 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang bisa dijadikan fokus 

penelitian, diantaranya:  

1. Implikasi perbedaan redaksi matan hadis terhadap fiqh al-h{adi>th 

2. Hukum meriwayatkan hadis dengan redaksi matan yang berbeda 

3. Latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis 

4. Implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas matan hadis 

5. Cara menentukan ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yang berbeda redaksinya 

Agar mendapatkan hasil penelitian yang maksimal, diperlukan 

adanya batasan masalah untuk menghindari perluasan pembahasan, dengan 

demikian penelitian dalam tesis ini bisa terfokuskan pada batasan masalah 

yang ingin dibahas. Dari beberapa masalah yang sudah teridentifikasi, 

peneliti membatasi pada dua permaslahan, yaitu: 

1. Latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis 

2. Implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas matan hadis 

C. Rumusan Masalah  

Merujuk pada batasan masalah yang sudah ditentukan di atas, penulis 

memfokuskan pada dua permasalahan yang akan diteliti, yaitu:   

1. Bagaimana latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan hadis? 
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2. Bagaimana implikasi perbedaan redaksi matan terhadap kualitas matan 

hadis? 

D. Tujuan Penelitian 

Sehubungan dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian 

ini dimaksudkan untuk: 

1. Menjelaskan tentang latar belakang terjadinya perbedaan redaksi matan 

hadis 

2. Menjelaskan tentang implikasi perbedaan redaksi matan terhadap 

kualitas matan hadis 

E. Kegunaan Penelitian 

Penulisan karya ilmiah mempunyai beberapa kegunaan. Dalam hal ini 

penulis mengklasifikasikannya menjadi dua bagian: 

1. Secara teoritis 

Kegunaan hasil penelitian ini dapat memperkaya kajian ‘ulu>m al-

h{adi>th dalam bidang matan, khususnya dalam problematika perbedaan 

redaksi matan hadis. Hasil penelitian ini akan menambah kontribusi 

keilmuan mengenai latar belakang perbedaan redaksi matan hadis dan 

implikasinya tehadap kualitas matan hadis.  

2. Secara praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan serta 

landasan oleh para akademisi dalam bidang hadis dan masyarakat, serta 

dapat dijadikan  acuan dalam proses belajar mengajar dalam memahami 

perbedaan redaksi matan dan implikasinya terhadap kualitas hadis. 
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F. Kerangka Teoritik 

Perbedaan redaksi matan hadis sering dijumpai ketika melakukan 

takhri>j al-h{adi>th. Redaksi matan hadis yang berbeda akan berimplikasi 

terhadap kualitasnya.  

Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas 

s{ah{i>h{ ada dua macam, yakni terhindar dari shudhu>dh (kejanggalan) dan 

terhindar dari ‘illah (cacat). Itu berarti untuk meneliti matan kedua unsur 

tersebut harus menjadi acuan.31 

Menurut al-Khati>b al-Baghda>di> ( w. 463 H/1072 M), suatu matan 

hadis barulah dinyatakan maqbu>l (yakni diterima karena berkualitas s{ah{i>h{), 

apabila32: 

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam 

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir 

4. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti 

5. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s{ah{i>h{-annya 

lebih kuat 

Salahuddin al-Adlabi menyimpulkan bahwa tolok ukur untuk 

penelitian matan ada empat macam, yakni33: 

1. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran 

2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat  

                                                           
31Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 116 
32Ibid., 118 
33Ibid., 120-121 
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3. Tidak bertentangan dengan akal sehat, indera dan sejarah  

4. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian. 

Dalam kasus perbedaan redaksi matan hadis, ada kalanya perbedaan 

redaksi terjadi secara tekstual dengan tidak mengubah maknanya, atau 

terjadi pembalikan, penambahan, serta adanya pertentangan dalam redaksi 

matannya. 

Perbedaan redaksi matan tidak akan terjadi jika tidak ada yang 

melatar belakanginya. Untuk mengetahui latar belakang terjadinya 

perbedaan redaksi matan hadis, diperlukan kajian historis mengenai sejarah 

periwayatan hadis. Sedangkan untuk mengetahui implikasi perbedaan 

redaksi matan terhadap kualitasnya yaitu dengan kajian sejarah dan ‘ulu>m al-

h{adi>th. 

G. Penelitian Terdahulu 

Dari berbagai karya ilmiah yang penulis telusuri, tidak ditemukan 

satu karya ilmiahpun yang membahas secara detail tentang latar belakang 

terjadinya perbedaan redaksi matan dan implikasinya terhadap kualitas 

matan hadis. 

Diantara karya tulis yang membahas tentang redaksi matan dan 

kriteria ke-s{ah{i>h{-annya, yaitu: 

1. Kritik Teks Hadis: Analisis tentang al-Riwayah bi al-Ma’na dan 

Implikasinya bagi Kualitas Hadis karya Dr. Salamah Noorhidayati. 
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Dalam buku ini dijelaskan pengertian al-riwa>yah bi al- ma‘na>, 

faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya al-Riwa>yah bi al-ma‘na> 

dan implikasinya terhadap status dan kualitas hadis. 

Secara sekilas, pembahasan yang ada dalam buku ini hampir 

sama dengan pembahasan dalam penelitian ini. Namun, pembahasan 

dalam karya tulis ini sangatlah berbeda, karena al-riwa>yah bi al-ma‘na> 

merupakan salah satu hal yang melatar belakangi terjadinya perbedaan 

redaksi matan hadis yang akan dibahas dalam penelitian ini. 

2. Mana>hij al-Muh{addithi>n fi al-Riwa>yah al-H{adi>th bi al-Ma‘na> karya Dr. 

‘Abd al-Razza>k ibn Khali>fah al-Sha>yiji> dan Dr. Al-Sayyid Muh{ammad 

al-Sayyid Nu>h{ 

Pembahasan dalam buku tersebut mengenai pengertian riwa>yah 

bi al-ma’na>, sebab-sebab para perawi berbeda dalam lafal-lafal hadisnya, 

penjelasan mengenai golongan yang membolehkan riwa>yah bi al-ma’na> 

dan golongan yang melarang, seta pembahasan tentang pendapat yang 

paling kuat tentang riwa>yah bi al-ma’na>.  

3. Juhu>d al-Muh{addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th al-Nabawi> al-Shari>f karya 

Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi> 

Dalam kitab ini juga terdapat pembahasan tentang al-riwa>yah bi 

al-lafz{i> dan al-riwa>yah bi al-ma‘na> dan syarat-syarat matan yang 

diriwayatkan secara makna, serta pembahasan perbedaan bentuk matan 

yang berupa hadis maqlu>b, hadis mudraj, dan ziya>dah al-thiqah dalam 

matan 
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4. Studi Kritik Matan Perspektif Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah dalam Kitab 

al-Manar al-Munif fi Sahih wa Daif karya Abdul Aziz. 

Dalam skripsi ini dijelaskan, bahwa, pemikiran Ibnu Qayyim 

tentang tolak ukur ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yaitu apabila tidak ada 

sha>dh, ‘illat, serta tidak ada ke-munkar-an dalam matannya.  

Ibnu Qayyim dalam menentukan ke-s{ah{i>h{-an matan hadis 

mengemukakan tiga belas kriteria matan yang menunjukkan ke-d{a‘i>f-an, 

yaitu; kandungan hadis memuat balasan atau ancaman berlebihan yang 

tidak mungkin diucapkan oleh Rasulullah; kandungannya bertolak 

belakang dengan indera; memuat ajaran yang hina dan tercela; bertolak 

belakang dengan Sunnah yang jelas mutawa>ti>r; berisi penjelasan tentang 

Nabi telah melakukan sesuatu hal yang dilihat oleh sahabat tetapi para 

sahabat bersepakat untuk menyembunyikan hal tersebut dan juga tidak 

menyampaikannya; kandungannya batil sehingga sangat dimungkinkan 

bahwa sesuatu tersebut datang dari selain Nabi; matan hadis tidak 

menyerupai dengan ucapan para Nabi; redaksi hadis memuat 

penanggalan peristiwa tertentu; ungkapan hadis lebih menyerupai 

ungkapan tabib atau pedagang; hadis yang memuat ungkapan akal; 

terdapat beberapa saksi dalam hadis atas kebohongannya atau 

kepalsuannya; hadis yang bertentangan dengan Alquran; dan hadis yang 

lafal-lafalnya rancu dan buruk maknanya. 

5. Kritik Matan Hadis (Studi Komparatif Pemikiran Ibn Qayyim al-

Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali) karya Thoha Saputro 
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Pembahasan ke-s{ah{i>h{-an matan dalam skripsi ini mengacu pada 

pemikiran Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dan Muhammad al-Ghazali. Dalam 

pandangan Ibnu Qayyim, tolak ukur ke-s{ah{i>h{-an matan ialah apabila matan 

hadis tidak mengandung ‘illat, sha>dh, ke-munkar-an dalam matan, dan 

perawinya tidak menyalahi perawi thiqah lainnya. sementara itu, tolok ukur 

ke-s{ah{i>h{-an matan hadis dari Muhammad al-Ghazali yaitu; tidak 

bertentangan dengan Alquran, tidak bertentangan dengan rasio, tidak 

bertentangan dengan hadis yang lebih s{ah{i>h{, dan tidak menyalahi fakta-fakta 

sejarah. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian karya ilmiah ini adalah penelitian kualitatif yaitu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari suatu objek yang diamati dan ditelti.34 

Kir dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah 

tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri 

dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan 

dalam peristilahannya.35  

Menurut Lofland, data utama dalam penelitian kualitatif ialah 

kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

                                                           
34Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 
2oo7), 3 
35Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

dokumen dan lain-lain. berkaitan dengan hal itu, pada bagian ini jenis 

datanya dibagi ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tetulis, 

foto dan statistik.36 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) yang bahan penelitiannya terdiri dari literatur tertulis, baik 

berupa literatur berbahasa Arab atau literatur berbahasa Indonesia. 

Dalam penelitian ini, penulis melacak dan mengidentifikasi 

permasalahan yang diteliti melalui berbagai kitab hadis, kitab ‘ulu>m al-

h{adi>th, kitab ta>ri>kh, serta dari berbagai literatur pendukung lainnya yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini. Hal itu disesuaikan dengan 

pokok permasalahan yang diteliti, yaitu mengenai latar belakang 

terjadinya perbedaan redaksi matan dan implikasinya tehadap kualitas 

matan hadis.  

2. Data dan Sumber Data 

a. Data 

1) Data Primer 

Data yang berhubungan dengan perbedaan redaksi 

matan hadis dan implikasinya terhadap kualitas hadis 

2) Data Sekunder 

Data yang berhubungan dengan periwayatan hadis 

secara umum, syarat-syarat periwayatan, serta periwayatan 

hadis s{ah{i>h{ dan d{a‘i>f, dan lain-lain. 

                                                           
36Ibid., 112 
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b. Sumber Data 

1) Sumber data primer 

Adapun sumber data primer dalam penelitian ini 

meliputi data pokok penelitian yaitu tentang redaksi matan dan 

kaedah ke-s{ah{i>h{-an hadis yang bersumber  dari kitab atau buku 

yang sudah diterbitkan, yaitu: 

a) Kutub al-h{adi>th  yang meliputi kutub al-tis‘ah, di 

antaranya seperti kitab S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> karya Abu> ‘Abd 

Allah Muh{ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukha>ri, karya dan kitab 

S{ah{i>h{ Muslim karya Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j 

al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>. 

b) Kitab ‘ulu>m al-h{adi>th yang terdapat pembahasan tentang 

hal-hal yang melatar belakangi perbedaan redaksi matan 

dan kaedah ke-s{ah{{i>h{-an hadis, di antaranya seperti kitab 

Juhu>d al-Muh{addithi>n fi> Naqd Matn al-H{adi>th al-Nabawi> 

al-Shari>f karya Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>y, Manhaj Naqd 

al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-Muh{addithi>n al-Nabawi karya 

S{ala>h{ al-Di>n Ah{mad al-Adlabi>, dan buku Kritik Teks Hadis 

Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma’na dan Implikasinya 

Bagi Kualitas Hadis karya Salamah Noorhidayati. 

2) Sumber Data Sekunder 

Meliputi data penunjang dan mempunyai relevansi 

dengan  data primer yang bersumber  dari buku yang sudah 
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diterbitkan atau literatur tertulis yang sudah dipublikasikan, di 

antaranya: 

a) Metodologi Penelitian Hadis Nabi  karya M. Syuhudi 

Ismail  

b) Al-Sunnah wa Maka>natuha> fi al-Tashri>‘ karya Mus{t{afa> al-

Siba‘i> 

c) Al-H{adi>th wa al-Muh{addithu>n karya Muh{ammad Abu> 

Zahwu 

d) Literatur tertulis lainnya. 

3. Metode Analisis Data 

Dalam proses analisis data, penulis menggunakan metode analisis 

isi (cotent analysis). Secara umum, analisis ini berupaya mengungkap 

berbagai informasi di balik data yang disajikan di media atau teks. 

Analisis  isi dapat didefinisikan sebagai teknik mengumpulkan dan 

menganalisis isi dari suatu teks.37 Menurut Smith, analisis isi merupakan 

sebuah teknik yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang 

diinginkan dari tubuh materi (teks) secara sistematis  dan objektif 

dengan mengidentifikasi karakteristik tetentu dari suatu materi.38  

Sejalan dengan metode analisis data penelitian yang digunakan, 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan deskiptif. Analisis isi 

deskriptif adalah analisis yang dimaksudkan untuk menggambarkan 

                                                           
37Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 86 
38Ibid. 
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secara detail suatu pesan, atau suatu teks tetentu.39 Pada analisis data 

kualitatif biasanya menggunakan analisis-analisis deskriptif atau biasa 

disebut dengan analisis deskriptif kualitatif.40 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk mempermudah 

dalam menganalisis data yang berkaitan dengan macam-macam 

kompleksitas perbedaan redaksi matan hadis, latar belakang terjadinya 

perbedaan redaksi matan, dan implikasinya terhadap kualitas matan 

hadis. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam penulisan karya ilmiah ini terbagi mejadi lima bab 

pembahasan yang penulis susun sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang uaraian 

dari latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kerangka teoritik, penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini, metode penelitian yang 

dipakai dalam karya ilmiah ini, serta uraian dari sistematika pembahasan. 

Bab kedua,  menjelaskan deskripsi  matan hadis, meliputi 

pembahasan tentang pengertian matan hadis, bentuk-bentuk matan hadis, 

sejarah matan hadis, kaedah ke-s{ah{i>h{-an matan hadis, dan kandungan matan 

hadis. 

                                                           
39Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Preadana Media Group, 2011), 47 
40Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 63 
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Bab ketiga, menjelaskan tentang kompleksitas periwayatan dan 

perbedaan redaksi matan hadis. Pembahasan dalam bab ini yaitu tentang 

pengertian periwayatan hadis, periwayatan hadis, syarat-syarat periwayat 

hadis, t{abaqah periwayat hadis, macam-macam periwayatan hadis, dan 

bentuk-bentuk perbedaan redaksi matan hadis 

Bab keempat pembahasan tentang latar belakang terjadinya 

perbedaan redaksi matan dan implikasi perbedaan redaksi matan terhadap 

kualitas matan hadis. 

Bab kelima berisi tentang kesimpulan yang merupakan hasil dari 

penelitian yang dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian saran 

terhadap para pembaca.  
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BAB II 

DESKRIPSI TENTANG MATAN HADIS 

 

A. Pengertian Matan Hadis  

Sebelum membahas tentang matan hadis, perlu dijelaskan telebih dahulu 

sekilas tentang pengertian hadis. Secara bahasa  ُالحَدِيْث merupakan antonim dari 

kata  ُْالقَدِيم yang berarti kuno, dan arti dari kata  ُالحَدِيْث yaitu baru atau berita. 

Pengertian hadis secara istilah yaitu: 

 مِنْ قَـوْلٍ أَوْ فِعْلٍ أوَْ تَـقْريِْرٍ أَوْ صِفَةٍ خَلْقِيَّةٍ أوَْ خُلُقِيَّةٍ أوَْ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا أُضِيْفَ إِلىَ النَّبيِِّ 

 أُضِيْفَ إِلىَ الصَّحَابيِ أوَ التَّابِعِي مِنْ قَـوْلٍ أوَْ فِعْلٍ.
Yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. dari segi perkataan, atau 
perbuatan, atau ketetapan, atau sifat fisik atau sifat prilakunya, atau sesuatu 
yang disandarkan pada  sahabat dan ta>bi‘i>n dari segi perkataan dan perbuatan.1  
 

Sedangkan pengertian matan secara bahasa yaitu sesuatu yang mengeras 

dan tinggi dari bumi.2 Secara istilah matan memiliki beberapa pengertian yaitu: 

  ٣انىِ عَ مَ ا الْ �َِ  مُ وَّ قَ ت ـَ ت ـَتىِ الَّ  ثِ يْ دِ الحَْ  اظُ فَ لْ أَ 

Lafal-lafal hadis yang dengannya membentuk makna-makna.  

Dikatan juga dengan istilah lain: 

 ٤مِ لاَ كَ الْ  نَ مِ  دِ نَ السَّ  ةُ ايَ غَ  هِ يْ لَ ى إِ هِ تَ ن ـْا ي ـَمَ 

                                                           
1Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Funu>nuh, juz II (Beirut: Da>r 
ibn Kathi>r, 2007), 28 
2Ibid, juz III, 156 
3Muh{ammad S{iddi>q al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th al-Nabawi> (Kairo: Da>r al-Fad{i>lah, 
t.th.), 102 
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Sesuatu yang berupa perkataan yang padanya berhenti suatu akhir sanad. 

Sehubungan dengan pengertian hadis dan matan di atas, klasifikasi matan 

jika dilihat dari segi penyandarannya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Hadis Marfu>‘ 

Matan hadis marfu‘ secara bahasa merupakan isim maf‘u>l dari fi’il 

 Sedangkan secara istilah yaitu sesuatu yang secara khusus disandarkan .رفع

kepada Nabi Muhammad SAW. yang tidak berlaku terhadap selain 

Rasulullah SAW., baik yang disandarkan tersebut secara muttas{il atau 

munqat{i‘.5 Dapat dipahami bahwa pengertian hadis marfu>‘ yaitu sesuatu 

yang disandarkan kepada Nabi SAW. yang berupa perkataan, perbuatan, 

ketetapan, atau sifat dari sifat-sifat Nabi SAW., baik secara fisik atau 

perilkunya.6 

Contoh hadis marfu>‘ sebagai berikut: 

ثَنيِ خُبـَيْبُ بْ  ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا يحَْيىَ، عَنْ عُبـَيْدِ ا�َِّ دُ بْنُ بَشَّارٍ بُـنْدَارٌ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا محَُمَّ نُ عَبْدِ حَدَّ

عَةٌ الرَّحمَْنِ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " سَ  بـْ

هِ، يَـوْمَ لاَ ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ: الإِمَامُ العَادِلُ، وَشَابٌّ نَشَأَ فيِ عِبَادَةِ رَبهِِّ،
وَرَجُلٌ قَـلْبُهُ  يظُِلُّهُمُ ا�َُّ فيِ ظِلِّ

سَاجِدِ، وَرَجُلاَنِ تحََا�َّ فيِ ا�َِّ اجْتَمَعَا عَلَيْهِ وَتَـفَرَّقاَ عَلَيْهِ، وَ 
َ
رَجُلٌ طلََبـَتْهُ امْرَأةٌَ ذَاتُ مُعَلَّقٌ فيِ الم

ينُهُ، مَنْصِبٍ وَجمَاَلٍ، فَـقَالَ: إِنيِّ أَخَافُ ا�ََّ، وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ، أَخْفَى حَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ شمِاَلهُُ مَا تُـنْفِقُ يمَِ 

نَاهُ   ٧وَرَجُلٌ ذكََرَ ا�ََّ خَاليًِا فَـفَاضَتْ عَيـْ

 

                                                                                                                                                               
4Ibid. 
5Ibid., 110 
6Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharh{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah fi ‘Ilm 
Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Riyadh:Da>r al-Mughni> li al-Nashr wa al-Tawzi>‘, 2009), 48 
7Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Isma‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah li al-Nashr, 1998), 141 
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Muh{ammad ibn Bashsha>r Bunda>r Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yah{ya> telah menceritakan kepda kami dari ‘Ubaydillah, ia berkata Khubayb ibn 
‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepada kami  dari H{afs{ ibn ‘A>s{im, dari Abu> 
Hurayrah, dari Nabi SAW, ia bersabda: “Tujuh golongan yang akan mendapat 
naungan dalam naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali hanya 
naungan Allah, yaitu pemimpin yang adil; pemuda yang tumbuh (hidup) dalam 
ibadah kepada Allah; seseorang yang hatinya senantiasa bergantung di masjid; 
seseorang yang diajak oleh seorang wanita (untuk berbuat maksiat kepada Allah) 
yang memiliki kedudukan dan kecantikan, namun kemudian ia berkata: 
“sesungguhnya aku takut kepada Allah”; seseorang yang bersedekah dan ia 
sembunyikan sehingga tangan kiinya tidak tidak mengetahui apa yang diinfakkan 
oleh tangan kanannya; seseorang yang mengingat Allah dalam keadaan sendirian 
sehingga kedua matanya meneteskan air mata.” 

2. Hadis Mawqu>f 

Secara bahasa mawqu>f merupakan ism maf‘u>l dari fi‘l ma>d{i قَفَ وَ  . 

Sedangkan secara istilah yaitu: 

 لاً صِ تَّ مُ  دُ نَ السَّ  انَ كَ أَ  اءٌ وَ سَ  ،ارً ي ـْرِ قْ ت ـَ وْ أَ  ،لاً عْ فِ  وْ أَ  ،مْ لهَُ  لاً وْ ق ـَ مْ هِ يْ لَ عَ  اللهِ  انَ وَ ضْ رِ  ةِ ابَ حَ الصَّ  نِ عَ  يَ وِ ا رُ مَ 

   ٨ .لٍ صِ تَّ مُ  رَ ي ـْغَ  وْ أَ 
Sesuatu yang diiwayatkan dari para sahabat RA. yang berupa perkataan, 
perbuatan, atau ketetapan, sama halnya apakah sanadnya muttas{il atau 
tidak muttas{il. 

ثَنيِ عَنْ مَالِكٍ عَنْ َ�فِعٍ، أَنَّ عَبْدَ ا�َِّ بْنَ عُمَرَ كَانَ  الأْمَُراَءُ بَـينَْ الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ إِذَا جمََعَ «وَحَدَّ

  ٩»فيِ الْمَطَرِ، جمََعَ مَعَهُمْ 

Ma>lik dari Na>fi‘ Telah menceritakan kepadaku dari Ma>lik dari Na>fi‘ 
sesunggunya ‘Abd Allah ibn ‘Umar yaitu apabila para pemimpin melakukan 
jamak antara salat maghrib dan salat isya’ ketika hujan, maka ia ikut 
menjamak salat bersama mereka. 

3. Hadis Maqt{u>‘ 

Secara bahasa maqt{u>‘ merupakan ism maf‘u>l dari fi‘l ma>d{i َقطََع. 

sedangkan secara istilah definisi hadis maqt{u>‘ adalah: 

  ١٠لٍ صِ تَّ مُ  رَ ي ـْغَ  وْ أَ  لاً صِ تَّ مُ  هِ لِ عْ فِ  نْ مِ  وْ أَ  هِ لِ وْ ق ـَ نْ مِ  يِّ عِ ابِ  التَّ لىَ إِ  فَ يْ ضِ ا أُ مَ 

                                                           
8al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 528 
9Ma>lik ibn Anas, al-Muwat{t{a>’, jilid II (t.t.: Majmu‘ah al-Furqa>n al-Tija>riyyah, 2003), 12 
10al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 417 
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Sesuatu yang disandarkan pada seorang ta>bi‘i> dari segi perkataan atau 
perbuatannya baik secara muttas{il atau tidak muttas{il. 

 
Contoh hadis maqt{u>‘ sebagai berikut: 

ثَنيِ يحَْيىَ، عَنْ مَالِكٍ،  عَ سَعِيدَ بْنَ الْمُسَيِّبِ قاَلَ: حَدَّ مَنْ أَجمَْعَ «عَنْ عَطاَءٍ الخْرُاَسَانيِِّ أنََّهُ سمَِ

عْتُ إِليََّ «قاَلَ مَالِكٌ: » إِقاَمَةً أرَْبَعَ ليََالٍ وَهُوَ مُسَافِرٌ، أَتمََّ الصَّلاَةَ  وَسُئِلَ » وَذَلِكَ أَحَبُّ مَا سمَِ

   ١١»مِثْلُ صَلاَةِ الْمُقِيمِ إِلاَّ أَنْ يَكُونَ مُسَافِراً«قَالَ: مَالِكٌ عَنْ صَلاَةِ الأَْسِيرِ؟ ف ـَ
 

 
Yah{ya> telah menceritakan kepadaku dari malik dari ‘At{a>‘ al-Khura>sani> 
bahwa ia mendengar Sa‘i>d ibn al-Musayyab berkata: barang siapa menetap 
selama empat malam sedangkan ia seorang musafir maka ia sudah bisa 
menyempurnakan terhadap salat (tidak dijamak), Ma>lik berkata: “hal 
tesebut lebih saya sukai dari apa yang saya dengar”, dan Ma>lik ditanyai 
tentang salatnya seorang tawanan, maka Ma>lik menjawab: “seperti salatnya 
orang yang mukim kecuali jika ia menjadi musafir”.   
 

B. Bentuk-bentuk Matan Hadis 

Pembahasan bentuk-bentuk matan hadis pada bab ini dikhususkan pada 

hadis marfu>‘. Sedangkan pengklasifikasian bentuk-bentuk matan berdasarkan 

definisi hadis marfu>‘ yaitu sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW. yang 

berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, atau sifat dari sifat-sifat Nabi SAW., 

baik secara fisik atau perilkunya.12 Berikut penjelasannya: 

1. Hadis Qawli> 

Hadis qawli> adalah sesuatu yang disandarkan pada Rasulullah dari segi  

perkataannya,13 bahwa seorang sahabat mengatakan  َاذَ صلى الله عليه وسلم كَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  الَ ق 14,  

Contoh hadis qawli> sebagai berikut:  

                                                           
11Ibn Anas, al-Muwat{t{a>’, jilid II, 22-23 
12Ibn Muh{ammad, Sharh{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah, 48 
13al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 28 
14al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th, 111 
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ثَـنَا عَاصِمٌ وَهُوَ ابْنُ محَُمَّدِ بْنِ زَيْدِ بْنِ  ثَـنَا أَبيِ، حَدَّ ثَـنَا عُبـَيْدُ اللهِ بْنُ مُعَاذٍ، حَدَّ عَبْدِ اللهِ بْنِ حَدَّ

سْلاَمُ عَلَى «عُمَرَ، عَنْ أبَيِهِ، قاَلَ: قاَلَ عَبْدُ اللهِ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  بُنيَِ الإِْ

، وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ، وَحَجِّ خمَْسٍ، شَهَادَةِ أَنْ لاَ إلَِهَ إِلاَّ اللهُ، وَأَنَّ محَُمَّدًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، وَإِقاَمِ الصَّلاَةِ 

  ١٥ »الْبـَيْتِ، وَصَوْمِ رَمَضَانَ 
‘Ubayd Allah ibn Mu‘a>dh telah menceritakan kepada kami, ayahku telah 
menceritakan kepada kami, ‘A>s{im ia adalah putra Ibn Muhammad ibn Zayd 
ibn ‘Abd Allah ibn ‘Umar telah menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia 
berkata: ‘Abdullah berkata: Rasulullah bersabda “Islam dibangun atas lima 
hal, yaitu bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan nabi  Muhammad 
adalah hamba dan utusan Allah, serta menegakkan salat, dan menunaikan 
zakat, dan melaksanakan haji serta menjalankan puasa Ramadhan. 
 

2. Hadis Fi’li> 

Hadis fi‘li> adalah sesuatu yang disandarkan kepada Rasulullah dari segi 

perbuatannya,16dengan kata lain sahabat mengatakan َاذَ صلى الله عليه وسلم كَ  اللهِ  لُ وْ سُ رَ  لَ عَ ف ـ 17. 

Adapun bentuk-bentuk perbuatan Rasulullah SAW. sebagai berikut18: 

a. Perbuatan yang berkaitan dengan sisi kemanusiaan Nabi, seperti gerakan, 

diam, makan dan minum Rasulullah SAW., dan ini tidaklah termasuk 

sumber syari’at. 

b. Perbuatan Rasulullah SAW. yang berkaitan dengan urusan kehidupan 

duniawi, seperti dalam perdagangan, pertanian, strategi peperangan. Hal 

tersebut juga tidak termasuk syari’at. 

c. Segala perbuatan yang tampak dari Rasulullah SAW. yang berkaitan 

dengan risalahnya, dan setiap perbuatan yang mengandung segala sesuatu 

yang diperintakan, dan apa saja yang dilarang dalam ibadah, muamalah, 

                                                           
15Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 40 
16al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 28 
17al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th, 111 
18Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naqd Matn al-H{adi>th al-Nabawi> al-Syari>f 
(t.t.: Muassasa>t ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd Allah, t.th.), 89-90 
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dan akhlak. Hal tersebut merupakan syariat yang umum dan diwajibkan 

bagi setiap mukallaf untuk mengikutinya. Begitu juga beramal sesuai 

dengan perbuatan Rasulullah SAW., kecuali terhadap apa yang 

dikhususkan kepada Rasulullah SAW. dalam masalah hukum seperti 

kewajiban melaksankan salat tahajjud pada Rasulullah SAW., dan 

masalah iba>h{ah, seperti beristri lebih dari empat. 

Hadis fi‘li> dilihat dari prosesnya termasuk kategori hadis yang 

disampaikan sahabat, dalam arti para sahabat yang menyampaikan 

kandungan hadis yang berupa perbuatan itu kepada para generasi sesama 

sahabat atau generasi berikutnya. Sekilas, karena yang menyampaikan 

sahabat secara verbal, hadis ini temasuk kategori hadis mawqu>f, namun 

sesungguhnya tidak. Alasannya, hadis mawqu>f dinisbahkan pada sahabat, 

jadi sahabat yang menjadi sumber berita, sementara hadis fi‘li> sumber 

beritanya adalah Nabi dan karenanya bersifat marfu‘.19 Contoh hadis fi‘li> 

sebagai berikut: 

ثَـنَا ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبـَرَنيِ مخَْرَمَةُ بْنُ بكَُيرٍْ، عَنْ أبَيِهِ، عَ  ثَـنَا هَارُونُ بْنُ سَعِيدٍ الأْيَْلِيُّ، حَدَّ نْ أَبيِ حَدَّ

الرَّحمَْنِ، قاَلَ: قاَلَتْ عَائِشَةُ: " كَانَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا اغْتَسَلَ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ 

هَا مِنَ الْمَاءِ، فَـغَسَلَهَا، ثمَُّ صَبَّ الْمَاءَ عَلَى الأَْذَى الَّذِي بهِِ بيَِمِينِهِ  ، بدََأَ بيَِمِينِهِ، فَصَبَّ عَلَيـْ

كُنْتُ أَغْتَسِلُ أََ� «مَالهِِ، حَتىَّ إِذَا فَـرغََ مِنْ ذَلِكَ صَبَّ عَلَى رَأْسِهِ. قاَلَتْ عَائِشَةُ: وَغَسَلَ عَنْهُ بِشِ 

  ٢٠»وَرَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْ إَِ�ءٍ وَاحِدٍ وَنحَْنُ جُنُـبَانِ 
Ha>ru>n bin Sa’i>d al-Ayli> telah menceritakan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
menceritakan kepada kami, Makhramah bin Bukayr telah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya dari Abu> salamah bin ‘Abdirrah}man, ia berkata: 
‘A>ishah berkata: “Ketika Rasulullah mandi ia memulainya dari sisi 
sebelah kanan. Rasulullah menyiramkan air pada bagian kanan lalu 

                                                           
19Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana, 2010), 13 
20al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 147 
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membasuhnya,  kemudian  Rasulullah membasuh pada bagian kiri hingga 
semuanya selesai lalu stelah itu Ia menyiramkan air di kepalanya. Saya 
dan rasulullah mandi dari satu wadah, sedangkan kami berdua dalam 
keadaan junub. 
 

3. Hadis Taqri>ri> 

Hadis taqri>ri> yaitu hadis yang berupa ketetapan Nabi tehadap apa 

yang datang atau yang dlakukan oleh para sahabatnya21, dengan kata lain 

seorang sahabat mengatakan  ُاذَ صلى الله عليه وسلم كَ  بيِ النَّ  ةِ رَ ضْ بحَِ  لَ عِ ف  dan sahabat tidak menceritakan 

pengingkaran Rasulullah terhadap perbuatan yang ia lakukan.22  Maksud dari 

taqri>r Rasulullah SAW. yaitu diamnya Rasulullah dan persetujuannya 

terhadap apa yang dilakukan sahabat di hadapan Rasulullah atau ketika 

masih di zaman Rasulullah dan beliau mengetahuinya. Hal tersebut termasuk 

hal yang berhubungan dengan syariat, dan setelah adanya ketetapan dari 

Rasulullah SAW.  dianggaplah hal tersebut sebagai Sunnah Rasulullah 

SAW.23 Contoh hadis taqri>ri> sebagai berikut: 

ثَـنَا جُوَيْريِةَُ، عَنْ َ�فِعٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، قاَ دِ بْنِ أَسمْاَءَ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ محَُمَّ لَ: قاَلَ حَدَّ

فيِ بَنيِ  لاَ يُصَلِّينََّ أَحَدٌ العَصْرَ إِلاَّ «النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ لنََا لَمَّا رَجَعَ مِنَ الأَحْزاَبِ: 

فأََدْرَكَ بَـعْضَهُمُ العَصْرُ فيِ الطَّريِقِ، فَـقَالَ بَـعْضُهُمْ: لاَ نُصَلِّي حَتىَّ َ�تْيِـَهَا، وَقاَلَ بَـعْضُهُمْ: » قُـرَيْظةََ 

ي، لمَْ يُـرَدْ مِنَّا ذَلِكَ، فَذكُِرَ للِنَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَـلَمْ يُـعَنِّفْ 
هُمْ بَلْ نُصَلِّ   ٢٤وَاحِدًا مِنـْ

‘Abd Allah ibn Muhammad ibn Asma>’ telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Juwayriyah dari Na>fi‘ telah menceritakan kepada kami dari Ibn 
‘Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda kepada kami ketika beliau 
kembali dari perang Ah{za>b “janganlah sekali-kali salah satu di antara kalian 
salat Ashar kecuali di perkampungan Bani Qurayz{ah” lalu sebagian dari 
mereka ada yang mendapati waktu Ashar di jalan, kemudian sebagian dari 

                                                           
21Idri, Studi Hadis,16 
22al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th, 111 
23al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 90 
24al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 189 
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mereka berkata: “kami tidak akan salat hingga kami tiba di perkampungan 
Bani Qurayz{ah”, dan sebagaian lagi berkata: “sebaliknya kami akan salat, 
bukan itu yang yang dimaksud Rasulullah dari kita”. Kemudian hal tersebut 
disampaikan kepada Rasulullah SAW., dan beliau tidak mencela salah satu 
dari mereka.  

4. Hadis Ah{wa>li> 

Dua hal yang Hadis ah{wa>li> adalah hadis yang berupa hal ihwal Nabi 

yang berkenaan dengan sifat-sifat dan kepribadian serta keadaan fisiknya. 

Dengan kata lain, hadis ah{wa>li>> adalah sesuatu yang berasal dari Nabi yang 

berkenaan dengan kondisi fisik, akhlak, dan kepribadiannya. 

Disebut dalam kategori hadis ah{wa>li> adalah: pertama, hal-hal yang 

bersifat intrinsik berupa sifat-sifat psikis dan personalitas yang tercermin 

dalam sikap dan tingkah laku keseharian.25 Aspek intrinsik ini masuk dalam 

kajian ilmu akhlak atau etika. Jadi, hal-hal yang bekenaan dengan etika Nabi 

termasik hadis ah{wa>li>.26 Contoh hadis ah{wali> yang berhubungan dengan sifat 

Nabi SAW. sebagai berikut: 

بَانُ بْنُ فَـرُّوخَ، وَأبَوُ الرَّبيِعِ، كِلاَهمُاَ عَنْ  ثَـنَا شَيـْ ثَـنَا عَبْدُ وَحَدَّ بَانُ: حَدَّ عَبْدِ الْوَارِثِ، قاَلَ شَيـْ

كَانَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ «الْوَارِثِ، عَنْ أَبيِ التـَّيَّاحِ، عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ، قاَلَ: 

اَ تحَْضُرُ الصَّلاَةُ وَهُوَ فيِ بَـيْتِنَا،  فَـيَأْمُرُ ِ�لْبِسَاطِ الَّذِي تحَْتَهُ فَـيُكْنَسُ، ثمَُّ أَحْسَنَ النَّاسِ خُلُقًا، فَـرُبمَّ

مْ مِنْ يُـنْضَحُ، ثمَُّ يَـؤُمُّ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَنَـقُومُ خَلْفَهُ فَـيُصَلِّي بنَِا، وكََانَ بِسَاطهُُ 

  ٢٧»جَريِدِ النَّخْلِ 
 
Shayba>n ibn Farru>kh dan Abu> al-Rabi>‘ menceritakan kepada kami, 
keduanya dari ‘Abd al-Wa>rith, Shayba>n berkata: ‘Abd al-Wa>rith telah 
menceritakan kepada kami dari Abu> Tayya>h{ dari Anas ibn Ma>lik, ia 
berkata: Rasulullah SAW. adalah orang yang paling bagus akhlaknya, dan 
terkadang ketika tiba waktu salat sedangkan beliau berada di rumah kami, 

                                                           
25Idri, Studi Hadis, 18 
26Ibid. 
27Abu> al-H{usayn Muslim ibn al-H{ajja>j al-Qushayri> al-naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim (Riyadh: Bayt al-
Afka>r al-Dawliyyah, 1998), 260 
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maka beliau memerintahkan untuk menggunakan tikar yang ada di bawah 
beliau lalu disapulah dan dipercikkan air, kemudian beliau berdiri maka 
kami berdiri di belakangnya kemudian beliau salat bersama kami, dan 
tikar tersebut berasal dari pelepah daun kurma. 
 
Kedua, hal-hal yang bersifat ekstrinsik yaitu aspek yang terkait 

dengan fisik Nabi, misalnya tentang wajah, warna kulit, dan tinggi badan.28  

Contoh hadis yang berhubungan dengan keadaan fisik Nabi SAW. sebagai 

berikut: 

ثَـنَا إبِْـراَهِيمُ بْنُ يوُسُ  ثَـنَا إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ، حَدَّ ، حَدَّ ثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ سَعِيدٍ أبَوُ عَبْدِ ا�َِّ فَ، عَنْ حَدَّ

عْتُ البـَراَءَ، يَـقُولُ: كَانَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أبَيِهِ، عَنْ أَبيِ إِسْحَاقَ، قاَلَ: سمَِ 

  ٢٩»أَحْسَنَ النَّاسِ وَجْهًا وَأَحْسَنَهُ خَلْقًا، ليَْسَ ِ�لطَّوِيلِ البَائِنِ، وَلاَ ِ�لقَصِيرِ «
Ah{mad ibn Sa‘i>d Abu> ‘Abd Allah telah menceritakan kepada kami, 
Ibra>hi>m ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu> 
Ish{a>q, ia berkata: saya mendengar al-Barra>’ berkata: Rasulullah adalah 
manusia yang paling tampan wajahnya dan paling indah ciptaan fisiknya, 
tidak tinggi dan tidak pendek. 
 
 

C. Kaedah Ke-s{ah{i>h{-an Matan Hadis 

Unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas s{ah{i>h{ 

ada dua macam, yakni terhindar dari shudhu>dh (kejanggalan) dan terhindar dari 

‘illah (cacat), berikut penjelasan: 

1. Terindar dari Sha>dh 

Sha>dh adalah adanya pertentangan dari perawi yang thiqah dengan 

perawi yang lebih kuat atau lebih thiqah darinya.30 

Defiisi sha>dh menurut al-Sha>fi‘i> yaitu jika seorang perawi thiqah 

meriwayatkan hadis yang bertentangan dengan hadis para perawi lain, maka 

                                                           
28Idri, Studi Hadis, 18 
29al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 681 
30Muh{ammad ‘aja>j al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh (t.t: Da>r al-Fikr,1971), 305 
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hadis tersebut dinamakan hadis sha>dh yakni tertolak, dan berbeda dengan hal 

itu, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi thiqah yang tidak 

diriwayatkan oleh perawi thiqah lainnya maka hadis itu maqbu>l jika perawi 

tersebut ‘adl, d{a>bit{, dan h{a>fiz{.31 

Sedangkan menurut Ibnu Qayyim al-Jawziyyah, dikatakan sha>dh 

apabila bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi 

thiqah. Jika seorang perawi thiqah meriwayatkan hadis secara menyendiri 

dan tidak ada hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi thiqah yang 

bertentangan denga hadis tersebut, maka hal demikian tidak dinamakan 

sha>dh.32 Contoh sha>dh dalam matan seperti hadis yan diriwayatkan oleh al-

Tirmidhi> sebagai berikut: 

ثَـنَا ثَـنَا بِشْرُ بْنُ مُعَاذٍ العَقَدِيُّ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا الأَعْمَشُ، عَنْ أَبيِ  حَدَّ عَبْدُ الوَاحِدِ بْنُ زَِ�دٍ قاَلَ: حَدَّ

إِذَا صَلَّى أَحَدكُُمْ ركَْعَتيَِ «صَالِحٍ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

 ٣٣»الفَجْرِ فَـلْيَضْطَجِعْ عَلَى يمَيِنِهِ 
Bishr ibn Mu‘a>dh al-‘Aqadi> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Abd al-Wa>h{id ibn Ziya>d telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-
A‘mash telah menceritakan kepada kami, dari Abu> S{a>lih{, dari Abu> 
Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “apabila salah satu dari 
kalian sudah melaksanakan dua rakaat salat fajr, maka hendaklah ia 
berbaring ke samping kanannya”. 
 
Menurut al-Bayhaqi>, pada hadis ini ’Abd al-Wa>h{id bertentangan 

dengan mayoritas perawi, karena perawi-perawi lain meriwayatkan hadis 

tersebut dari perbuatan Nabi SAW. (fi‘li>) bukan dari perkataannya. Selain 

itu, ‘Abd al-Wa>h{id menyendiri menggunakan lafal ini dari perawi-perawi 

                                                           
31Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashi>y al-Dimashqi>y, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th ( Riyadh: 
Da>r al-Mayma>n, t.th.), 162 
32al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 351 
33Abu> ‘i>sa> Muh{ammad ibn ‘I>sa> ibn Sawrah al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi> (Riyadh: Bayt al-Afka>r 
al-Dawliyyah, t.th.), 90-91 
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thiqah lain yang merupakan sahabat al-A‘mash.34 Berikut hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi-perawi thiqah tersebut: 

Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah: 

ثَـنَا إِسمْاَعِيلُ ابْنُ عُلَيَّةَ، عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْنِ إِسْ  بَةَ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيـْ حَاقَ، عَنِ حَدَّ

، عَنْ عُرْوَةَ، عَنْ عَائِشَةَ،  كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا صَلَّى ركَْعَتيَِ الْفَجْرِ «قاَلَتْ: الزُّهْريِِّ

   ٣٥»اضْطَجَعَ عَلَى شِقِّهِ الأَْيمْنَِ 
Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Isma>‘i>l ibn ‘Ulayyah telah menceritakan kepada kami dari ‘Abd al-Rah{man 
ibn Ish{a>q dari al-Zuhri> dari ‘Urwah dari ‘A>ishah, ia berkata: “Rasulullah 
SAW. ketika sudah melaksanakan salat sunnah fajar dua rakaat, beliau 
berbaring di atas pinggang kanannya”. 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukha>ri>: 

ثَنيِ أبَوُ الأَسْوَدِ، عَنْ عُرْ  ثَـنَا سَعِيدُ بْنُ أَبيِ أيَُّوبَ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ يزَيِدَ، حَدَّ وَةَ بْنِ حَدَّ

هَا، قاَلَتْ:  ى ركَْعَتيَِ كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إِذَا صَلَّ «الزُّبَـيرِْ، عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ ا�َُّ عَنـْ

   ٣٦»الفَجْرِ اضْطَجَعَ عَلَى شِقِّهِ الأَيمْنَِ 
‘Abd Allah ibn Yazi>d telah menceritakan kepada kami, Sa‘i>d ibn Abu> 
Ayyu>b telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu al-Aswa>d telah 
menceritakan kepadaku, dari ‘Urwah ibn al-Zubayr, dari ‘A>ishah RA., ia 
berkata: “Rasulullah SAW. ketika sudah melaksanakan salat sunnah fajar 
dua rakaat, beliau berbaring di atas pinggang kanannya”. 

Adanya sha>dh pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> 

tersebut dapat ketahui setelah dibandingkan dengan hadis lain yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah dan al-Bukha>ri>. Hadis yang di dalam 

matannya terdapat sha>dh diukumi d{a‘i>f, karena unsur-unsur yang harus 

                                                           
34al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 352 
35Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qzwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawlyyah, t.th.), 134 
36al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 228 
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dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas s{ah{i>h{ yaitu terhindar dari 

sudhu>dh dan ‘illat.37  

2. Terhindar dari‘Illat 

‘Illat38merupakan sebab yang tersembunyi dan juga samar yang 

merusak ke-s{ah{i>h-{an hadis, sedangkan secara z{a>hir nampak selamat dari 

‘illat.39  

Adapun keberadaan ‘illat, terkadang terdapat dalam sanad, 

terkadang dalam matan, dan juga terkadang ada pada sanad40  dan matan 

sekaligus.41  

‘Illah42 pada matan menurut ulama hadis mutaqaddimi>n berdasarkan 

pendapat al-Da>ruqut{ni> yaitu setiap sesuatu yang terdapat pada matan atau 

nas{ hadis yang dapat merusak matan yang disebabkan adanya wahm, 

kesalahan, qalb, dan masuknya matan hadis pada matan hadis lain, atau 

                                                           
37Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 27), 116 
38‘Illah pada paragraf ini adalah ‘illah secara khusus dan hadisnya dikatakan sebagai hadis 
mu‘allal, tetapi sebagian ahli hadis dan ahli bahasa menyatakan sebagai hadis ma‘lu>l. Lihat: al-
Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 291 
39Mah{mu>d al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Iskandaria: t.p., 1415 H),  31 
40Adanya ‘illah dalam sanad banyak macamnya, seperti me-mursal-kan hadis maws{u>l, me-
mawqu>f-kan hadis marfu>‘, dan mengganti perawi dengan perawi lain karena terdapat wahm. 
Lihat: al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 119 
41al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>th, 343-344 
42‘Illah dalam paragraf ini adalah ‘illah secara umum yang tentu berbeda dengan ‘illah seara 
khusus yang dijelaskan pada paragraf sebelumnya.  Adanya idra>j, qalb, dan id{t{ira>b juga termasuk 
cacat yang dapat  merusak ke-s{ah{i>h{-an hadis. jika suatu hadis di dalamnya terdapat idra>j, maka 
hadis tersebut dinamakan hadis mudraj, dan hadis  yang di dalamnya terdapat qalb dinamakan 
hadis maqlu>b, sedangkan hadis yang di dalamnya terdapat id{t{ira>b dinamakan hadis mud{t{arib. 
Pembahasan tentang hadis-hadis tersebut bisa dilihat di: al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 
79-86 
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adanya id{t{tira>b atau idra>j dan lain sebagainya. Semua itu termasuk kategori 

‘illah.43 

Menurut al-Khat{i>b al-Baghda>di>, cara untuk mengetahui ‘illah hadis 

yaitu dengan mengumpulkan jalur-jalur sanad lain dan memperhatikan 

pertentangan para perawinya. Maka yang dimenangkan adalah perawi yang 

dinilai h{ifz{, mencapai tingkatan itqa>n dan d{abt{.44 

Adanya macam-macam ‘illah merupakan bentuk kesalahan yang 

dilakukan oleh seorang perawi dalam proses periwayatan hadis. Hal 

tersebut banyak macamnya, tekadang adanya ‘illah dengan  al-naqs{, al-

ziya>dah,  al-idra>j, al-qalb, al-ibda>l, atau al-taqdi>m dan al-ta’khi>r.45 

Disamping harus terhindar dari sha>dh dan ‘illah, menurut al-Khati>b al-

Baghda>di> (w. 463 H/1072 M), suatu matan hadis barulah dinyatakan maqbu>l 

(yakni diterima karena berkualitas s{ah{i>h{), apabila46: 

1. Tidak bertentangan dengan akal sehat 

2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam 

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>tir 

4. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti 

5. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-s{ah{i>h{-annya lebih 

kuat 

                                                           
43Abu> ‘Abd al-Rah{man Yu>suf ibn Ju>dah al-Dawdi>, Manhaj al-Ima>m al-Da>ruqut{ni> fi Naqd al-
H{adi>th fi Kita>b al-‘Ila>l (Kairo: Da>r al-Muh{addithi>n, 2011), 117 
44Ibid., 118 
45Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharh{ al-Alfiyyah al-H{adithiyyah (Kairo: 
Da>r Bila>l ibn Raba>h, 2013), 370 
46Ismail, Metodologi Penelitian Hadis,  118 
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Untuk meneliti hadis dari segi kandungannnya, acapkali juga diperlukan 

penggunaan pendekatan rasio, sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam. 

Dengan demikian, ke-s{ah{i>h{-an matan hadis yang dihasilkan tidak hanya dilihat 

dari sisi bahasa saja, tetapi juga dilihat dari sisi yang mengacu kepada rasio, 

sejarah, dan prinsip-prinsip pokok ajaran Islam.47 

Adapun langkah-langkah penelitian matan hadis sebagai berikut: 

1. Meneliti Matan dengan Melihat Kualitas Sanadnya 

Suatu hadis bisa dinyatakan  s{ah{i>h{ jika sanadnya bersambung, 

diriwayatkan oleh perawi yang ‘a>dil dan da>bit{ kepada perawi yang ‘a>dil dan 

da>bit{ pula hingga ahir sanadnya, dan tidak terdapat sha>dh dan juga ‘illah.48 

Oleh karena itu, penelitian matan barulah mempunyai arti apabila 

sanad bagi matan hadis yang bersangkutan telah jelas-jelas memenuhi 

syarat.49 Menurut ulama hadis, suatu hadis berulah dinyatakan berkualitas 

s{ah{i>h{ (dalam hal ini s{ah{i>h{ li dha>tih) apabila sanad dan matan hadis itu sama-

sama berkualitas s{ah{i>h{. Dengan demikian, hadis yang sanadnya s{ah{i>h{ dan 

matannya tidak s{ah{i>h{, atau sebaliknya, sanadnya d{a‘i>f dan matannya s{ah{i>h{, 

tidak dinyatakan sebagai hadis s{ah{i>h{.50 

Walaupun unsur-unsur pokok kaidah ke-s{ah{i>h{-an matan hadis hanya 

dua macam saja, tetapi aplikasinya dapat berkembang dan menuntut adanya 

                                                           
47

Ibid., 25 
48Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashi>y al-Dimashqi>y, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th ( Riyadh: 
Da>r al-Mayma>n, t.th.), 96 
49

Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 114 
50

Ibid., 115 
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pendekatan dengan tolok ukur yang cukup banyak sesuai dengan keadaan 

matan yang diteliti.51 

Menurut al-Jawa>bi>, tolok ukur dalam penelitian matan yaitu52: 

1. Menghadapkan hadis terhadap Alquran 

2. Membandingkan sebagian riwayat-riwayat hadis dengan yang lainnya 

3. Menghadapkan hadis dengan peristiwa sejarah 

4. Menghadapkan hadis dengan akal kaum muslim 

2. Meneliti Susunan Redaksi Matan 

Cukup banyak matan hadis yang semakna dengan sanad yang sama-

sama s{ah{i>h{-nya tersusun dengan lafal yang berbeda-beda.53 Adanya 

perbedaan lafal pada berbagai matan yang semakna, maka metode 

muqa>ranah (perbandingan) menjadi sangat penting untuk dilakukan. 

Metode muqa>ranah tidak hanya ditujukan kepada lafal-lafal matan saja, 

tetapi juga kepada masing-masing sanadnya. Maka dengan menempuh 

metode muqa>ranah, akan dapat diketahui apakah terjadinya perbedaan lafal 

pada matan masih dapat ditoleransi atau tidak dapat ditoleransi.54 

Selain apa yang telah dikemukakan tersebut, maka dengan metode 

muqa>ranah akan dapat diketahui kemungkinan adanya ziya>dah, idra>j dan 

lain-lain yang dapat berpengaruh pada kedudukan matan yang 

bersangkutan, khususnya dalam kehujjahannya. Dalam penelitian matan 

                                                           
51

Ibid., 121-122 
52al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 456 
53

Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 124 
54

Ibid., 126-127 
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hadis, apa yang disebut dengan ziya>dah, idra>j, dan lain-lain itu sangat 

penting untuk diperhatikan.55 

3. Meneliti Kandungan Matan 

Apabila kandungan matan yang diteliti ternyata sejalan juga dengan 

dalil-dalil lain yang kuat, minimal tidak bertentangan, maka dapatlah 

dinyatakan bahwa kegiatan penelitian telah selesai. Apabila yang terjadi 

adalah sebaliknya, yakni kandungan matan yang bersangkutan tampak 

bertentangan dengan matan atau dalil lain yang kuat, maka kegiatan 

penelitian masih harus dilanjutkan.56 

D. Kandungan Matan Hadis 

Secara garis besar, kandungan matan hadis dapat dibagi menjadi empat. 

Pertama, akidah, yaitu ketauhidan, sifat ketuhanan, kerasulan, hari kiamat dan 

sifat-sifatnya, malaikat dan tugas-tugasnya, kitab-kitab terdahulu dan lain-

lainnya. Kedua, hukum yang menerangkan tentang ibadah, muamalah, jinayat 

dan lain sebainya. Ketiga, budi pekerti, etika, hikmah, tata cara kehidupan, dan 

lain-lain. Keempat, sejarah yang menerangkan tentang keadaan Rasulullah SAW. 

dan para sahabatnya tentang segala usaha dan karya serta peradaban yang 

dilaksanakan. 

Kandungan hadis secara umum bisa dilihat dalam kitab-kitab hadis yang 

bertipe al-Ja>mi‘ seperti S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> dan S{ah{i>h{ Muslim. Melalui daftar isi 

                                                           
55

Ibid., 127   
56

Ibid., 133 
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kitab ini dapat diketahui kandungan matan hadis, seperti tentang wahyu, iman, 

wudu, mandi, haid, tayammum, salat, waktu salat,57dan sebaginya.  

Hadis merupakan  wahyu dari Allah58. Sebagaimana yang telah dijelaskan 

melalui ayat Alquran, sebagai berikut: 

  )٤) إِنْ هُوَ إِلاَّ وَحْيٌ يوُحَى (٣الهْوََى (وَمَا يَـنْطِقُ عَنِ 

Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa 

nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang 

diwahyukan.
59

 

Alquran dan Hadis merupakan wahyu dari Allah, kandungannya juga 

sejalan antara Alquran dan hadis begitu pula antara  hadis s{ah{i>h{ lainnya, berikut 

penjelasannya: 

1. Kandungan Matan Hadis Sejalan dengan Alquran 

Mengikuti perintah Rasulullah berarti telah ta’at kepada Allah, 

karena  Sunnah Rasulullah mengikuti Kita>b Allah  yang telah diturunkan, 

dan Sunnah Rasulullah selamanya tidak akan bertentangan dengan Kita>b 

Allah.60 Sebagaimana Firman Allah SWT. dalam Alquran: 

َ للِنَّاسِ مَا نُـزّلَِ إلِيَْهِمْ وَلَعَلَّهُمْ يَـتـَفَكَّرُونَ (   )٤٤وَأنَْـزلَْنَا إلِيَْكَ الذكِّْرَ لتُِـبـَينِّ

Dan Kami turunkan kepadamu Alquran agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka 

berfikir. 61 

Begitu juga dengan Firman Allah SWT.: 

                                                           
57

Idri, Hadis dan Orientalis Perspektif Ulama Hadis dan Para Orientalis tentang Hadis Nabi 
(Jakarta: Kencana, 2017), 133 
58

Muh}ammad Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n aw ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyah bi 
al-Sunnah al-Nabawiyah  (Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1984), 11 
59

Alquran, 53:3-4 
60

Muh{ammad ibn Idri>s al-Sha>fi‘i>, Al-Risa>lah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 146 
61

Alquran, 16:44 
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  )٧فاَنْـتـَهُوا وَاتَّـقُوا ا�ََّ إِنَّ ا�ََّ شَدِيدُ الْعِقَابِ (وَمَا آَ�كُمُ الرَّسُولُ فَخُذُوهُ وَمَا نَـهَاكُمْ عَنْهُ 

Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah, dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepda Allah, 
sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.

62
 

Adanya Sunnah hanyalah sebagai pengikut Kita>b Allah sebagaimana 

diturunkannya, atau sebagai penjelas terhadap makna ayat yang dikehendaki 

Allah. Maka dalam setiap kondisi keberadaan Sunnah sebagai pengikut 

Kita>b Allah.63 

Sunnah Nabi merupakan penjelas tehadap Alquran al-Kari>m. Bahkan, 

banyak dari hukum Islam dan kewajiban yang diperintah oleh Allah bersifat 

umum dan global. Sedangkan penjelasan secara detail dan rinciannya 

dilakukan oleh Rasulullah SAW., seperti t{aha>rah, salat, haji, zakat, 

pernikahan, hukum pidana dan sebagainya. Hal ini merupakan hukum syariat 

yang berkenaan dengan kegiatan ritual agama ini. Oleh karena itu, maka 

tidak mungkin bisa memahami terhadap hakikat syariat, dan mengetahui 

cara yang diwajibkan dengan tanpa merujuk pada Sunnah Nabi. 64 

Penjelasan dari Sunnah paling banyak mengenai perkara syariat, 

halal, dan haram. Seperti contoh dalam masalah salat Rasulullah 

menjelaskannya dengan af‘a>l dan aqwa>l-nya.65 Sebagaimana sabda 

Rasulullah SAW.; 

                                                           
62

Ibid., 59:7 
63

al-Sha>fi‘i>, Al-Risa>lah, 223 
64Mu>sa> Ibra>hi>m al-Ibra>hi>, Buh}u>th Minhajiyyah fi ‘Ulu>m al-Qur’an (t.tp:Da>r ‘Amma>r, 1996), 97 
65Ibid., 170 
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ثَـنَا إِسمْاَعِيلُ،  ثَـنَا مُسَدَّدٌ، حَدَّ ثَـنَا أيَُّوبُ، عَنْ أَبيِ قِلابَةََ، عَنْ أَبيِ سُلَيْمَانَ مَالِكِ بْنِ حَدَّ حَدَّ

نَا النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَنحَْنُ شَبـَبَةٌ مُتـَقَاربِوُنَ، فأَقََمْنَا عِنْ  دَهُ عِشْريِنَ الحوَُيْرِثِ، قاَلَ: أتََـيـْ

لَةً، فَظَنَّ أَ�َّ اشْتـَقْنَا أَ  هْلَنَا، وَسَألَنََا عَمَّنْ تَـركَْنَا فيِ أهَْلِنَا، فأََخْبـَرَْ�هُ، وكََانَ رَفِيقًا رَحِيمًا، فَـقَالَ: ليَـْ

، ارْجِعُوا إِلىَ أهَْلِيكُمْ، فَـعَلِّمُوهُمْ وَمُرُوهُمْ، وَصَلُّوا كَمَا رأَيَْـتُمُونيِ أُصَلِّي، وَإِذَا حَضَرَتِ الصَّلاةَُ «

  ٦٦»أَحَدكُُمْ، ثمَُّ ليِـَؤُمَّكُمْ أَكْبـَركُُمْ  فَـلْيُـؤَذِّنْ لَكُمْ 
Musaddad telah menceritakan kepada kami, Isma>‘i>l telah menceritakan 
kepada kami, Ayyu>b telah menceritakan kepada kami, dari Abi> Qila>bah, 
dari Abi> Sulayma>n Ma>lik bin al-H}uwayrith, ia berkata: kami mendatangi 
Nabi SAW. dan kami adalah pemuda yang saling berdekatan. Kemudian 
kami bersama Rasulullah selama 20 malam, lalu kami sudah merasa rindu 
terhadap keluarga kami, dan kami menanyakan tentang apa yang kami 
tinggalkan pada keluarga kami, lalu kami menyampaikan kepadanya. 
Adapun Rasulullah sangatlah ramah dan penyayang, Ia bersabda: 
“Pulanglah kalian kepada keluarga kalian, ajarilah mereka dan serukanlah 
kepada mereka, dan salatlah kalian seperti apa yang telah kalian lihat 
dariku ketika aku salat, dan jika waktu shalat telah tiba maka az}an-lah 
salah satu diantara kalian, kemudian maju menjadi imam salat bagi yang 
paling besar diantara kalian.” 
 
Sedangkan ayat Alquran tentang perintah mendirikan salat sebagai 

berikut: 

ُ لاَ إِلَهَ إِ    )١٤لاَّ أََ� فاَعْبُدْنيِ وَأقَِمِ الصَّلاَةَ لِذكِْريِ (إِنَّنيِ أََ� ا�َّ

Sungguh Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku 
dan laksanakanlah salat untuk mengingatku.67 

Adapun penjelasan hadis Nabi yang sesuai dengan ayat Alquran 

tentang waktu salat, sebagai berikut: 

ثَـنَا قَـتَادَةُ  ثَـنَا همََّامٌ، حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ الصَّمَدِ، حَدَّ وْرَقِيُّ، حَدَّ ثَنيِ أَحمَْدُ بْنُ إبِْـراَهِيمَ الدَّ ، عَنْ أَبيِ وَحَدَّ

رِ إِذَا وَقْتُ الظُّهْ «أيَُّوبَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ بْنِ عَمْروٍ، أنََّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: 

مْسُ، زاَلَتِ الشَّمْسُ وكََانَ ظِلُّ الرَّجُلِ كَطوُلهِِ، مَا لمَْ يحَْضُرِ الْعَصْرُ، وَوَقْتُ الْعَصْرِ مَا لمَْ تَصْفَرَّ الشَّ 

طِ، وَوَقْتُ وَوَقْتُ صَلاَةِ الْمَغْرِبِ مَا لمَْ يغَِبِ الشَّفَقُ، وَوَقْتُ صَلاَةِ الْعِشَاءِ إِلىَ نِصْفِ اللَّيْلِ الأَْوْسَ 

                                                           
66al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 1.164 
67

Alquran, 20: 14 
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صَلاَةِ الصُّبْحِ مِنْ طلُُوعِ الْفَجْرِ مَا لمَْ تَطْلُعِ الشَّمْسُ، فإَِذَا طلََعَتِ الشَّمْسُ فأََمْسِكْ عَنِ الصَّلاَةِ، 

 ٦٨»فإَِنَّـهَا تَطْلُعْ بَـينَْ قَـرْنيَْ شَيْطاَنٍ 

Ah{mad ibn Ibra>hi>m al-Dawraqi>y telah menceritakan kepadaku, ‘Abd al-
S{amad telah menceritakan kepada kami, Hamma>m telah menceritakan 
kepada kami, Qata>dah telah menceritakan kepada kami, dari Abi> Ayyu>b, 
dari ‘Abdullah ibn ‘Amr, bahwa Rasulullah SAW. bersabda: “Waktu salat 
Z{uhr adalah ketika matahari tergelincir, dan bayangan seseorang sama 
tingginya dengan orang tersebut selagi belum masuk waktu ‘As{r, dan waktu 
salat ‘As{r  yaitu selama matahari belum berwarna kuning, dan waktu salat 
maghrib yaitu selama mega belum hilang, dan waktu salat ‘Isha>’ yaitu 
hingga tengah malam, dan waktu salat subuh yaitu dari munculnya fajar 
selama belum terbit matahari, dan jika matahari telah terbit maka 
berhentilah dari salat, karena matahari tersebut tebit dari dua tanduk setan. 

 
Sedangkan ayat Alquran mengenai waktu salat yang dijelaskan oleh 

hadis di atas, sebagai berikut: 

  ) ١٠٣إِنَّ الصَّلاَةَ كَانَتْ عَلَى الْمُؤْمِنِينَ كِتَاً� مَوْقُوً� (
Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman.69 
 

2. Kandungan Matan Hadis Sejalan dengan Matan Hadis Lain yang S{ah{i>h{ 

Sesungguhnya tidak mungkin hadis Nabi bertentangan dengan hadis 

Nabi ataupun dalil-dalil Alquran. Sebab, apa yang dikemukakan oleh nabi, 

baik berupa hadis maupun ayat Alquran sama-sama berasal dari Allah. 

namun pada kenyataannya, ada sejumlah hadis Nabi yang tampak tidak 

sejalan atau tampak bertentangan dengan hadis yang lain ataupun dengan 

ayat Alquran.70 

Suatu hadis tidak dianggap bertentangan selama pada keduanya 

terdapat cara untuk diselesaikan secara bersamaan. Hadis yang dianggap 

                                                           
68

al-Naysa>bu>ri>y, S{ah{i>h{ Muslim, 243 
69

Alquran, 4:103 
70

Ismail, Metodologi Penelitian Hadis, 134 
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berselisih adalah hadis yang tidak dapat diselesaikan kecuali dengan 

menggugurkan yang lain. Misalnya, jika terdapat dua hadis tentang satu 

permasalahan, hadis yang pertama menghalalkan dan yang kedua 

mengharamkan.71  

Tidak dibenarkan adanya dua hadis dari Rasulullah yang sama-sama 

berkualitas s{ah{i>h{ dan saling berlawanan,  salah satu dari kedua hadis tersebut 

menolak terhadap apa yang ditetapkan oleh hadis yang lainnya, selain dari 

adanya keumumaman, kekhususan, serta ke-mujmal-an dan tafs{i>l-nya, 

kecuali berdasarkan nasakh. 72 

Ketika terdapat dua atau lebih hadis yang nampak bertentangan, 

Ima>m al-Sha>fi’i> mengemukakan beberapa metode sebagai solusi 

penyelesaiannya, penjelasannya sebagai berikut: 

a. Ketika terdapat dua hadis yang dapat diamalkan  secara bersamaan, 

maka jangan sampai salah satu dari dua hadis tersebut tidak difungsikan 

(sebagai hujjah), seperti perintah memerangi orang musyrik hingga 

mereka beriman dan perintah memerangi  Ahl al-Kita>b dari golongan 

orang musyrik sehingga mau membayar pajak. 

b. Dalam hadis juga terdapat na>sikh dan masu>kh, seperti  halnya masalah 

arah kiblat yang di-nasakh dengan menghadap ke al-Masjid al-H{ara>m 

(ka’bah). Jika terdapat dua hadis yang tidak bisa diamalkan keduanya, 

dan terdapat pertentangan, seperti pertentangan yang ada dalam masalah 

arah kiblat, yaitu pertentangan antara menghadap ke Bayt al-Maqdi>s 

                                                           
71

al-Sha>fi‘i>, Al-Risa>lah, 342 
72al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 368 
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dan al-Bayt al-H{ara>m, maka salah satu dari kedua hadis tiersebut 

sebagai na>sikh, dan yang satunya sebagai mansu>kh. Penentuan na>sikh 

dan mansu>kh tidak boleh disimpulkan kecuali syarat yaitu; dengan 

adanya informasi dari Rasulullah; atau karena terdapat pendapat (qawl); 

atau adanya petunjuk waktu yang menunjukkan bahwa salah satu dari 

keduanya datang lebih akhir, sehingga diketahui bahwa hadis yang 

datang lebih akhir sebagai na>sikh; adanya pendapat dari orang yang 

mendengar hadis; atau menurut pendapat mayoritas. 73 Hadis-hadis yang 

berkaitan dengan ikhtila>f  al-h{adi>th yang menjadi na>sikh dan mansu>kh, 

maka yang dapat diamalkan adalah hadis yang na>sikh bukan yang 

mansu>kh.74 

c. Dari hadis-hadis yang bertentangan tersebut, salah satu dari keduanya 

juga ada yang maknanya serupa dengan makna Firman Allah dalam 

kitab-Nya, atau serupa dengan makna hadis lain yang bukan dari kedua 

hadis yang bertentangan tersebut, atau serupa dengan qiya>s.  Jika 

terdapat suatu hadis dari hadis mukhtalif yang memiliki kriteria seperti 

ini maka hadis tersebut yang diutamakan dari keduanya untuk 

diamalkan.75 Keberadaan penetapan hadis yang paling kuat dari kedua 

hadis  berdasarkan petunjuk  Kita>b Allah atau Sunnah Nabinya, atau 

                                                           
73

Lihat: Abu> ‘Abdillah Muh{ammad Ibn Idri>s al-Sha>fi‘i>, al-Um , Juz XIII (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1990), 599 
74

Ibid. 
75

Ibid. 
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dalil-dalil lain, maka yang diambil adalah yang paling kuat, atau yang 

paling utama pengukuhannya dengan dalil.76 

d. Semua metode ini, tidak diterima kecuali pada hadis yang tha>bit, 

sebagaimana tidak diterimanya suatu persaksian kecuali dari orang yang 

sudah diketahui ke-‘adalah-annya. Maka jika keberadaan hadis tersebut 

diriwayatkan dari orang yang dinilai majhu>l dan marghu>b, maka hadis 

tersebut seperti tidak pernah ada, karna hadis tersebut dinilah tidak 

tha>bit.77 

Dari penjelasan terhadap hadis yang nampak bertentangan tersebut, 

dapat disimpulkan solusi penyelesaiannya dengan beberapa metode, yaitu:  

a. Metode al-jam‘u, yaitu dengan mengamalkan kedua hadis secara 

bersamaan. 

b. Metode naskh, yaitu jika terdapat dua hadis yang tidak bisa diamalkan 

keduanya dan terdapat pertentangan, maka salah satu dari kedua hadis 

sebagai na>sikh, dan yang satunya sebagai mansu>kh. 

c. Metode tarjih, yaitu mengambil hadis yang paling kuat dari kedua hadis 

yang bertentangan. 

d. Ketiga metode tersebut bisa diamalkan jika hadis-hadis yang 

bertentangan tersebut tha>bit. Jika kedua hadis tersebut tidak tha>bit 

maka keduanya dianggap sia-sia, karena keberadaannya seperti tidak 

datang dari Rasulullah.  

                                                           
76

al-Sha>fi‘i> , al-Risa>lah,  216 
77

al-Sha>fi‘i>, al-Um , Juz XIII, 599 
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BAB III 

KOMPLEKSITAS PERIWAYATAN DAN PERBEDAAN 

REDAKSI MATAN HADIS 

 

A. Pengertian Periwayatan Hadis 

Al-Riwa>yah secara bahasa merupakan bentuk mas{dar dari fi‘l ma>d{i  َىوَ ر   

yang berarti juga membawa dan menceritakan.1 Pengertian al-Riwayah secara 

istilah yaitu: 

  ٢اءِ دَ الأَْ  غِ يَ صِ  نْ مِ  ةٍ غَ ي ـْصِ بِ  هِ يْ لَ إِ  يَ زِ عُ  نْ  مَ لىَ إِ  هُ ادُ نَ سْ إِ وَ  هُ لُ قْ ن ـَوَ  ثِ يْ دِ الحَْ  لُ حمَْ 
Proses pembawaan serta pemindahan hadis dan sanadnya sampai kepada orang 
yang dinisbatkan kepadanya dengan menggunakan shi>ghah dari shi>ghah-
shi>ghah al-ada>’. 

Dalam periwayatan hadis harus memenuhi tiga usur, yakni: 1) kegiatan 

menerima hadis dari periwayat hadis (al-tah{ammul); 2) kegiatan menyampaikan 

hadis kepada orang lain (al-ada>’); 3) penyebutan susunan rangkaian periwayatnya 

ketika menyampaikan hadis (al-isna>d).3 

Dalam Islam, periwayatan hadis mempunyai keistimewaan dan ciri-ciri 

khusus yang akan membedakannya dari periwayatan-periwayatan yang telah ada 

sebelumnya. keistimewaan ini dilihat dari dua hal, yaitu 1) kehati-hatian umat 

                                                           
1Muh{ammad S{iddi>q al-Minsha>ri>, Qa>mu>s Mus{t{alaha>t al-H{adi>th al-Nabawi> (Kairo: Da>r al-Fad{i>lah, 
t.th.), 61 
2Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th  wa Funu>nuh, juz II  (Beirut: Da>r 
ibn Kathhi>r, 2007)., 157 
3
Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma‘na dan 

Implikasinya bagi Kualitas Hadis (Yogyakarta: Dialektika, 2017), 14 
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Islam terhadap aspek periwayatan; 2) adanya unsur persambungan sanad sampai 

kepada Nabi.4 

Sanad merupakan jalannya matan, yakni  mata rantai perawi-perawi 

hadis yang menukil hadis dari sumber yang pertama.5 Suatu hadis bisa 

dinyatakan  s{ah{i>h{ jika sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh perawi yang 

‘a>dil dan da>bit{ kepada perawi yang ‘a>dil dan da>bit{ pula hingga ahir sanadnya, dan 

tidak terdapat sha>dh dan juga ‘illah.6 

B. Periwayatan Hadis 

1. Periwayatan Hadis pada Masa Rasulullah 

Pada masa Rasulullah, hanya sedikit dari kalangan sahabat Nabi yang 

mampu menulis dengan baik. Sedangkan golongan ummi> lebih dominan 

dibandingkan sahabat yang bisa menulis. Maka cara yang digunakan sahabat 

dalam menerima hadis dari Nabi SAW. yaitu dengan mengandalkan 

hafalannya.7 

Para sahabat mampu menghafal hadis di luar kepala dan 

menyampaikannya secara musha>fahah. Hanya sebagian kecil dari golongan 

sahabat yang menulis hadis seperti ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn al-‘A>s{ yang 

diberikan ijin oleh Rasulullah SAW. untuk menulis hadis darinya.8  

                                                           
4
Ibid., 15 

5Muh{ammad ‘aja>j al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh (t.t: Da>r al-Fikr,1971), 32 
6Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn Kathi>r al-Qurashi>y al-Dimashqi>y, Ikhtis{a>r ‘Ulu>m al-H{adi>th ( Riyadh: 
Da>r al-Mayma>n, t.th.), 96 
7
Muh}ammad Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n aw ‘Ina>yah al-Ummah al-Isla>miyah bi 

al-Sunnah al-Nabawiyah  (Riya>d}: al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah, 1984), 53; Lihat: 
Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 28 
8
Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 54 
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، عَنْ يوُ  ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ عُبـَيْدِ ا�َِّ بْنِ الأَْخْنَسِ، أَخْبـَرََ� الْوَليِدُ بْنُ عَبْدِ ا�َِّ سُفَ بْنِ حَدَّ

دِ ا�َِّ بْنِ عَمْرٍو، قاَلَ: كُنْتُ أَكْتُبُ كُلَّ شَيْءٍ أَسمَْعُهُ مِنْ رَسُولِ ا�َِّ صَلَّى اللهُ مَاهَكَ، عَنْ عَبْ 

�َِّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أرُيِدُ حِفْظهَُ، فَـنـَهَتْنيِ قُـرَيْشٌ، فَـقَالُوا: إِنَّكَ تَكْتُبُ كُلَّ شَيْءٍ تَسْمَعُهُ مِنْ رَسُولِ ا

هِ وَسَلَّمَ، وَرَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَشَرٌ يَـتَكَلَّمُ فيِ الْغَضَبِ وَالرّضَِا، صَلَّى اللهُ عَلَيْ 

اكْتُبْ فَـوَالَّذِي «فأََمْسَكْتُ عَنِ الْكِتَابِ، فَذكََرْتُ ذَلِكَ لِرَسُولِ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ فَـقَالَ: 

 ٩»مَا خَرجََ مِنيِّ إِلاَّ حَقٌّ نَـفْسِي بيَِدِهِ 
Yah{ya> ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah ibn al-
Akhnas, al-Wali>d ibn ‘Abd Allah telah mengabarkan kepada kami dari 
Yu>suf ibn Ma>hak dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr. Ia berkata: saya menulis setiap 
apa yang saya dengar dari Rasulullah SAW. untuk saya hafalkan. Lalu 
orang Quraysh melarang saya. Mereka mengatakan: kamu menulis setiap 
apa yang kamu engar dari Rasulullah SAW., dan Rasulullah merupakan 
manusia biasa yang berbicara dalam keadaan marah atau senang, lalu saya 
berhenti menulis. Kemudian saya sampaikan hal tersebut pada Rasulullah 
SAW., beliau bersabda: Tulislah! Demi jiwaku yang ada di tangan-Nya, 
tidaklah keluar dariku kecuali yang hak. 
 
Sehubungan dengan beberapa cara yang ditempuh para sahabat dalam 

memperoleh hadis dari Rasulullah SAW. yaitu: 

a. Mengikuti Majlis Rasulullah SAW. 

Majlis Rasulullah merupakan majlis ilmu yang penuh faidah. 

Rasulullah SAW. menentukan waktu tertentu untuk mengajar para 

sahabatnya dan mereka sangat antusias untuk menghadiri majlis 

Rasulullah SAW.10 Para sahabat menerima hadis dari Rasulullah SAW. 

terkadang secara lisan, terkadang juga dengan menyaksikan perbuatan dan 

taqri>r Rasulllah. Ada juga sahabat yang meriwayatkan hadis dengan cara 

mendengarkan hadis dari sahabat yang telah mendengar langsung dari 

Rasulullah, atau mendengarkan hadis dari sahabat yang menyaksikan 

                                                           
9
Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal, al-musnad, Juz VI (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 1995), 68-69 

10al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 67 
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perbuatan dan taqri>r Rasulullah. Karena para sahabat tidak seluruhnya 

bisa menghadiri majlis Rasulullah, bahkan sebagian dari sahabat ada yang 

harus tertinggal dalam mengikuti majlis Rasulullah karena harus 

memenuhi kebutuhannya.11 

b. Berdasarkan Peristiwa yang Dialami Rasulullah.  

Rasulullah menjelaskan hukum dari peristiwa yang dialami oleh 

dirinya. Kemudian menyebarlah hukum ini di kalangan orang muslim, 

yaitu melalui orang yang mendengar hadis tersebut dari Rasulullah. 

Adanya kejadian-kejadian tersebut sangat banyak dan memungkinkan 

penyebaran beritanya dengan cepat.12 Adapun contoh hadis dari salah satu 

peristiwa tersebut sebagai berikut: 

نَةَ، عَنِ الْعَلاَءِ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ أَ  ثَـنَا سُفْيَانُ بْنُ عُيـَيـْ بَلٍ، حَدَّ ثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ محَُمَّدِ بْنِ حَنـْ بيِ حَدَّ

بِيعُ؟ فأََخْبـَرَهُ هُريَْـرةََ، أَنَّ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ بِرَجُلٍ يبَِيعُ طَعَامًا فَسَألََهُ كَيْفَ تَ 

لُولٌ، فَـقَالَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ  فأَُوحِيَ إلِيَْهِ أَنْ أدَْخِلْ يَدَكَ فِيهِ، فأََدْخَلَ يدََهُ فِيهِ فإَِذَا هُوَ مَبـْ

 ١٣»ليَْسَ مِنَّا مَنْ غَشَّ «عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal telah menceritakan kepada kami, 
Sufya>n ibn ‘Uyaynah telah menceritakan kepada kami, dari al-‘Ala>’ dari 
ayahnya, dari Abu> Hurayrah, bahwa Rasulullah SAW. lewat dan bertemu 
dengan seorang laki-laki yang sedang menjual makanan, kemudian 
Rasulullah bertanya kepada laki-laki tersebut. Bagaimana kamu 
menjualnya? Kemudian penjual itu menceritakan kepada Rasulullah. lalu 
diwahyukan kepada Rasulullah untuk memasukkan tanganmu ke dalam 
makanan itu. Kemudian Rasulullah memasukkan tangannya ke dalam 
makanan itu dan diketahui kondisi makanan itu basah. Lalu Rasulullah 
bersabda: bukan termasuk golongan kami orang yang menipu.  

                                                           
11

Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 53 
12al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh, 68; Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 
28 
13Abu> Da>wud Sulayma>n ibn al-Ash‘ath al-Sijista>ni>, Sunan Abu> Da>wud (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah, t.th.), 385 
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Terkadang Rasulullah melihat atau mendengar seorang sahabat 

yang sedang berbuat salah. Kemudian Rasulullah meluruskan 

kesalahannya dan membimbingnya ke jalan yang benar.14  

c. Bardasarkan Peristiwa yang Terjadi pada Kaum Muslim  

Para sahabat menanyakan tentang peristiwa yang dialaminya 

kepada Rasulullah, kemudian Rasulullah memberikan fatwa dan jawaban 

dengan jelas tentang hukum yang ditanyakan kepadanya. Peristiwa-

peristiwa tersebut adakalanya berasal dari diri sahabat yang bertanya, dan 

ada juga yang berhubungan dengan peristiwa yang terjadi pada sahabat 

lain.15 Berikut salah satu contoh hadis tersebut: 

ثَـنَا عِيسَى بْنُ  ثَـنَا هِشَامُ بْنُ عَمَّارٍ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا يوُسُفُ بْنُ إِسْحَاقَ، عَنْ حَدَّ يوُنُسَ قاَلَ: حَدَّ

، أَنَّ رَجُلاً قاَلَ: َ� رَسُولَ ا�َِّ إِنَّ ليِ مَالاً وَوَ  لَدًا، محَُمَّدِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ ا�َِّ

 ١٦»كَ لأِبَيِكَ أنَْتَ وَمَالُ «وَإِنَّ أَبيِ يرُيِدُ أَنْ يجَْتَاحَ مَاليِ، فَـقَالَ: 

Hisha>m ibn ‘Amma>r telah menceitakan kepada kami, ia berkata: ‘I>sa> ibn 

Yu>nus telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Yu>suf ibn Ish{a>q 

telah menceritakan kepada kami, dari Muh{ammad ibn al-Munkadir, dari 

J>a>bir ibn ‘Abd Allah, sesungguhnya ada seorang laki-laki bertanya 

kepada Rasulullah: wahai Rasulullah sesungguhnya saya memiliki harta 

dan anak, sedangkan ayahku ingin mengambil hartaku. Rasulullah 

bersabda: kamu dan hartamu milik ayahmu. 

 

 

 

                                                           
14al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th ‘Ulu>muh wa Mus{t{alah{uh, 68 
15Ibid.; Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 28 
16Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwayni>, Sunan ibn Ma>jah (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawliyyah,t.th.), 246-247 
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d. Berdasarkan Peristiwa yang disaksikan oleh sahabat yang Berhubungan 

dengan Tindakan Rasulullah. 

Adapun realita dan peristiwa yang disaksikan oleh para sahabat 

yang berkenaan dengan tindakan Rasulullah sangatlah banyak. Hal itu 

bisa disaksikan dalam salat Rasulullah, puasa, haji, dan perjalannya.  

Kemudian para sahabat meriwayatakan hadis tersebut kepada para ta>bi‘i>n 

yang kemudian oleh ta>bi‘i>n diriwayatkan lagi pada orang sesudahnya.17 

ثَـنَا سَعِيدُ بْنُ أَبيِ عَرُو  ثَـنَا رَوْحٌ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا يَـعْقُوبُ بْنُ إبِْـراَهِيمَ، قاَلَ: حَدَّ بةََ، عَنْ قَـتَادَةَ، حَدَّ

أَنَّ نَبيَِّ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَزَيْدَ بْنَ َ�بِتٍ رَضِيَ «عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ رَضِيَ ا�َُّ عَنْهُ، 

ا فَـرَغَا مِنْ سَحُورهمِِاَ، قاَمَ نَبيُِّ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَ  يْهِ وَسَلَّمَ إِلىَ الصَّلاَةِ، ا�َُّ عَنْهُ تَسَحَّراَ، فَـلَمَّ

، فَـقُلْنَا لأِنََسٍ: كَمْ كَانَ بَـينَْ فَـراَغِهِمَا مِنْ سَحُورهمِِاَ وَدُخُولهِِمَا فيِ الصَّلاةَِ؟ قاَلَ:  »فَصَلَّى

 ١٨كَقَدْرِ مَا يَـقْرَأُ الرَّجُلُ خمَْسِينَ آيةًَ 

Ya‘qu>b ibn Ibra>hi>m telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Rawh{ 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa‘i>d ibn Abu> ‘Aru>bah telah 
menceritakan kepada kami, dari Qata>dah, dari Anas ibn Ma>lik RA. 
bahwa Nabi SAW. dan Zayd ibn Tha>bit RA. makan sahur. Setelah 
keduanya selesai makan sahur, Nabi SAW. berdiri untuk mengerjakan 
salat, kemudian Rasulullah menunaikan salat. Lalu kami bertanya 
kepada Anas: berapa lama jarak antara selesainya waktu makan sahur 
Rasulullah dan Anas dengan waktu mereka  melaksanakan salat subuh? 
Anas menjawab: jarak waktunya seperti waktu yang dihabiskan 
seseorang untuk membaca 50 ayat.  

2. Periwayatan Hadis pada Masa Sahabat 

a. Para Sahabat Meminimalir Periwayatan Hadis 

Para sahabat berhati-hati dalam meriwayatkan hadis dari 

Rasulullah SAW. karena takut terjadi kesalahan, dan hawatir adanya 

                                                           
17al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 70 
18Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma> i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah, 1998) , 224 
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perubahan dalam matan hadis. Sedangkan hadis merupakan sumber 

syariat kedua setelah Alquran.19 

Ibnu Qutaybah berkata: ‘Umar sangat mengingkari periwayatan 

dari orang yang banyak meriwayatkan hadis, atau orang yang 

menyampaikan hadis tentang hukum tanpa disertai saksi. ‘Umar 

memerintahkan supaya meminimalisir periwayatan hadis agar tidak  

meluas di masyarakat, dan supaya tidak tejadi perccampuran riwa>yah, 

tadli>s dan dusta dari  orang munafik dan a‘rabi>.20 

Para sahabat mematuhi prosedur yang telah ditetapkan oleh 

‘Umar ibn al-Khat{t{a>b. Mereka sangat menguasai periwayatan hadis 

serta teliti terhadap huruf dan maknanya. Para sahabat sangat takut 

terjadi kesalahan dalam periwayatan hadis. Oleh karena itu sebagian 

berpendapat supaya tidak memperbanyak periwayatan pada masa 

tersebut.21 

‘Umar ibn al-Khat{t{a>b dan para sahabat sangat tegas mengenai 

periwayatan hadis. Hal tersebut diupayakan untuk menjaga kandungan 

Alquran dan kandungan hadis. ‘Umar hawatir para sahabat akan sibuk 

dengan periwayatan hadis daripada Alquran. Sedangkan Alquran 

merupakan undang-undang agama Islam. Maka dari itu ‘Umar 

menginginkan kaum muslimin menghafalkan Alquran dengan sungguh-

sungguh, kemudian memperhatikan hadis yang belum terkodifikasi 

                                                           
19al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 84 
20Muh{ammad ‘Ajja>j al-Khat{i>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n (Kairo: Maktabah Wahbah, 1988), 92 
21Ibid., 92- 93 
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secara keseluruhan di masa Nabi SAW. sebagaimana terkodifikasinya 

Alquran.22 

b. Para Sahabat Memperketat Periwayatan Hadis 

Islam memerintahkan supaya mencari kebenaran suatu berita 

ketika menerimanya, serta melarang berdusta, dan diperintahkan untuk 

berbicara sesuai fakta.23 Sebagaimana Firman Allah SWT.: 

تُصِيبُوا قَـوْمًا بجَِهَالَةٍ فَـتُصْبِحُوا  َ�أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءكَُمْ فاَسِقٌ بنِـَبَإٍ فَـتـَبـَيـَّنُوا أَنْ 

 )٦عَلَى مَا فَـعَلْتُمْ َ�دِمِينَ (

Wahai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti, agar kamu 
tidak melimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatannmu itu.24 

 
Wajib bagi umat Islam untuk berhati-hati dalam penerimaan 

hadis yang merupakan sumber syari’at kedua setelah Alquran. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh para sahabat, ta>bi‘i>n dan ulama 

setelah mereka dalam periwayatan hadis.25 

Seperti isyarat para sahabat untuk meminimlisir periwayatan 

hadis serta melarang memperbanyak periwayatan, seperti itu pula cara 

yang diterapkan untuk memperketat periwayatan hadis dari perawi.26 

Menurut al-H{a>fiz{ al-Dhahabi>, Abu> Bakr RA. adalah orang 

pertama yang memperketat penerimaan hadis.27 Berikut contoh kehati-

hatian Abu> Bakr RA. dalam penerimaan hadis:  

                                                           
22Ibid., 96 
23al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 88 
24Alquran, 49:6 
25al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 89 
26

Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 69 
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ثَـنَا الْقَعْنَبيُِّ، عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ إِسْحَاقَ  بْنِ خَرَشَةَ، عَنْ حَدَّ

دِّيقِ، تَسْألَهُُ مِيراَثَـهَا؟ فَـقَالَ: مَ  ةُ إِلىَ أَبيِ بَكْرٍ الصِّ ا قبَِيصَةَ بْنِ ذُؤَيْبٍ، أنََّهُ قاَلَ: جَاءَتِ الجَْدَّ

هِ وَسَلَّمَ لَكِ فيِ كِتَابِ ا�َِّ تَـعَالىَ شَيْءٌ، وَمَا عَلِمْتُ لَكِ فيِ سُنَّةِ نَبيِِّ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْ 

ئًا، فاَرْجِعِي حَتىَّ أَسْأَلَ النَّاسَ، فَسَأَلَ النَّاسَ، فَـقَالَ الْمُغِيرةَُ بْنُ شُعْبَةَ،  حَضَرْتُ رَسُولَ «شَيـْ

رُكَ؟ فَـقَامَ محَُمَّدُ »ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أعَْطاَهَا السُّدُسَ   ، فَـقَالَ أبَوُ بَكْرٍ: هَلْ مَعَكَ غَيـْ

 ٢٨.بْنُ مَسْلَمَةَ، فَـقَالَ: مِثْلَ مَا قاَلَ الْمُغِيرةَُ بْنُ شُعْبَةَ ، فأَنَْـفَذَهُ لهَاَ أبَوُ بَكْرٍ 

al-Qa’nabi> telah meneritakan kepada kami dari Ma>lik, dari Ibnu 
Shiha>b, dari ‘Uthma>n ibn Ish{a>q ibn Kharashah, dari Qabis{ah ibn 
Dhu’ayb, ia berkata:”seorang nenek datang kepada Abu> Bakr 
menayakan tentang bagiannya dalam warisan. Abu> Bakr menjawab: 
saya tidak menemukan dalam Alquran dan tentang bagianmu, dan 
saya juga tidak mengetahui tentang bagianmu (seorang nenek) 
berdasarkan hadis, maka pulanglah saya akan mennyakan tentang itu 
kepada sahabat-sahabat yang lain.” Maka bertanyalah Abu> Bakr, dan 
al-Mughi>rah ibn Shu’bah menjawab: “saya menghadiri majlis 
Rasulullah dan Ia memeberikan bagian seorang nenek seperenam”. 
Abu> Bakr bertanya: “Apakah ada orang selainmu yang mendengar 
itu?”, maka berdirilah Muhammad ibn Maslamah, ia menjawab 
seperti yang disampaikan al-Mughi>rah ibn Shu’bah. Maka Abu> Bakr 
menerapkan hadis tersebut terhadap masalah bagian warisan nenek 
tersebut. 
 
Berbeda dengan cara yang dilakukan oleh Abu> Bakr dalam 

meriwayatkan hadis, ‘Ali> ibn Abu> T{a>lib justru menerapkan sumpah 

terhadap sahabat yang meriwayatkan hadis kepadanya.29 Berikut contoh 

hadisnya: 

ثَـنَا أبَوُ عَوَانةََ  بَةُ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا قُـتـَيـْ غِيرةَِ، عَنْ عَلِيِّ بْنِ رَبيِعَةَ، عَنْ أَسمَْاءَ حَدَّ
ُ
، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ الم

عْتُ مِنْ رَسُولِ ا�َِّ  عْتُ عَلِي�ا، يَـقُولُ: إِنيِّ كُنْتُ رَجُلاً إِذَا سمَِ ، قاَلَ: سمَِ بْنِ الحَكَمِ الفَزَاريِِّ

ثَنيِ رَجُلٌ مِنْ صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ حَدِيثاً نَـفَعَنيِ ا�َُّ  فَعَنيِ بهِِ، وَإِذَا حَدَّ  مِنْهُ بمِاَ شَاءَ أَنْ يَـنـْ

ثَنيِ أبَوُ بَكْرٍ، وَصَدَقَ أبَوُ بَكْرٍ، قاَلَ: قـْتُهُ، وَإِنَّهُ حَدَّ  أَصْحَابهِِ  اسْتَحْلَفْتُهُ فإَِذَا حَلَفَ ليِ صَدَّ

                                                                                                                                                               
27al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 89 
28al-Sijistai>, Sunan Abi> Da>wud, 328 
29al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 90 
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عْتُ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَ  مَا مِنْ رَجُلٍ يذُْنِبُ ذَنْـبًا، ثمَُّ يَـقُومُ «سَلَّمَ يَـقُولُ: سمَِ

ُ لَهُ   ٣٠»فَـيـَتَطَهَّرُ، ثمَُّ يُصَلِّي، ثمَُّ يَسْتـَغْفِرُ ا�ََّ، إِلاَّ غَفَرَ ا�َّ
Qutaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu> ‘Awa>nah 
telah menceritakan kepada kami dari ‘Uthma>n ibn al-Mughi>rah, dari 
‘Ali> ibn Rabi>‘ah, dari Asma>’ ibn al-H{akam al-Faza>ri>, ia berkata: aku 
pernah mendengar ‘Ali> mengatakan: saya adalah seorang laki-laki 
yang jika mendengar hadis dari Rasulullah maka Allah memberikan 
manfaat kepadaku dari hadis tersebut dengan apa yang dikehendaki-
Nya. Jika seseorang dari sahabat Nabi ada yang meriwayatkan hadis 
kepadaku maka aku memintanya untuk bersumpah, dan ketika ia 
sudah bersumpah maka aku meyakini kebenarannya, dan Abu> Bakr 
meriwayatkan hadis kepadaku sedangkan Abu> Bakr sudah termasuk 
orang yang benar. Abu> Bakr berkata: saya mendengar Rasulullah 
bersabda: Tidaklah seorang hamba yang melakukan dosa kemudian ia 
berdiri dan bersuci lalu ia menunaikan salat kemudian memohon 
ampun kepada Allah kecuali Allah telah memberikan ampunan 
kepadanya. 

Contoh tersebut menunjukkan bukti yang  nyata dari para 

sahabat, bahwa mereka sangat berhati-hati dalam periwayatan hadis, 

dan mereka bisa menilai dengan menggunakan kritik keilmuan yang 

benar.31    

3. Periwayatan Hadis pada Masa Ta>bi‘i>n dan Sesudahnya 

Sesudah generasi sahabat, muncul generasi berikutnya yang disebut 

ta>bi‘i>n. Periwayatan hadis pada masa ini meniru periwayatan hadis pada 

masa Nabi dan sahabat, yaitu dengan cara musha>fahah. Walaupun mereka 

tidak langsung menerima hadis dari Nabi, mereka mengambil dan menerima 

langsung dari gurunya. Pada masa ini, mereka menerima riwayat hadis dari32: 

 

                                                           
30Abu> ‘I>sa> Muh{ammad ibn ‘i>sa> ibn Sawrah al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi> (Riyadh: Bayt al-Afka>r 
al-Dawliyyah, t.th.), 88 
31

Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 72 
32Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 34 
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a. Periwayat generasi sebelumnya (sahabat) tetapi masih sezaman. 

b. Periwayat satu generasi. 

c. Periwayat generasi berikutnya yang sempat sezaman dengan generasi 

mereka. 

Sedangkan periwayatan hadis pada masa atba>’ al-ta>bi‘i>n sudah tidak 

mengandalkan musha>fahah, hafalan dan kekuatan ingatan, tetapi mulai 

menggunakan bantuan tulisan, catatan dan kitab-kitab. Hafalan adalah 

sebagai penguat, sedangkan catatan untuk kehati-hatiannya. Pada masa ini, 

periwayat tetap menerima hadis langsung dari ahlinya (guru), dihafal 

kemudian ditulisnya.33 

Seperti halnya para sahabat, para ta>bi‘i>n  dan atba>‘ al-ta>bi‘i>n juga 

memiiki perhatian terhadap hadis dan berhati-hati dalam periwayatannya. 

Mereka meneliti seorang perawi dengan segala cara yang bisa meyakinkan 

hati mereka. Sebagian dari mereka ada yang meneliti dari sejarah para 

perawi dan cara penyampaian hadisnya.34  

Yazi>d ibn Abu> H{ubayb seorang ahli hadis dari Mesir berkata: “jika 

saya mendengar suatu hadis maka saya menelusurinya seperti sedang 

menelusuri barang yang hilang. Jika sudah diketahui maka ambillah hadis itu 

dan jika tidak maka tinggalkanlah.” 

                                                           
33Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 36 
34al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 92 
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Sedangkan Abu> al-Zina>d ‘Abd Allah ibn Dhakwa>n al-Qurashi> 

berkata: “saya menemukan 100 perawi di Madinah yang semuanya 

terpercaya, dan tidak akan diperoleh dari mereka sebuah hadis yang 

dikategorikan sebagai hadis yang berasal dari bukan ahlinya”. Pernyataan ini 

merupakan bentuk penguatan bahwa kesalehan dan sifat amanah tidaklah 

cukup bagi seorang perawi jika dirinya tidak memiliki sifat h{ifz{, d{abt{, dan 

itqa>n.35 

C. Syarat-syarat Periwayat Hadis 

Para kritikus telah sepakat atas disyaratkannya ‘ada>lah dan d{a>bt{ pada 

seluruh perawi hadis, sehingga periwayatannya bisa diterima.36 Perawi yang 

diterima periwayatnnya harus diketahui identitasnya. Perawi harus terkenal 

dengan ke-‘ada>lah-annya, ke-d{abt{-annya, dan bukan yang masih samar serta 

bukan yang majhu>l keberadaannya, yaitu perawi yang diketahui 

kepribadiannya.37  

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi seorang periwayat hadis 

sebagai berikut: 

1. Muslim 

Periwayatan hadis dari orang kafir tidak bisa diterima berdasarkan 

kesepakatan para ulama, meskipun dalam urusan agamanya ia dikenal 

                                                           
35al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 93 
36al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m, 562 
37

Ibid., 563 
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sebagai orang yang menjaga diri dari perbuatan dusta, atau tidak diketahui 

mengenai hal tersebut.38 Dalam Alquran Allah SWT. berfirman: 

نْ تُصِيبُوا قَـوْمًا بجَِهَالَةٍ فَـتُصْبِحُوا عَلَى مَا فَـعَلْتُمْ َ�أيَُّـهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنْ جَاءكَُمْ فَاسِقٌ بنِـَبَإٍ فَـتـَبـَيـَّنُوا أَ 

 )٦َ�دِمِينَ (
Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu.39 
 
Maka jika berita dari orang fasik ditangguhkan dari periwayatan, 

maka yang lebih utama adalah menolak periwayatan hadis dari orang kafir.40 

2. Baligh 

Tidak diterima periwayatan hadis dari perawi yang belum mencapai 

usia mukallaf. Sebagaimana hadis Rasulullah SAW41: 

ثَـنَا وُهَيْبٌ، عَنْ خَالِدٍ، عَنْ أَبيِ الضُّحَى، عَنْ عَلِيٍّ عَلَيْهِ السَّلاَم، ثَـنَا مُوسَى بْنُ إِسمْاَعِيلَ، حَدَّ  حَدَّ

عَ الْقَلَمُ عَنْ ثَلاَثةٍَ: عَنِ النَّائمِِ حَتىَّ يَسْتـَيْقِظَ، وَعَنِ عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " رفُِ 

 ٤٢الصَّبيِِّ حَتىَّ يحَْتَلِمَ، وَعَنِ الْمَجْنُونِ حَتىَّ يَـعْقِلَ 

Mu>sa> ibn Isma>‘i>l telah menceritakan kepada kami, Wuhayb telah 
menceritakan kepada kami, dari Abu> al-D{uh{a>, dari ‘Ali> AS., dari Nabi 
SAW., beliau bersabda: “diangkat pena (dibebaskan dari kewajiban) pada 
tiga orang, yaitu orang yang tidur hingga ia tebangun, anak kecil hingga 
bermimpi basah (baligh), dan orang gila hingga ia berakal. 

 

 

 

 

                                                           
38al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 230 
39

Alquran, 49: 6 
40al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 230 
41Ibid. 
42al-Sijista>ni>, Sunan Abu Da>wud, 481 
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3. Memiliki sifat ‘ada>lah 

‘Ada>lah ialah suatu kemampuan yang membawa rawi tersebut 

terhadap  ketakwaan, meninggalkan kefasikan, dan hal-hal yang merusak 

muru’ah.43  

Seseorang bisa dipastikan memiliki sifat ‘ada>lah jika memenuhi 

beberapa syarat, yaitu, bergama Islam, mukallaf, menjauhi kefasikan, 

menjauhi hal-hal yang bisa merusak muru’ah, dan bukan seorang yang 

pelupa44, berikut penjelasnnya: 

a. Seorang rawi disyaratkan beragama Islam, karena Allah SWT menolak 

orang kafir dalam sisi ke-‘ada>lah-annya. Hal itu dikarenakan orang kafir 

bukanlah  orang yang dapat dipercaya, dan bagaimana mungkin ia  

meyakini terhadap hadis, dan berdusta  jika ia  meyakini hadis, karena ia 

telah kufur tehadap Tuhannya Allah SWT.45 

b. Seorang rawi disyaratkan mukallaf, baligh dan berakal.46 Periwayatan 

hadis tidaklah diriwayatkan dari orang yang tidak mukallaf  seperti dari 

anak kecil dan orang gila.  Anak kecil tidak mengetahui hakikat dari 

sesuatu dan tidak bisa membedakan berita-berita yang didapatnya, 

bahkan ia tidak bisa membedakan antara kejujuran dan kebohongan 

karena ia bercerita atas hayalannya.47 Perbedaan antara penerimaan hadis 

anak kecil dan masalah periwayatannya  yaitu,  ulama menyatakan  

                                                           
43al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 562 
44Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Awd{ Allah ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah fi 
‘Ilm Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Riyadh: Da> al-Mughni>, 2009), 24 
45Ibid., 25 
46Ibid. 
47Ibid.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

sahnya penerimaan hadis anak kecil dan tidak ada perbedaan pendapat 

mengenai tidak sahnya periwayatan hadis ketika masih kecil, karena 

‘ada>lah hanya disyaratkan pada kondisi perawi  ketika proses periwayatan 

hadis, bukan pada kondisi perawi ketika mendengar atau menerima 

hadis.48 

c. Seorang rawi disyaratkan bukan orang yang terus menerus dalam 

kefasikan,  seperti  orang yang melakukan  dosa besar  dan terang-

terangan berbuat maksiat.49 Mengenai perawi yang terjerumus dalam 

perbuatan dusta, kemudian perawi tersebut bertaubat dari perbuatan 

dusta, maka dalam hal ini ulama mengklasifikasikannya sebagai berikut50:  

1) Jika rawi tesebut kedustaannya besar terhadap Rasulullah SAW., 

maka rawi tersebut gugur ke-‘ada>lah-annya selamanya meskipun ia 

bertaubat, dan taubatnya yaitu antara rawi tersebut dengan Allah 

SWT., sedangkan periwayatannya tertolak selamanya, baik hadis 

yang diriwayatkan sebelum ia bertaubat atau sesudah bertaubat.  

2) Jika kedustaannya dalam perkataan manusia, yaitu dari perkara yang 

tidak masuk dalam urusan agama, yakni tidak menghalalkan yang 

haram dan tidak mengharamkan yang halal dan kemudian ia 

bertaubat, maka taubatnya diterima dan ia kembali diakui ke-‘ada>lah-

annya, dan oleh karena itu diterima periwayatannya. 

                                                           
48Ibid. 
49Ibid. 
50Ibid., 26 
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d. Supaya dinilai ‘a>dil, seorang perawi juga disyaratkan menghindari hal-hal 

yang merusak muru’ah, yaitu perkara yang dicela dalam kebiasaan 

manusia, dan sejumlah perkara yang menunjukkan bahwa  rawi tersebut 

bukan orang yang pantas untuk menerima hadis. Adapun contoh perkara 

tersebut di antaranya yaitu tertawa terbahak-bahak, tertawa keras di 

perkumpulan manusia, dan berjalan di jalanan  dengan menampakkan 

sesuatu yang berada di atas lutut (paha).51 

Mengenai hal tersebut terjadi perbedaan pendapat karena 

disesuaikan dengan zaman, tempat, dan kondisi, karena hal tersebut 

berkaitan dengan kebiasaan dan adat istiadat manusia. Kemudian perkara 

yang dilakukan di suatu tempat yang dinilai merusak muru’ah,  hal 

tersebut boleh dilakukan di tempat lain dan pada masa yang berbeda.  

Tidaklah termasuk menciderai muru’ah dengan melakukan hal tersebut, 

yaitu makan di jalan misalnya. Hal tersebut termasuk perkara yang bisa 

merusak muru’ah menurut ulama salaf, sedangkan pada masa sekarang 

tidak bisa dipungkiri bahwa, orang-orang makan dan minum di warung 

makan , di depan toko, di pasar dan di jalan.52 

4. Memiliki sifat d{a>bt{ 

Pengertian d{abt menurut ahli hadis yaitu seorang rawi  wasapada 

(sadar) dan tidak lupa dengan hafalannya jika ia meriwayatkan dengan 

hafalannya, dan menguasai dengan baik jika ia meriwayatkan dari kitabnya. 53 

                                                           
51Ibid., 27 
52Ibid., 27-28 
53

al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 375 
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Cara untuk mengetahui ke-d{abt{-an perawi yaitu dengan cara 

membandingkan hadisnya dengan hadis dari para perawi yang thiqah, d{a>bit{ 

dan juga unggul dalam bidang hadis. Jika periwayatannya sesuai dengan 

periwayatan mereka maka ia juga dianggap d{a>bit{. Perbedaan periwayatan 

yang jarang tejadi pada perawi tidaklah  merusak terhadap ke-d{abt{-annya. Jika 

terdapat banyak perbedaan dalam periwayatan perawi, dan hanya sedikit 

periwayatan yang sesuai, maka ke-d{abt{-annya sudah terciderai dan hadisnya 

tidak dipakai sebagai hujjah.54 

Ketahuilah bahwa d{abt{ ada dua macam, yaitu d{abt{ s{adr dan d{abt 

kitab.55  

a. D{abt{ s{adr ialah seorang perawi sungguh telah menghafal periwayatan 

hadisnya di dalam dadanya, dan menguasai dengan baik hafalannya. Ke-

d{abt{-annya tersebut tetap melekat pada dirinya, sehingga ketika ia 

meriwayatkan hadis yang ia hafal ia bisa menyampaikannya pada perawi 

lain. Bersamaan dengan hal tersebut, ia juga mampu untuk 

menyampaikan hadis jika ia diminta untuk meriwayatkannya tanpa 

bantuan  dari buku catatannya. Yakni, seorang rawi hafal tehadap hadis 

semenjak ia mendengarnya hingga ia meriwayatkan hadis tersebut. Bagi 

seorang perawi, semestinya dihukumi d{abt{ dalam periwayatan jika ia 

tetap d{abt{ pada tiga kondisi, yaitu ketika ia tah{ammul, ketika ada>’, dan di 

antara waktu tah{ammul dan ada>’. 56 

                                                           
54al-Khat{i>b, Us{u>l al-H{adi>th, 232 
55Ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah, 30 
56Ibid. 
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Jika ada  perawi yang d{a>bit{ pada periwayatan hadis dalam tiga 

waktu tersebut, kemudian ia lupa setelah ada>’ karena tercampur 

periwayatannya, maka hadis yang diriwayatkannya sebelum 

tercampurnya periwayatan tetap diterima. 57 

b. D{abt{ kita>b ialah pemeliharaan perawi terhadap kitab yang ditulisnya dari  

kecacatan, semenjak ia mendengar dan waktu penulisan hadis, hingga ia 

menyampaikan hadis yang telah ia dengar dan meriwayatkannya, serta  

memindah tanpa mengubah isi periwayatan hadis yang ada dalam kitab 

tersebut.58 

Perawi d{a>bit{ dengan d{abt kita>b bukan d{abt{ s{adr, baginya tidak 

sah menyampaikan periwayatan hadis dari ingatannya, justru ia 

disyaratkan menyampaikan hadis dari catatan kitabnya, karena perawi itu 

tidak hafal catatan kitabnya dan tidak menguasai dengan baik.  

Sedangkan perawi yang menyandang dua jenis ke-d{abt{{-an yakni 

d{abt{ s{adr dan d{abt{ kita>b, maka catatan kitabnya yang disampaikan sah 

meskipun ia juga hafal isi kitab tersebut. Ole karena itu, ia bisa 

meriwayatkan hadis dari catatan kitabnya, dan juga diperbolehkan 

meriwayatkan hadis dari hafalannya.  Jika perawi tersebut meriwayatkan 

hadis dari kitabnya, maka hal tersebut lebih diutamakan, karena hafalan 

itu bisa memperdaya sedangkan catatan kitab lebih terhindar dari 

kesalahan dan lupa.59 

                                                           
57Ibid., 31 
58

al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 378-379 
59Ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Manz{u>mah al-Bayqu>niyyah, 31 
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Al-Ra>mahurmuzi> mengatakan: “yang paling utama bagi seorang 

muhaddith, dan tindakan yang lebih berhati-hati bagi seluruh perawi agar 

merujuk periwayatannya pada kitabnya supaya selamat dari kesalahan.60 

‘Ali> ibn al-Madani> mengatakan: “Di antara teman-teman kami 

tidak ada yang lebih hafal dari Abu> ‘Abd Allah Ah{mad ibn H{anbal, dan ia 

mengatakan kepadaku bahwa ia tidak meriwayatkan hadis kecuali dari 

kitab, dan bagi kami ia merupakan uswah h{asanah.” 

‘Abd Allah ibn Ah{mad ibn H{anbal mengatakan: “Saya tidak 

melihat ayahku rah{imahu Allah meriwayatkan hadis dari selain kitab, 

kecuali kurang dari seratus hadis.” 61 

D. T{abaqah Periwayat Hadis 

Secara bahasa, pengertian t{abaqah adalah  َنَ وْ ا�ُِ شَ تَ مُ الْ  مُ وْ الق  yaitu kaum yang 

sebaya. Sedangkan pengertian t{abaqah secara istilah adalah َوْ أَ  ادِ نَ سْ الإِْ وَ  نِ  السِّ وا فىِ بُ ارَ قَ ت ـَ مٌ وْ ق ـ 

طْ قَ ف ـَ ادِ نَ سْ  الإِْ فيِ   yaitu kaum yang berdekatan dalam segi usia dan isna>d atau dalam 

isna>d saja. Maksud dari berdekatan dalam isna>d adalah guru dari seorang perawi 

merupakan guru dari perawi yang lain.62   

Ibnu H{ajr al-‘Asqala>ni> membatasi t{abaqah periwayat hadis dimulai dari 

zaman sahabat hingga pada akhir masa periwayatan. Lalu Ibnu H{ajr 

                                                           
60‘Abd Allah ibn Yu>suf al-Juday‘d, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz I (Riyadh: Muassasah al-Rayya>n, 
2003), 256 
61Ibid. 
62Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{lah{ al-H{adi>th (Iskandaria: Makaz al-Madani> li al-Dira>sa>t, 1415 
H), 173 
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mengklasifikasikannya menjadi 12 t{abaqah berdasarkan perawi yang 

meriwayatkan hadis dalam kutub al-sittah. Berikut klasifikasinya63:  

1. Sahabat berdasarkan perbedaan tigkatannya. 

2. T{abaqah ta>bi‘i>n senior seperti Sa‘i>d ibn Musayyab 

3. T{abaqah pertengahan dari golongan al-ta>bi‘i>n seperti H{asan dan Ibnu Si>ri>n 

4. T{abaqah yang mendekati pertengahan dari golongan al-ta>bi‘i>n. pada t{abaqah 

ini paling banyak meriwayatkan dari golongan al-ta>bi‘i>n, seperti al-Zuhri> dan 

Qata>dah.  

5. T{abaqah al-ta>bi‘i>n junior. Sebagian dari mereka tidak mendengar hadis dari 

sahabat seperti al-A‘mash.   

6. T{abaqah dari golongan yang hadir bersama al-tabi‘i>n junior dan mereka tidak 

bertemu dengan salah satu sahabat, seperti Ibnu Jurayj. 

7. T{abaqah atba>‘ al-Ta>bi‘i>n senior seperti Ma>lik ibn Anas dan Sufya>n al-

Thawri>. 

8. Pertengahan dari atba>‘ al-ta>bi‘i>n seperti Ibnu ‘Uyaynah dan Ibnu ‘Ulayyah. 

9. T{abaqah dari golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n junior seperti Abu> Da>wud al-T{aya>lisi> 

dan al-Sha>fi‘i>. 

10. Murid-murid senior dari golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n yang murid-murid tersebut 

tidak bertemu dengan al-ta>bi‘i>n, seperti Ah{mad ibn H{anbal. 

11. T{abaqah pertengahann dari murid-murid atba>‘al-ta>bi‘i>n, seperti al-Dhuhali> 

dan al-Bukha>ri> 

12. Murid-murid junior dari atba>‘ al-ta>bi‘i>n seperti al-Tirmidhi>. 

                                                           
63S{ubh{i> al-S{a>lih{, ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Mus{t{alah{uh (Beirut: Da>r ‘Ilm li al-Mala>yi>n, 1984), 350-351 
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E. Macam-macam Periwayatan Hadis 

1. Periwayatan Hadis Secara Lafal (al-Riwa>yah bi al-Lafz{) 

a. Pengertian Periwayatan Hadis secara lafal (al-Riwa>yah bi al-Lafz{) 

Secara bahasa ىوَ رَ  merupakan bentuk mas{dar dari fi‘il ma>d{i ةُ ايَ وَ الرِّ     

yang memiliki arti meriwayatakan atau menceritakan.64 Sedangkan  َّظُ فْ الل   

memiliki arti ucapan atau perkataan.65 Adapun pengertian al-riwa>yah bi 

al-lafz{ secara istilah adalah:      

 يرِْ يِ غْ ت ـَ يرِْ غَ  نْ مِ  هِ يْ خِ يْ شَ  نْ مِ  هُ عَ ي سمَِ ذِ الَّ  هِ ظِ فْ ى لَ لَ عَ  يَّ وِ رْ مَ الْ  يُّ اوِ ي الرَّ دِّ ؤَ ي ـُ نْ أَ  يَ هِ  ظِ فْ لَّ ل�ِ  ةُ ايَ وَ الرِّ 

 وْ أَ  حِ يْ حِ الصَّ  طُ وْ رُ ا شُ هَ ي ـْفِ  تْ رَ فَّـ وَ ا ت ـَذَ ، إِ انٍ صَ قْ ن ـُ وْ أَ   ةٍ دَ �َ زِ  وْ أَ  يرٍْ خِ �َْ  وْ أَ  يمٍْ دِ قْ ت ـَ وْ أَ  لٍ يْ دِ بْ ت ـَ وْ أَ  هِ يْ فِ 

 .٦٦الهَِ وْ ب ـُق ـَا وَ هَ ازِ وَ جَ  فيِْ  ةِ مَّ ئِ الأَْ  ينَْ ب ـَ فَ لاَ خِ  لاَ  نِ سَ الحَْ 
Perawayatan hadis secara lafal yaitu periwayatan hadis yang 
dilakukan seorang perawi terhadap orang yang meriwayatkan 
darinya berdasarkan lafal hadis yang sudah ia dengar dari gurunya 
dengan tanpa merubah atau mengganti matan hadis, 
mendahulukan atau mengakhirkan, menambah atau mengurangi. 
Jika dalam periwayatan hadis tersebut telah memenuhi syarat 
hadis s{ah{i>h{ atau hadis h{asan, maka tidak ada perselisihan di 
kalangan ahli hadis mengenai kebolehan dan diterimanya 
periwayatan hadis tersebut. 
 
Sahabat bersikap tegas dalam periwayatan hadis. Sebagian dari 

mereka menahan meriwayatkan hadis karena tidak mau terjadi perubahan, 

                                                           
64A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka  Progressif, 2002), 
551 
65Ibid., 1277 
66al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, Juz II, 163 
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penambahan, pengurangan dalam periwayatan yang diterima dari 

Rasulullah SAW.67 

Salah satu sahabat yang meriwayatkan hadis secara lafal yaitu 

‘Abd Allah ibn ‘Umar. Ia dikenal sebagai sahabat yang sangat menjaga 

terhadap lafal hadis Nabawi. Ia tidak menambah atau mengurangi lafal 

hadis yang diriwayatkan, serta tidak memperbolehkan mendahulukan satu 

kalimat terhadap kalimat lain.68 Salah satu contoh hadis yang 

diriwayatkannya sebagai berikut: 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ بْنِ نمُيرٍَْ الهْمَْدَانيُِّ،  ثَـنَا أبَوُ خَالِدٍ يَـعْنيِ سُلَيْمَانَ بْنَ حَيَّانَ الأَْحمَْرَ، حَدَّ حَدَّ

، عَنْ سَعْدِ بْنِ  عُبـَيْدَةَ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  عَنْ أَبيِ مَالِكٍ الأَْشْجَعِيِّ

سْلاَمُ عَلَى خمَْسَةٍ، عَلَى أَنْ يُـوَحَّدَ اللهُ، وَإِقاَمِ الصَّلاَةِ، وَإِيتَاءِ الزَّكَاةِ، «وَسَلَّمَ، قاَلَ:  بُنيَِ الإِْ

لاَ، صِيَامُ رَمَضَانَ، «، وَصِيَامُ رَمَضَانَ، قاَلَ: ، فَـقَالَ رَجُلٌ: الحَْجُّ »وَصِيَامِ رَمَضَانَ، وَالحَْجِّ 

عْتُهُ مِنْ رَسُولِ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ » وَالحَْجُّ    ٦٩ هَكَذَا سمَِ
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah ibn Numayr al-H{amda>ni> menceritakan 
kepada kami, Abu> Kha>lid yakni Sulayma>n ibn H{ayya>n al-Ah{mar 
menceritakan kepada kami, dari Abu> Ma>lik al-Ashja‘i>, dari Sa‘d ibn 
‘Ubaydah, dari Ibnu ‘Umar, dari Nabi SAW. beliau bersabda: “Islam 
dibangun atas lima perkara yaitu mengesakan Allah, mendirikan salat, 
menunaian zakat, puasa Ramadhan, dan haji”. Kemudian seorang laki-
laki berkata: “haji dan puasa Ramadhan”, Ibnu ‘Umar berkata: “tidak, 
puasa Ramadhan dan haji.” Seperti itu hadis yang saya engar dari 
Raslullah SAW. 
 
Golongan ta>bi‘in yang meriwayatkan hadis secara lafal adalah al-

Qa>sim ibn Muh{ammad ibn Abu> Bakr (w. 106). Ia dididik di rumah 

‘A>ishah dan ia merupakan orang yang paling tahu terhadap hadis ‘A>ishah 

                                                           
67al-Khat{i>b, al-Sunnah Qabl al-Tadwi>n, 95 
68Muh{ammad T{a>hir Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi> fi> Naqd al-Matn al-Nabawi> al-Shari>f (t.t.: 
Muassasa>t ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd Allah, t.th.), 210 
69

Ima>m Abi> al-H}usayn Muslim bin al-H}ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim  (Riya>d}, 
Da>r Bayt al-Afka>r, 1998), 39-40 
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dan sedikit meriwayatkan hadis.70 Sedangkan dari golongan atba>‘ al-

ta>bii>n yang meriwayatkan hadis secara makna yaitu Imam Ma>lik.71 

2. Periwayatan Hadis  Secara Makna (al-Riwa>yah bi al-Ma‘na>) 

a. Pengertian Periwayatan Hadis secara Makna (al-Riwa>yah bi al-Ma‘na>). 

Secara bahasa   َُالرّوَِاية merupakan bentuk mas{dar dari fi‘il ma>d{i  َىوَ ر   

yang memiliki arti meriwayatakan atau menceritakan.72 Sedangkan  
َ
نىَ عْ الم  

dalam kamus al-Munawwir diterjemahkan dengan kata “arti”.73 Adapun 

secara istilah pengertian al-riwa>yah bi al-ma‘na adalah:  

 ٧٤ ي.قِ يْ قِ الحَْ  اهُ نَ عْ بمَِ  لُ تخُِ  ى لاَ رَ خْ أُ  اظِ فَ لْ ا �َِ هَ ضُ عْ ب ـَ وْ أَ  ثِ يْ دِ الحَْ  اظِ فَ لْ أَ  الُ دَ بْ إِ  يَ  هِ نىَ عْ مَ لْ �ِ  ةُ ايَ وَ الرِّ 

Periwayatan hadis secara makna yaitu mengganti lafal-lafal hadis atau 
sebagian lafal hadis dengan lafal lain yang tidak merusak makna hakiki 
hadis tersebut.  

Adanya al-riwa>yah bi al-ma‘na> secara otomatis akan menimbulkan 

perbedaan redaksi. Perbedaan redaksi hadis ini ada yang menyebabkan 

perbedaan makna, namun ada juga yang tidak mempengaruhi makna atau 

maksud hadis.75 

Periwayatan secara makna terjadi karena adanya beberapa faktor 

dan sebab-sebab pendukung, di antaranya adalah76: 

                                                           
70Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 211 
71Ibid.,  212 
72A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka  Progressif, 2002), 
551 
73Ibid., 980 
74al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz II, 163 
75Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 49 
76Ibid., 53-54 
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1) Tidak seluruh hadis Nabi diriwayatkan secara mutawa>ti>r berbeda 

dengan Alquran. 

2) Pada masa Nabi sampai masa sahabat, hadis belum dibukukan. 

Bahkan pada awalnya, para sahabat tidak menulis hadis Nabi kecuali 

untuk sahabat-sahabat tertentu, sedangkan periwayatan hadis banyak 

berlangsung secara lisan. 

3) Perbedaan kemampuan periwayat dalam menghafal dan 

meriwayatkan hadis. 

4) Hanya hadis yang berbentuk sabda saja yang mungkin diriwayatkan 

secara tekstual. Padahal hadis mungkin berupa sabda, perbuatan, 

taqri>r dan ih{wa>l. 

b. Hukum Periwayatan hadis Secara Makna 

1) Tidak Diperbolehkan secara Mutlak 

Ulama yang melarang keras periwayatan hadis secara makna 

berargumen bahwa77: 

a) Perkataan Nabi mengandung nilai fas{ah{ah dan bala>ghah yang 

tinggi, dan hadis-hadisnya merupakan agama yang berseumber 

dari wahyu Allah. 

b) Nabi pernah mengkritik sahabat yang mengganti lafal hadis 

(nabiyyik) dengan lafal lain (rasu>lik), yaitu hadis al-Barra>’ ibn 

‘Azib, berikut contoh hadisnya: 

                                                           
77Ibid., 61-62 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

ث ـَ ، قاَلَ: أَخْبـَرََ� سُفْيَانُ، عَنْ مَنْصُورٍ، حَدَّ نَا محَُمَّدُ بْنُ مُقَاتِلٍ، قاَلَ: أَخْبـَرََ� عَبْدُ ا�َِّ

عَنْ سَعْدِ بْنِ عُبـَيْدَةَ، عَنِ البـَراَءِ بْنِ عَازِبٍ، قاَلَ: قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

فَـتـَوَضَّأْ وُضُوءَكَ للِصَّلاةَِ، ثمَُّ اضْطَجِعْ عَلَى شِقِّكَ الأَيمْنَِ، " إِذَا أتََـيْتَ مَضْجَعَكَ، 

ثمَُّ قُلْ: اللَّهُمَّ أَسْلَمْتُ وَجْهِي إِلَيْكَ، وَفَـوَّضْتُ أمَْريِ إلِيَْكَ، وَأَلجْأَْتُ ظَهْريِ إلِيَْكَ، 

لاَّ إلِيَْكَ، اللَّهُمَّ آمَنْتُ بِكِتَابِكَ الَّذِي رَغْبَةً وَرَهْبَةً إلِيَْكَ، لاَ مَلْجَأَ وَلاَ مَنْجَا مِنْكَ إِ 

لَتِكَ، فأَنَْتَ عَلَى الفِطْرةَِ،  أنَْـزلَْتَ، وَبنَِبِيِّكَ الَّذِي أرَْسَلْتَ، فإَِنْ مُتَّ مِنْ ليَـْ

لَيْهِ وَسَلَّمَ، وَاجْعَلْهُنَّ آخِرَ مَا تَـتَكَلَّمُ بهِِ ". قاَلَ: فَـرَدَّدْتُـهَا عَلَى النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَ 

لاَ، «فَـلَمَّا بَـلَغْتُ: اللَّهُمَّ آمَنْتُ بِكِتَابِكَ الَّذِي أنَْـزَلْتَ، قُـلْتُ: وَرَسُولِكَ، قاَلَ: 

 ٧٨»وَنبَِيِّكَ الَّذِي أرَْسَلْتَ 
Muh{ammad ibn Muqa>til telah menceritakan kepda kami, ia 
berkata: ‘Abd Allah telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari Mans{u>r 
dari Sa ‘i>d ibn ‘Ubaydah, dari al-Barra>’ ibn ‘A>zib, ia 
berkata: Rasulullah bersabda: Jika kamu hendak tidur 
maka wudhulah seperti wudhunya salat.kemudian 
berbaringlah  sebelah kanan, kemudian bacalah  ُاللَّهُمَّ أَسْلَمْت

 وَجْهِي إلِيَْكَ، وَفَـوَّضْتُ أمَْريِ إلِيَْكَ، وَأَلجْأَْتُ ظَهْريِ إلِيَْكَ، رَغْبَةً وَرَهْبَةً إلِيَْكَ، لاَ مَلْجَأَ وَلاَ 

نْـزلَْتَ، وَبنَِبِيِّكَ الَّذِي أرَْسَلْتَ مَنْجَا مِنْكَ إِلاَّ إلِيَْكَ، اللَّهُمَّ آمَنْتُ بِكِتَابِكَ الَّذِي أَ  , jika 

kamu meninggal pada malam itu maka kamu meninggal 
dalam keadaaan suci, dan doa tersebut menjadi ahir dari 
perkataanmu. Al-Barra>’ ibn ‘A>zib kemudian berkata: 
kemudian saya megulangi doa tersebut di hadapan 
Rasulullah. ketika saya sampai pada bacaan  ُاللَّهُمَّ آمَنْت :

 Rasulullah ,  وَرَسُولِكَ  dan saya mengucapkan بِكِتَابِكَ الَّذِي أنَْـزلَْتَ 

berkata: bukan,  َوَنبَِيِّكَ الَّذِي أرَْسَلْت. 

 
Ulama yang tidak membolehkan riwa>yah bi al-ma‘na>79: 

a) Dari golongan sahabat yaitu; (a) ‘Abd Allah ibn ‘Umar. Ia 

termasuk mutashaddidi>n dalam menjaga lafal hadis Nabi, 

sehingga dia tidak menambah dan mengurangi huruf atau kata 

dan tidak pula mendahulukan atau mengakhirkannya. 

                                                           
78

al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 70 
79Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 62-63 
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Diriwayatkan dari Muh{amad ibn’Ali>, dia berkata “Ibnu ‘Umar 

jika mendengar hadis, dia tidak menambah ataupun mengurangi 

dan tida pula meringkasnya”; (b) ‘Umar ibn al-Khat{t{a>b. dia 

berkata, “barang siapa yang mendengar hadis dan 

menyampaikannya sesuai dengan yang didengarnya, maka ia 

akan selamat. 

b) Dari golngan ta>bi‘i>n, yaitu al-Qa>sim ibn Muh{ammadibn Abi> 

Bakr (w. 106), Muh{ammad ibn Sirin (w.110 H), Raja>’ ibn 

H{aywah dan T{a>wus ibn Kaisa>n (w. 724 H). 

c) Dari golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n, yaitu Ima>m Ma>lik ibn Anas, 

Hammad ibn ibn Zayd dan Ah{mad ibn {H{anbal. 

2) Membolehkan secara Mutlak 

Pendapat yang kedua yaitu membolehkan al-riwa>yah bi al-

ma‘na> secara mutlak tanpa diirigi dengan syarat-syarat tertentu. 

Mereka ini termasuk golongan mutasahhil dalam periwayatan. 

Berbeda dengan pendapat pertama yang sangat ketat atau 

mutashaddid. 

Pendapat ini merupakan bentuk yang terlarang, karena dengan 

kesembronoan dan ketidak hati-hatian dalam periwayatan akan 

menimbulkan perubahan-perubahan lafal yang menyebabkan 

perubahan makna. 
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Periwayat yang termasuk dalam kelompok ini adalah H{asan 

al-Bas{ri> (w. 110), al-Sha‘bi> (w. 104), Ibra>hi>m al-Nakha> ‘i> (w. 96).80 

3) Membolehkan dengan Syarat 

Periwayatan hadis secara makna tidak diperbolehkan kecuali 

dengan tiga syarat81: 

a) Perawi yang meriwayatkan secara makna adalah orang yang 

mengerti terhadap makna hadis dari sisi bahasa dan maksud hadis 

yang diriwayatkan perawi. 

b) Periwayatan hadis secara makna terpaksa dilakukan karena 

perawi lupa terhadap lafal hadis namun hafal terhadap maknanya.  

c) Lafal hadis yang diriwayatkan secara makna tidak berhubungan 

dengan perkara ibadah seperti lafal-lafal dzikir dan sebagainya.  

Golongan sahabat, al-ta>bi‘i>n dan atba>‘ a-ta>bi‘i>n yang 

membolehkan periwayatan hadis secara makna, yaitu: 

a) Golongan sahabat, di antaranya82: 

(1) ‘A>ishah Ra. Ia berkata kepada ‘Urwah ibn al-Zubayr: wahai 

anakku, sungguh telah sampai kepadaku bahwa engkau telah 

menulis (hadis) dariku, kemudian engkau kembali lalu 

menulisnya. ‘Urwah ibn al-Zubayr berkata kepada ‘A>ishah 

Ra.: Saya mendengar hadis darimu tentang sesuatu, kemudian 

saya kembali lalu mendengar hadis tersebut dengan versi yang 

                                                           
80Ibid.,  65-66 
81Muh{ammad ibn S{a>lih{ al-‘Uthaymi>n, Mus{t{alah{ al-H{adi>th (Kairo: Maktabah al-‘Ilm, 1994), 21 
82Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 217;  Noorhidayati, Kritik Teks Hadis,  69-70 
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berbeda. Kemudian ‘A>ishah berkata: apakah kamu mendengar 

adanya perbedaan dalam artinya? ‘Urwah menjawab: tidak. 

‘A>ishah berkata: hal tersebut tidak apa-apa. 

(2) Abu> Sa‘i>d al-Khudri>. Ia berkata: kami duduk menghadap 

Rasulullah sekitar sepuluh orang mendengarkan hadis. Maka 

tidaklah dua orang orang dari kami yang menyampaikan hadis 

tersebut kecuali satu makna.  

(3) Wa>ilah ibn al-Asqa>‘. Ia berpendapat bahwa kebolehan 

meriwayatakan hadis secara makna karena dikiaskan dengan 

perbedaan qira>’a>t dalam al-Qur’an. 

Para sahabat berbeda lafalnya dalam periwayatan hadis 

Rasulullah. Sebagian dari mereka meriwayatkan secara sempurna 

dan sebagian lagi meriawayatkan secara makna. Mereka semua 

tidak berniat dusta bahkan bermaksud untuk jujur.83 

b) Golongan al-ta>bi’i>n yaitu84: 

(1) Al-Sha‘bi> (w. 104) 

(2) Ibra>hi>m al-Nakha>‘i> (w. 96) 

(3) al-H{asan al-Bas{ri> (w. 110) 

(4) ‘Amr ibn Di>na>r (w. 115) 

(5) ‘Amr ibn Marrah (w. 116) 

                                                           
83Muhammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>‘id al-Tah{di>th min Funu>n Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.t.: 
Da>r Ah{ya>’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1961), 221 
84Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithin>, 218 
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c)  Salah satu golongan atba>‘ al-ta>bi‘i>n yang memberikan rukhs{ah 

terhadap periwayatan hadis secara makna yaitu Yah{ya> ibn Sa‘i>d 

al-Qat{t{a>n. Ia berhujjah seperti hujjahnya Wa>ilah ibn al-Asqa‘, ia 

mengkiaskan rukhs{ah periwayatan hadis secara makna dengan 

perbedaan qira>’a>t dalam al-Qur’an.85 

Al-Riwa>yah bi al-ma‘na> tidak diperbolekan setelah pen-tadwi>n-an 

kita hadis.86 Diperbolehkan al-riwa>yah bi al-ma‘na> bagi orang yan 

menghafal dan menjaga hadis dengan beberapa syarat, baik periwayat dari 

kalangan sahabat maupun lainnya, dengan maksud untuk mepermudah 

dan meringankan umat Islam dalam menyampaikan hadis.87 Al-Riwa>yah 

bi al-ma‘na> terjadi pada seratus tahun pertama Hijriyah yakni pada masa 

sahabat, ta>bi‘i>n yaitu sebelum meluasnya pen-tadwi>n-an hadis.88Para 

ulama sepakat bahwa periwayatan hadis secara makna tidak 

diperbolehkan sesudah hadis itu dikodifikasikan (tadwi>n) dalam kitab-

kitab hadis.89 

c. Contoh Hadis yang Diriwayatakan secara Makna 

Hadis tentang amalan yang paling utama, berikut hadisnya: 

1) Hadis Pertama 

ثَـنَا مَالِكُ بْنُ مِغْوَلٍ، قاَلَ:  ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ سَابِقٍ، حَدَّ ثَـنَا الحَسَنُ بْنُ صَبَّاحٍ، حَدَّ حَدَّ

، قاَلَ: قاَلَ  بَانيِِّ زاَرِ، ذكََرَ عَنْ أَبيِ عَمْروٍ الشَّيـْ عْتُ الوَليِدَ بْنَ العَيـْ عَبْدُ ا�َِّ بْنُ مَسْعُودٍ سمَِ

، أَيُّ العَمَلِ   رَضِيَ ا�َُّ عَنْهُ: سَألَْتُ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قُـلْتُ: َ� رَسُولَ ا�َِّ

                                                           
85Ibid., 219 
86

Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 202 
87Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 58 
88

Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muh}addithu>n, 203 
89Lihat: Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 58 
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، قُـلْتُ: »ثمَُّ بِرُّ الوَالِدَيْنِ «، قُـلْتُ: ثمَُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: »الصَّلاَةُ عَلَى مِيقَاِ�اَ«أفَْضَلُ؟ قاَلَ: 

فَسَكَتُّ عَنْ رَسُولِ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَلَوِ » الجِهَادُ فيِ سَبِيلِ ا�َِّ «ثمَُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: 

 ٩٠اسْتـَزَدْتهُُ لَزاَدَنيِ 

 
al-H{asan ibn S{abba>h telah menceritakan kepada kami{, Muh{ammad 
ibn Sa>biq telah menceritakan kepada kami, Ma>lik ibn Mighwal 
telah menceritakan kepada kami, ia berkata: saya mendengar al-
Wali>d ibn al-‘Ayza>r, ia menyebut dari Abu> ‘Amr al-Shayba>ni>, ia 
berkata: ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d Ra., saya bertanya kepada 
Rasululah SAW.: wahai Rasulullah amalan apa yang paling utama? 
Rasulullah menjawab: salat pada waktunya. Saya bertanya lagi: 
kemudian apa? Rasulullah SAW. menjawab: berbuat baik kepada 
kedua orang tua. Saya bertanya lagi: kemudian apa?, Rasulullah 
menjawab: berjihad di jalan Allah. Lalu aku berhenti bertanya 
kepada Rasulullah SAW., jika aku menambah pertanyaanku lagi 
pasti Rasulullah menambah jawabannya untukku. 
 

2) Hadis Kedua 

عْ  زاَرٍ، أَخْبـَرَنيِ قاَلَ: سمَِ ثَـنَا شُعْبَةُ، قاَلَ: الوَليِدُ بْنُ عَيـْ ثَـنَا أبَوُ الوَليِدِ، حَدَّ تُ أََ� عَمْروٍ حَدَّ

بَانيَِّ، يَـقُولُ: أَخْبـَرََ�  ارِ، وَأوَْمَأَ بيَِدِهِ إِلىَ دَارِ  - الشَّيـْ ، قاَلَ:  -صَاحِبُ هَذِهِ الدَّ عَبْدِ ا�َِّ

؟ قاَلَ:  الصَّلاَةُ عَلَى «سَألَْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَيُّ العَمَلِ أَحَبُّ إِلىَ ا�َِّ

» الجِهَادُ فيِ سَبِيلِ ا�َِّ «قاَلَ: ثمَُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: » بِرُّ الوَالِدَيْنِ «قاَلَ: ثمَُّ أَيٌّ؟ قاَلَ: » وَقْتِهَا

ثَنيِ ِ�ِنَّ، وَلَوِ اسْتـَزَدْتهُُ لَزاَدَنيِ    ٩١قاَلَ: حَدَّ

Abu> al-Wali>d telah menceritakan kepada kami, Shu‘bah telah 
menceitakan kepada kami, ia berkata: al-Wali>d ibn ‘Ayza>r 
menceritakan kepadaku, ia berkata: saya mendengar Abu> ‘Amr al-
Shayba>ni> berkata: pemilik rumah ini (ia menunjuk rumah ‘Abd 
Allah) telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: saya bertanya 
kepada Rasulullah SAW.: amalan apa yang paling dicintai oleh 
Allah?, Rasulullah menjawab: salat pada waktunya. Ia bertanya 
lagi: kemudian apa? Rasulullah menjawab: berbuat baik kepada 
kedua oarang tua. Ia bertanya lagi: kemudian apa? Rasulullah 
menjawab: berjihad di jalan Allah. Ia berkata: telah menceritakan 
kepadaku dengan hal-hal tersebut, dan jika saya menambah 
pertanyaan Rasulullah pasti menambah jawaban untukku. 

                                                           
90

al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 538  
91

Ibid., 1158 
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Adanya periwayatan secara makna pada kedua hadis di atas dapat 

dilihat pada92: 

1) Jalur periwayatan kedua hadis berbeda, namun keduanya berakhir 

pada sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d yang dalam hal 

ini sebagai saksi primer dan keduanya mengungkap pertanyaan Ibnu 

Mas‘u>d. 

2) Pada ahadis pertama, pernyataan Ibnu Mas‘u>d diungkapkan dengan 

bentuk “ayyu al-‘ama>l afd{al”, sedang pada hadis kedua berbentuk 

“ayyu al-a‘ma>l ah{abbu ila Allah”. 

3) Pada hadis pertama, salat pada waktunya diungkapkan dengan “as{-

s{ala>tu ‘ala> waqtiha>”, sedangkan pada hadis kedua diungkapkan 

dengan bentuk “as{-s{ala>tu ‘ala> waqtiha>” 

F. Bentuk-Bentuk Perbedaan Redaksi Matan Hadis 

1. Ziya>dah al-Thiqah dalam Matan 

Kata ziya>dah adalah bentuk mas}dar dari lafaz} za>da yang berarti 

penambahan, tambahan, kelebihan.93 Sedangkan kata al-thiqah berarti 

kepercayaan, atau orang yang dapat dipercayai.94 

Maksud dari ziya>dah al-thiqah ialah terlihat adanya tambahan lafal 

yang diriwayatkan oleh sebagian perawi thiqah terhadap  hadis yang juga 

diriwayatkan perawi thiqah yang lain.95  

                                                           
92Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 116-117 
93

Munawwir, Kamus al-Munawwir, 597 
94

Ibid., 1.536 
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Menurut Ibnu al-S}ala>h} yang pendapatnya juga diikuti oleh Ima>m al-

Nawawi>, ziya>dah al-thiqah ada beberapa macam, yaitu96: 

a. Ziya>dah perawi thiqah yang bertentangan dengan periwayatan perawi 

thiqah yang lain, maka ziya>dah tersebut tertolak seperti yang sudah 

dijelaskan pada pembahsan hadis sha>dh. 

b. Ziya>dah perawi thiqah yang tidak bertentangan dengan hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi thiqah yang lain. Seperti menyendiriya perawi 

thiqah dalam kalimat hadis, dan hal tersebut tidak menunjukkan 

pertentangan terhadap hadis yang diriwayatkan oleh perawi thiqah yang 

lain, maka ziya>dah tersebut diterima. Kata al-Khat}i>b, pendapat tersebut 

merupakan kesepakatan ulama.  

c. Ziya>dah  dalam lafal hadis yang tidak diriwayatkan oleh perawi thiqah 

yang lain. 

Ziya>dah yang diterima yaitu ziya>dah yang telah memenuhi dua 

syarat, yaitu perawinya bersifat ‘a>dil dan kokoh ke-d{abt{-annya, serta tidak 

bertentangan dengan hadis lain yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih 

kuat hafalannya. Jika  yang menyendiri dalam ziya>dah tersebut adalah 

perawi d{a‘i>f, maka hal tersebut tidak termasuk ziya>dah al-thiqah. Tetapi jika 

yang menyendiri tersebut merupakan perawi thiqah dan bertentangan dengan 

                                                                                                                                                               
95al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 103 
96

Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}man bin Abi> Bakr al-Suyu>t}i, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sh}arh} Taqri>b al-Nawa>wi> 
(t.t.: Da>r al-Kutb ibn al-Jawzi> , 1431 H), 377 
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perawi thqah lain maka digunakanlah tarji>h{ dalam proses penerimaannya.97 

Contoh ziya>dah al-thiqah dalam matan sebagai berikut: 

ثَـنَا عَلِيُّ بْنُ مُسْهِرٍ، أَخْبـَرََ� الأَْعْمَشُ، عَنْ أَبيِ رَزيِنٍ،  ثَنيِ عَلِيُّ بْنُ حُجْرٍ السَّعْدِيُّ، حَدَّ  وَحَدَّ

َ�ءِ إِذَا وَلَغَ الْكَلْبُ فيِ إِ «وَأَبيِ صَالِحٍ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

  ٩٨ »ثمَُّ ليِـَغْسِلْهُ سَبْعَ مِراَرٍ  فَـلْيرُقِْهُ أَحَدكُِمْ 

‘Ali> Ibnu H}ajar al-Sa’di> telah menceritakan kepadaku, ‘Ali> Ibnu 
Mushir telah menceritakan kepada kami, al-A’mash telah 
mengabarkan kepada kami dari Abi> Razi>n dan Abi> S}a>lih} dari Abi> 
Hurayrah, Ia berkata: Rasulullah bersabda: apabila anjing menjilat di 
bejana salah satu diantara kalian, maka hendalah dibuang isinya, 
kemudian hendaklah ia cuci bejana tersebut tujuh kali. 
 
Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim tersebut melalui jalur 

‘Ali> Ibnu Mushir, dari al-A’mash dari Abi> Razi>n dan Abi> S}a>lih} dari Abi> 

Hurayrah. Kalimat dalam matan hadis yang termasuk ziya>dah adalah  ُفَـلْيرُقِْه. 

Seluruh perawi yang merupakan sahabat al-A’mash tidak menuturkan 

kalimat tersebut99. Hadis yang diriwayatkan oleh perawi lain sebagai berikut: 

ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ يحَْيىَ، قاَلَ: قَـرَأْتُ عَلَى مَالِكٍ، عَنْ أَبيِ الزَِّ�دِ، عَنِ الأَْعْرجَِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ  ، أَنَّ حَدَّ

إِذَا شَرِبَ الْكَلْبُ فيِ إَِ�ءِ أَحَدكُِمْ، فَـلْيـَغْسِلْهُ سَبْعَ «صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  رَسُولَ اللهِ 

  ١٠٠»مَرَّاتٍ 

Yah}ya> ibnu Yah}ya> telah menceritakan kepada kami, ia berkata: saya 
membaca dihadapan Ma>lik dari Abi> al-Zina>d dari ‘A’ra>j dari Abi> 
Hurayrah bahwa sesungguhnya Rasulullah bersabda: apabila anjing 
meminum di bejana salah satu diantara kalian, maka hendalah ia 
mencuci bejana tersebut tujuh kali. 
 

                                                           
97Al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 336-337 
98

al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim 135 
99al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 105 
100

al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 135 
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Hadis yang terdapat ziya>dah dalam matannya hanya pada jalur ‘Ali> 

ibn Mushir, sedangkan ‘Ali> termasuk perawi thiqah. Maka ziya>dah dalam 

hadis tersebut diterima.101 

2. Idra>j  dalam Matan 

Pengertian idra>j secara bahasa adalah memasukkan sesuatu ke dalam 

sesuatu.102  

Adapun yang dimaksud dengan idra>j dalam matan ialah masuknya 

perkataan dari sebagian perkataan perawi pada matan hadis yang seakan-

akan bahwa perkataan tersebut termasuk perkataan Rasulullah SAW. 

Terkadang idra>j berada di permulaan hadis, di tengah matan hadis, atau di 

ahir matan hadis.103 

Idra>j dalam matan terdapat pada tiga bagian, yaitu: 

a. Idra>j di permulaan matan 

Adapun contohnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh al-

Khat}i>b: 

قاَلَ  من رواية أبي قطن وشبابة فرقهما عن شعبة عن محمد بن ز�د عن أبي هريرة قال:

 وَيْلٌ لِلأَْعْقَابِ مِنَ النَّارِ  : أَسْبِغُوا الوُضُوءَ  رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

Dari Abi> Qat}n dan Shaba>bah (Abi Qat}n dan Shaba>bah> keduanya 
berbeda jalur sanadnya) dari Syu’bah dari Muh}ammad ibn Ziya>d 
dari Abi> Hurayrah dia berkata: Rasulullah berkata: 
sempurnakanlah wud}u’, Celaka/siksa dari api neraka (bagi orang-
orang yang tidak menyempurnakan wud}u’) di tumit-tumit 
mereka. 

                                                           
101al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 105 
102

al-Khat}>b, Us}u>l al-H}adi>th, 370 
103

Ibid., 371 
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Perkataan  َأَسْبِغُوا الوُضُوء tercampur dari perkataan Abi> Hurayrah.104 

Sisipan dalam matan hadistersebut akan terlihat ketika dibandingkan 

dengan matan hadis lain\, seperti hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukha>ri> sebagai berikut: 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ زَِ�دٍ  ثَـنَا شُعْبَةُ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا آدَمُ بْنُ أَبيِ إَِ�سٍ، قاَلَ: حَدَّ عْتُ أََ� حَدَّ ، قاَلَ: سمَِ

اسِمِ هُريَْـرةََ، وكََانَ يمَرُُّ بنَِا وَالنَّاسُ يَـتـَوَضَّئُونَ مِنَ المطِْهَرةَِ، قاَلَ: أَسْبِغُوا الوُضُوءَ، فإَِنَّ أََ� القَ 

 ١٠٥»وَيْلٌ لِلأَْعْقَابِ مِنَ النَّارِ «صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 
Adam ibn Abi> Iya>s menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Shu’bah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muh}ammad ibn Ziya>d menceritakan kepada kami  ia berkata: 
saya mendengar dari Abu> Hurayrah, adapun dia sedang lewat 
bersama kami dan orang-orang sedang berwudu  Ia berkata: 
sempurnakanlah wud}u’, karena sesungguhya Abu> al-Qa>sim 
berkata: celaka/siksa dari api neraka (bagi orang-orang yang 
tidak menyempurnakan wud}u’) di tumit-tumit mereka. 
 
Al-Khat}i>b berkata: Abu> Qat}n dan Shaba>bah ragu terhadap 

periwayatan hadis dari Shu’bah.106 

b. Idra>j di Tengah Matan 

Contoh Idra>j pada pertengahan matan hadis seperti hadis yang 

diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> sebagai berikut: 

، ثنا عَلِيُّ بْنُ مُسْلِمٍ الطُّوسِيُّ، ثنا محَُمَّدُ بْنُ بَكْرٍ  ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ الحَْضْرَمِيُّ حَدَّ

الْبُـرْسَانيُِّ، ثنا عَبْدُ الحْمَِيدِ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ بُسْرَةَ بنِْتِ 

                                                           
104

Abu> al-Fida>’ al-H}a>fiz} ibn Kathi>r al-Dimashqi>, Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-H}adi>th (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-‘Ilmiyyah, 1989), 55 
105

al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 57 
106

al-Dimashqi>, Ikhtis}a>r ‘Ulu>m l-H{adi>th, 55 
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عْتُ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ:  صَفْوَانَ، قاَلَتْ: أَوْ أنُْـثَـيـَيْهِ مَنْ مَسَّ ذكََرهَُ «سمَِ

  ١٠٧»فَـلْيـَتـَوَضَّأْ وُضُوءَهُ للِصَّلاَةِ  أوَْ رفُـْغَيْهِ 
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{ad{rami> telah meceritakan kepada 
kami, ‘Ali> ibn Muslim al-T{u>si> telah menceritakan kepada kami, 
Muh{ammad ibn Bakr al-Bursa>ni telah menceritakan kepada kami,  
‘Abd al-H{amid ibn Ja‘far  telah menceritakan kepada kami, dari 
Hisha>m ibn ‘Urwah, dari ayahnya, dari Busrah bintu S{afwa>n, ia 
berkata: saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda: barang siapa 
memegang kemaluanya hendaklah ia berwudhu untuk mendirikan salat. 
 
Sisipan pada matan hadis di atas akan terlihat ketika 

dibandingkan dengan matan hadis lain, seperti hadis yang diriwayatkan 

oleh al-Nasa>’i> sebagai berikut: 

ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ قاَلَ: أَخْبـَرَنيِ  أَخْبـَرََ� إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ قاَلَ: حَدَّ

فَلاَ  مَنْ مَسَّ ذكََرهَُ «أَبيِ، عَنْ بُسْرةََ بنِْتِ صَفْوَانَ، أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: 

 ١٠٨»يُصَلِّي حَتىَّ يَـتـَوَضَّأَ 
Ish{a>q ibn Mans{u>r telah mengkabarkan kepada kami, ia berkata: Yah{ya> 
ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami dari Hisha>m ibn ‘Urwah, ia 
berkata: ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Busrah bintu 
S{afwa>n, bahwa Nabi SAW. bersabda: barang siapa menyentuh 
kemaluannya maka janganlah ia salat sehingga ia berwudhu. 
 

Kata  ِأوَْ أنُْـثَـيـَيْهِ أوَْ رفُـْغَيْه merupakan sisipan yang berasal dari 

perkataan ‘Urwah. Hadis tersebut diriwayatkan dari seorang perawi 

thiqah yakni Hisha>m.109 

 

c. Idra>j di ahir matan 

Idra>j di akhir matan, contohnya seperti hadis dari Abi> Hurayrah 

yang marfu’: 

                                                           
107

Abu> al-Qa>sim Sulayma>n ibn Ah{mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, juz 24 (Kairo: Maktabah 
Ibn Taymiyyah, t.th.), 200 
108

Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali> al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i> (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawliyyah, t.th.), 63 
109

Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Alfiyah al-H{adithiyyah (Kairo: 
Da>r Bila>l ibn Rba>h{, 2013), 421 
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عْتُ سَعِيدَ بْنَ  ، سمَِ ، أَخْبـَرََ� يوُنُسُ، عَنِ الزُّهْريِِّ ثَـنَا بِشْرُ بْنُ محَُمَّدٍ، أَخْبـَرََ� عَبْدُ ا�َِّ حَدَّ

سَيِّبِ، يَـقُولُ: قاَلَ أبَوُ هُريَْـرةََ رَضِيَ ا�َُّ عَنْهُ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 
ُ
الم

مْلُوكِ الصَّالِحِ أَجْراَنِ، للِْعَبْ «
َ
، وَالحَجُّ وَبرُِّ دِ الم وَالَّذِي نَـفْسِي بيَِدِهِ لَوْلاَ الجِهَادُ فيِ سَبِيلِ ا�َِّ

 ١١٠»أمُِّي، لأََحْبـَبْتُ أَنْ أمَُوتَ وَأََ� ممَلُْوكٌ 
Bishr ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, ‘Abd Allah 
mengabarkan kepada kami, Yu>nus mengabarkan kepada kami, dari al-
Zuhri>, saya mendengar Sa‘i>d ibn al-Musayyab mengatakan: Abu> 
Hurayrah RA. berkata: Rasulullah SAW. bersabda: Bagi hamba sahaya 
baginya dua pahala. Demi z}at yang jiwaku di tangan-Nya, kalau 
bukan jihad di jalan Allah, dan haji dan berbakti kepada ibuku, 
maka saya lebih suka mati sebagai seorang hamba sahaya. 
 
Perkataan  َِّوَالحَجُّ وَبِرُّ أمُِّي، لأََحْبـَبْتُ أنَْ أمَُوتَ وَأََ� وَالَّذِي نَـفْسِي بيَِدِهِ لَوْلاَ الجِهَادُ فيِ سَبِيلِ ا� ،

 termasuk perkataan Abi> Huayrah. Karena mustahil perkataan ممَلُْوكٌ 

tersebut datang dari Rasulullah SAW., karena Rasulullah tidak mungkin 

menginginkan dirinya menjadi budak dan karena ibu Rasullah sudah 

tiada (wafat), sehingga bagaimana Rasulullah bisa berbakti kepada 

ibunya.111 

Idra>j tersebut bisa terlihat ketika dibandingkan dengan hadis 

yang diriwayatkan oleh Muslim, sebagai berikut: 

ثَنيِ أبَوُ الطَّاهِرِ، وَحَرْمَلَةُ بْنُ يحَْيىَ، قاَلاَ: أَخْبـَرََ� ابْنُ وَهْبٍ، أَخْبـَرَنيِ يوُنُسُ، عَنِ ابْنِ  حَدَّ

عْتُ سَعِيدَ بْنَ الْمُسَيِّبِ، يَـقُولُ: قاَلَ أبَوُ هُريَْـرةََ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ  شِهَابٍ، قاَلَ: سمَِ

وَالَّذِي نَـفْسُ أَبيِ هُريَْـرةََ بيَِدِهِ، لَوْلاَ الجِْهَادُ ، »للِْعَبْدِ الْمَمْلُوكِ الْمُصْلِحِ أَجْراَنِ «مَ: عَلَيْهِ وَسَلَّ 

    ١١٢ فيِ سَبِيلِ اللهِ، وَالحَْجُّ، وَبِرُّ أمُِّي، لأََحْبـَبْتُ أَنْ أمَُوتَ وَأََ� ممَلُْوكٌ 

Abu> T}a>hir dan Harmalah bin Yah}ya> menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 

                                                           
110

al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 482 
111

al-Dimashqi>, Ikhtis}a>r ‘Ulu>m, 55-56 
112

Ima>m Abi> al-H}usayn Muslim bin al-H}ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim  (Riya>d}, 
Da>r Bayt al-Afka>r, 1998),  685 
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Yu>nus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Shiha>b, Ia berkata: saya 
mendengar Sa’i>d bin Musayyab mengatakan bahwa Abu> 
Hurayrah berkata: Rasulullah bersabda bahwa bagi hamba sahaya 
yang salih baginya dua pahala. Demi z}at yang jiwa Abi> Hurayrah 
di tangan-Nya, kalau bukan jihad di jalan Allah, dan haji dan 
berbakti kepada ibuku, maka saya lebih suka mati sebagai 
seorang hamba sahaya. 
 

3. Qalb dalam Matan  

Secara bahasa maqlu>b merupakan isim maf‘u>l dari kata al-qalb, yaitu 

berpindahnya sesuatu dari arahnya. Secara istilah maqlu>b ialah pergantian 

lafal dengan lafal lain dalam sanad atau matan dengan mendahulukan atau 

mengakhirkan dan begitu juga sebaliknya.113 

Maqlu>b pada matan yaitu pergantian lafal yang terjadi pada matan. 

Dalam hal ini terdapat dua bentuk; a) perawi mendahulukan dan 

mengakhirkan pada sebagian matan hadis114; b) Perawi menempatkan matan 

hadis pertama pada isna>d yang lain (yang kedua), dan menempatkan isna>d  

pertama pada matan hadis yang lain (yang kedua). Hal tersebut dimaksudkan 

untuk menguji dan sebagainya.115  

Contoh maqlu>b pada matan seperti hadis yang diriwayatkan oleh 

Muslim: 

يعًا عَنْ يحَْ  ، جمَِ دُ بْنُ الْمُثَـنىَّ رُ بْنُ حَرْبٍ، وَمحَُمَّ ثَنيِ زهَُيـْ ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ حَدَّ رٌ: حَدَّ يىَ الْقَطَّانِ، قاَلَ زهَُيـْ

سَعِيدٍ، عَنْ عُبـَيْدِ اللهِ، أَخْبـَرَنيِ خُبـَيْبُ بْنُ عَبْدِ الرَّحمَْنِ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ، عَنْ أَبيِ هُرَيْـرةََ، 

عَةٌ يظُِلُّ  مَامُ عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: " سَبـْ هِ يَـوْمَ لاَ ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ: الإِْ
هُمُ اللهُ فيِ ظِلِّ

                                                           
113al-T{{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 82 
114Ibid. 
115Ibid., 83 
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اجْتَمَعَا الْعَادِلُ، وَشَابٌّ نَشَأَ بعِِبَادَةِ اللهِ، وَرَجُلٌ قَـلْبُهُ مُعَلَّقٌ فيِ الْمَسَاجِدِ، وَرَجُلاَنِ تحََا�َّ فيِ اللهِ 

رأَةٌَ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجمَاَلٍ، فَـقَالَ: إِنيِّ أَخَافُ اللهَ، وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ عَلَيْهِ وَتَـفَرَّقاَ عَلَيْهِ، وَرَجُلٌ دَعَتْهُ امْ 

نَاهُ "حَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ يمَيِنُهُ مَا تُـنْفِقُ شمِاَلهُُ بِصَدَقَةٍ فأََخْفَاهَا    ١١٦، وَرَجُلٌ ذكََرَ اللهَ خَاليًِا، فَـفَاضَتْ عَيـْ
Zuhayr ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Muthanna> telah menceritakan 
kepadaku, semuanya dari Yah{ya> al-Qat{t{a>n, Zuhayr berkata: Yah{ya> ibn 
Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, Khubayb ibn 
‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, dari H{afs{ ibn ‘A>s{im dari 
Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: tujuh golongan yang 
berada dalam naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan Allah, yaitu: imam yang adil, pemuda yang tumbuh dewasa 
denga beribadah kepda Allah, dan laki-laki yang hatinya bergantung pada 
masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai di jalan Allah keduanya 
berkumpul atas nama Allah dan berpisah atas nama Allah, dan seorang 
laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang mempunyai 
kedudukan dan berwajah cantik, lalu ia berkata: sesuangguhnya aku takut 
pada Allah, dan laki-laki yang bersedekah dengan suatu sedekah kemudian 
ia menyembunyikan sedekahnya itu sehingga tangan kanannya tidak 
mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan kirinya, dan laki-laki yang 
mengingat Allah dalam keadaan sepi kemudian ia menangis. 
 

Lafal dalam matan hadis tersebut terbalik, yaitu pada kalimat  َحَتىَّ لا

 Perawi hadis tersebut telah mendahulukan dan mengakhirkan .تَـعْلَمَ يمَيِنُهُ مَا تُـنْفِقُ شمِاَلهُُ 

lafal, sehingga hadisnya dinamakan hadis maqlu>b.117 Susunan yang benar 

dalam matan hadis tersebut adalah ُحَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ شمِاَلهُُ مَا تُـنْفِقُ يمَيِنه, sebagaimana hadis 

yang diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> sebagai berikut: 

ثَنيِ خُبـَيْبُ بْ  ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا يحَْيىَ، عَنْ عُبـَيْدِ ا�َِّ دُ بْنُ بَشَّارٍ بُـنْدَارٌ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا محَُمَّ نُ عَبْدِ حَدَّ

عَةٌ الرَّحمَْنِ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " سَ  بـْ

هِ، يَـوْمَ لاَ ظِلَّ إِلاَّ ظِلُّهُ: الإِمَامُ العَادِلُ، وَشَابٌّ نَشَأَ فيِ عِبَادَةِ رَبهِِّ،
وَرَجُلٌ قَـلْبُهُ  يظُِلُّهُمُ ا�َُّ فيِ ظِلِّ

وَرَجُلٌ طلََبـَتْهُ امْرَأةٌَ ذَاتُ مُعَلَّقٌ فيِ الْمَسَاجِدِ، وَرَجُلاَنِ تحََا�َّ فيِ ا�َِّ اجْتَمَعَا عَلَيْهِ وَتَـفَرَّقاَ عَلَيْهِ، 

                                                           
116

al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 397 
117

Ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Alfiyah, 417 
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، حَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ شمِاَلهُُ مَا تُـنْفِقُ يمَِينُهُ أَخْفَى مَنْصِبٍ وَجمَاَلٍ، فَـقَالَ: إِنيِّ أَخَافُ ا�ََّ، وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ، 

نَاهُ "  ١١٨وَرَجُلٌ ذكََرَ ا�ََّ خَاليًِا فَـفَاضَتْ عَيـْ
Muh{ammad ibn Bashsha>r Bunda>r telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yah{ya> telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, 
Khubayb ibn ‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, dari H{afs{ ibn 
‘A>s{im dari Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: tujuh golongan 
yang akan dinaungi Allah dalam naungan-Nya pada hari yang tidak ada 
naungan kecuali naungan Allah, yaitu: imam yang adil, pemuda yang 
tumbuh dewasa denga beribadah kepada Tuhannya, dan laki-laki yang 
hatinya bergantung pada masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai 
di jalan Allah keduanya berkumpul atas nama Allah dan berpisah atas nama 
Allah, dan seorang laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang 
mempunyai kedudukan dan berwajah cantik, lalu ia berkata: sesungguhnya 
aku takut pada Allah, dan laki-laki yang bersedekah dan ia 
menyembunyikan sedekahnya  sehingga tangan kirinya tidak mengetahui 
apa yang diinfaqkan oleh tangan kanannya, dan laki-laki yang mengingat 
Allah dalam keadaan sepi kemudian ia menangis. 
 

4. Mud{t{arib 

Secara bahasa, al-mud{t{arib merupakan bentuk ism fa>‘il dari isim 

mas{dar  ِابُ رَ طِ ضْ الإ  yang berarti perbedaan perkara dan kerusakan susunan. 

Sedangkan pengertian mud{t{arib secara istilah yaitu: 

  ةِ وَّ قُ  الْ فيِ  ةٍ يَ اوِ سَ تَ مُ  ةٍ فَ لِ تَ مخُْ  هٍ جُ وْ ى أَ لَ عَ  يَ وِ ا رُ مَ 
Hadis yang diriwayatkan atas cara yang berbeda yang sama dalam 
kekuatannya. 
 

Maksud dari pengertian di atas adalah hadis yang diriwayatkan atas 

bentuk yang saling berlawanan dan saling menolak sehingga tidak 

dimungkinkan untuk dicocokkan antara keduanya selamanya. Keberadaan 

seluruh pperiwayatan tersebut sama dalam kekuatannya dalam segala hal, 

sehingga tidak mungkin dilakukan tarji>h{.119 

                                                           
118

al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 141 
119al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III,  342 
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Berdasarkan pengertian hadis mud{t{arib dan penjelasannya bahwa 

tidak dinamakan hadis mud{t{arib kecuali jika dalam hadis tersebut memenuhi 

dua syarat, yaitu: 

a. Perbedaan periwayatan hadis sekiranya tidak mungkin bisa dikumpulkan 

antara keduanya.  

b. Riwayat-riwayat hadis tersebut sama dalam kekuatannya sehingga tidak 

dimungkinkan adanya tarji>h{ pada satu riwayat terhadap riwayat lain.120 

Hadis mud{t{arib tebagi menjadi dua bagian yaitu mud{t{arib dalam 

sanad dan mud{t{arib dalam matan.121 Contoh hadis mud{t{arib dalam matan 

sebagai berikut: 

a. Hadis Pertama Diriwayat al-Tirmidhi>: 

ثَـنَا الأَسْوَدُ بْنُ عَامِرٍ، عَنْ شَريِكٍ، عَنْ أَبيِ حمَْزَ  وَيْهِ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ أَحمَْدَ بْنِ مَدُّ ةَ، حَدَّ

، عَنْ فاَطِمَةَ بنِْتِ قَـيْسٍ، قاَلَتْ: سَألَْتُ، أَوْ سُئِلَ النَّبيُِّ صَ  لَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنْ الشَّعْبيِِّ

الِ لحَقَ�ا سِوَى الزَّكَاةِ «عَنِ الزَّكَاةِ؟ فَـقَالَ: 
َ
ليَْسَ ( الآيةََ الَّتيِ فيِ البـَقَرةَثمَُّ تَلاَ هَذِهِ  »إِنَّ فيِ الم

 ١٢٢ الآيةََ  ) أَنْ تُـوَلُّوا وُجُوهَكُمْ البرَِّ 

Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Maduwayh telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: al-Aswad ibn ‘A>mir telah menceritakan kepada 
kami dari shari>k dari Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari Fa>t{imah bintu 
Qays, ia berkata: saya bertanya, atau Rasulullah SAW. ditanyai 
mengenai zakat. Lalu Rasulullah SAW. bersabda:  sesungguhnya 
dalam harta terdapat hak yang disunnahkan selain zakat. kemudian 
turun ayat ini yang ada surah al-Baqarah:  ْليَْسَ البرَِّ أَنْ تُـوَلُّوا وُجُوهَكُم 

 

 

                                                           
120al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{lah{ al-H{adi>th, 86 
121 al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 343 
122

al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 127 
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b. Hadis Kedua Diriwayatkan oleh  Ibnu Ma>jah: 

، ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ آدَمَ، عَنْ شَريِكٍ، عَنْ أَبيِ حمَْزةََ، عَنِ الشَّعْبيِِّ ثَـنَا عَلِيُّ بْنُ محَُمَّدٍ قاَلَ: حَدَّ  حَدَّ

عَتْهُ تَـعْنيِ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ  ليَْسَ فيِ الْمَالِ «عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ: عَنْ فاَطِمَةَ بنِْتِ قَـيْسٍ، أنَْـهَا سمَِ

  ١٢٣»حَقٌّ سِوَى الزَّكَاةِ 

‘Ali> ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Yah{ya> ibn A>dam telah menceritakan kepada kami dari sharik dari 
Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari Fa>t{imah bintu Qays, sesungguhnya 
ia mendengar Rasulullah SAW. bersabda: tidak ada hak pada harta 
selain zakat.  

Penolakan terhadap dua hadis tersebut karena didasarkan pada dua 

faktor, yaitu124: 

a. Kemungkinan  Fa>t{imah menggunakan dua lafal dari Nabi SAW., dan 

kata hak dalam lafal hadis pertama berarti hak yang disunnahkan bukan 

hak yang wajib seperti sedekah sunnah dan memuliakan tamu. 

Sedangkan hak pada lafal hadis ke dua adalah kewajiban. 

b. Hadis ini tertolak karena salah satu dari perawi-perawi hadis tersebut 

d{a‘i>f. Lalu rawi tersebut tidak mengoreksinya, misalnya karena adanya 

kekacauan. 

Adanya id{t{ira>b pada sanad dan matan dapat menyebabkan ke-d{a‘i>f-an 

pada hadis karena perawi hadisnya tidak d{a>bit. Sedangkan syarat dari ke-

s{ah{i>h{-an hadis yaitu seluruh perawi pada suatu hadis dianggap d{a>bit terhadap 

apa yang diriwayatkannya. 125     

                                                           
123

al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, 194 
124al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 321 
125al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Funu>nuh, juz  III, 344 
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5. Mus{ah{h{af 

Pengertian Mus{ah{h{af secara bahasa adalah berasal dari ism maf‘u>l 

dari   َّفُ يْ حِ صْ الت   yang berarti kesalahan dalam membaca lembaran. Sedangkan 

penertian mus{ah{h{af secara istilah yaitu: 

  ١٢٦نىَ عْ مَ  وْ ا أَ ظً فْ لَ  اتُ قَ ا الثِّ اهَ وَ ا رَ مَ  يرِْ  غَ لىَ إِ  ثِ يْ دِ  الحَْ فىِ  ةِ مَ لِ كَ الْ  رُ ي ـْيِ غْ ت ـَ

Perubahan kalimat dalam hadis yang berubah menjadi kalimat yang tidak 
diriwayatkan oleh perawi-perawi thiqah secara lafal dan makna. 
 

Pembahasan para ulama terhadap adanya al-tas{h{i>f dan mus{ah{h{ifi>n 

tidak dimaksudkan sebagai fitnah. Hal tersebut dimaksudkan sebagai 

peringatan terhadap orang yang meriwayatkan hadis supaya berhati-hati 

tehadap hadis yang sudah diterima.127  

Hadis mus{ah{h{af terbagi menjadi dua pokok bagian, yaitu tas{hi>f dalam 

sanad dan tas{h{i>f dalam matan.128 Dalam pembahasan ini penulis hanya 

terfokus pada tas{h{i>f dalam matan. 

Contoh tas{h{i>f dalam matan, seperti hadis yang penulis temukan 

dalam kitab hadis Ja>mi‘ al-Tirmidhi> sebagai berikut: 

ثَـنَا الوَليِدُ بْنُ مُسْلِمٍ قاَ ثَنيِ صَفْوَانُ بْنُ صَالِحٍ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا إبِْـراَهِيمُ بْنُ يَـعْقُوبَ قاَلَ: حَدَّ لَ: حَدَّ

ثَـنَا شُعَيْبُ بْنُ أَبيِ حمَْزةََ، عَنْ أَبيِ الزَِّ�دِ، عَنْ الأَعْرجَِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ   ا�َِّ حَدَّ

رَ وَاحِدٍ مَنْ أَحْصَاهَا دَخَلَ «صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ:  إِنَّ �َِِّ تَـعَالىَ تِسْعَةً وَتِسْعِينَ اسمْاً مِائةًَ غَيـْ

ؤْمِ 
ُ
لِكُ القُدُّوسُ السَّلاَمُ الم

َ
هَيْمِنُ العَزيِزُ الجنََّةَ، هُوَ ا�َُّ الَّذِي لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الرَّحمَْنُ الرَّحِيمُ الم

ُ
نُ الم

                                                           
126Ibid., 336 
127Muh{ammad ibn Muh{ammad Abu> Shahbah, al-Wasi>t{ fi ‘Ulu>m wa Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.t.: Da>r 
al-Ma‘rifah, t.th.), 482 
128al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 337 
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صَوِّرُ الغَفَّارُ القَهَّارُ الوَهَّابُ الرَّزَّاقُ الفَتَّاحُ العَلِيمُ ال
ُ
ُ الخاَلِقُ البَارئُِ الم

تَكَبرِّ
ُ
قَابِضُ البَاسِطُ الجبََّارُ الم

ذِلُّ السَّمِيعُ البَصِيرُ الحَكَمُ العَدْلُ اللَّطِ 
ُ
عِزُّ الم

ُ
يفُ الخبَِيرُ الحلَِيمُ العَظِيمُ الغَفُورُ الخاَفِضُ الرَّافِعُ الم

قِيتُ الشَّكُورُ العَلِيُّ الكَبِيرُ 
ُ
جِيبُ الوَاسِعُ الحَكِيمُ  الحفَِيظُ الم

ُ
الحَسِيبُ الجلَِيلُ الكَريمُِ الرَّقِيبُ الم

تِينُ الوَليُِّ ا
َ
جِيدُ البَاعِثُ الشَّهِيدُ الحَقُّ الوكَِيلُ القَوِيُّ الم

َ
عِيدُ الوَدُودُ الم

ُ
بْدِئُ الم

ُ
حْصِي الم

ُ
لحمَِيدُ الم

رُ  ؤَخِّ
ُ
قَدِّمُ الم

ُ
قْتَدِرُ الم

ُ
اجِدُ الوَاحِدُ الصَّمَدُ القَادِرُ الم

َ
مِيتُ الحَيُّ القَيُّومُ الوَاجِدُ الم

ُ
حْيِي الم

ُ
الأَوَّلُ  الم

تَ  نـْ
ُ
تـَعَاليِ البـَرُّ التـَّوَّابُ الم

ُ
لْكِ ذُو الجَلاَلِ الآخِرُ الظَّاهِرُ البَاطِنُ الوَاليَِ الم

ُ
قِمُ العَفُوُّ الرَّءُوفُ مَالِكُ الم

انِعُ الضَّارُّ النَّافِعُ النُّورُ الهاَدِي البَدِيعُ البَاقِي ا
َ
غْنيِ الم

ُ
قْسِطُ الجاَمِعُ الغَنيُِّ الم

ُ
لوَارِثُ وَالإِكْراَمِ، الم

 ١٢٩»الرَّشِيدُ الصَّبُورُ 

Ibra>hi>m ibn Ya‘qu>b Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: S{afwa>n 
ibn S>{a>lih{ telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Wali>d ibn Muslim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shu‘bah ibn Abi> H{amzah 
menceritakan kepada kami, dari Abu> al-Zina>d, dari al-A‘ra>j, dari Abu> 
Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: sesungguhnya Allah 
memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barang siapa yang menghafalnya 
maka ia akan masuk surga. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Maha 
Pengasih, Maha Penyayang,  Maha Raja, Maha Suci, Maha Sejahtera, Maha 
Menjaga keamanan, Maha Memelihara, Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha 
Memiliki Seala Keagungan, Maha Menciptakan, Maha Mengadakan, Maha 
Membuat bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, Maha Pemberi, Maha 
Pemberi rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui, Maha 
Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha Merendahkan, Maha 
Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha Menghinakan, Maha Mendengar, 
Maha Melihat, Maha Memutuskan hukum, Maha Adil, Maha Halus, Maha 
Mengetahui, Maha Penyantun, Maha Agung, Maha Pengampun,  Maha 
Menerima syukur, Maha Tingi, Maha Besar, Maha Memelihara, Maha 
Memelihara, Maha Membuat Perhitungan, Maha Luhur, Maha Mulia, Maha 
Mengawasi, Maha Memperkenankan, Maha Luas, Maha Bijaksana, Maha 
Mencintai, Maha Mulia, Maha Membengkitkan, Maha Menyaksikan, Maha 
Benar, Maha Pemelihara, Maha Kuat, Maha Kukuh, Maha Pelindung, Maha 
Terpuji, Maha Mengitung, Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Maha 
Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, 
Maha Menemukan, Maha Mulia, Maha Esa, Maha Dibutuhkan, Maha 
Kuasa, Maha Kuasa, Maha Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha 
Awal, Maha Akhir, Maha Nyata, Maha Tersembunyi, Maha Memerintah, 
Maha Tinggi, Maha Dermawan, Maha Penerima Taubat, Maha Pemberi 
Balasan, Maha Pemaaf, Maha Pelimpah kasih, Maha Pemilik Kerajaan, 
Maha Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Maha Adil, Maha 
Menumpulkan, Maha Kaya, Maa Memeri kekayaan, Maha Menghalangi, 
Maha Pemberi Mudharat, Maha Pemberi Manfaat, Maha Pemilik Cahaya, 

                                                           
129

al -Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 557 
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Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta pertama, Maha Kekal, Maha 
Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar. 

Pada matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> di atas terdapat 

kalimat  ُقِيت
ُ
 Hal ini berbeda dengan matan hadis yang diriwayatkan .الحفَِيظُ الم

oleh al-H{a>kim dalam kitab al-Mustadrak yang berbunyi  ُالحْفَِيظُ، الْمُغِيث. Adapun 

hadisnya sebagai berikut:  

ثَـنَا أبَوُ زكََرِ�َّ يحَْ  يىَ بْنُ محَُمَّدِ بْنِ عَبْدِ ا�َِّ الْعَنـْبرَِيُّ، ثنا أبَوُ عَبْدِ ا�َِّ محَُمَّدُ بْنُ إبِْـراَهِيمَ الْعَبْدِيُّ، حَدَّ

ثَـنَا أبَوُ بَكْرٍ أَحمَْدُ بْنُ إِسْحَاقَ الْفَقِيهُ، أنَْـبَأََ� محَُمَّدُ بْ  دَ بْنِ نُ أَحمَْ ثنا مُوسَى بْنُ أيَُّوبَ النَّصَبيُِّ، وَحَدَّ

ثَـنَا الْوَليِدُ بْنُ مُسْلِمٍ، ثنا شُعَ  يْبُ الْوَليِدِ الْكَراَبيِسِيُّ، ثنا صَفْوَانُ بْنُ صَالِحٍ الدِّمَشْقِيُّ، قاَلاَ: حَدَّ

ى اللهُ عَلَيْهِ بْنُ أَبيِ حمَْزةََ، عَنْ أَبيِ الزَِّ�دِ، عَنِ الأَْعْرجَِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّ 

 إِنَّ �َِِّ تِسْعَةً وَتِسْعِينَ اسمْاً مِائةًَ إِلاَّ وَاحِدَةٍ، مَنْ أَحْصَاهَا دَخَلَ الجْنََّةَ، إِنَّهُ وِتـْرٌ يحُِبُّ «وَسَلَّمَ: 

وسُ، السَّلاَمُ، الْمُؤْمِنُ، الَّذِي لاَ إلَِهَ إِلاَّ هُوَ الرَّحمَْنُ، الرَّحِيمُ الْمَلِكُ الْقُدُّ  -هُوَ ا�َُّ  - الْوِتـْرَ 

ُ، الخْاَلِقُ، الْبَارئُِ، الْمُصَوِّرُ، الْغَفَّارُ، الْقَهَّارُ، الْوَ 
هَّابُ، الرَّزَّاقُ، الْمُهَيْمِنُ، الْعَزيِزُ، الجْبََّارُ، الْمُتَكَبرِّ

، السَّمِيعُ، الْبَصِيرُ، الحَْكَمُ، الْفَتَّاحُ، الْعَلِيمُ، الْقَابِضُ، الْبَاسِطُ، الخْاَفِضُ، الرَّافِعُ، الْمُعِ  ، الْمُذِلُّ زُّ

، الْكَبِيرُ،  . »الحْفَِيظُ، الْمُغِيثُ الْعَدْلُ، اللَّطِيفُ، الخْبَِيرُ، الحْلَِيمُ، الْعَظِيمُ، الْغَفُورُ، الشَّكُورُ، الْعَلِيُّ

، وَقاَلَ صَفْوَانُ فيِ حَدِيثِهِ: الْمُقِيتُ، وَإِليَْهِ ذَهَبَ أبَوُ بَكْرٍ محَُمَّدُ بْنُ إِسْحَاقَ فيِ مخُْتَصَرِ الصَّحِيحِ 

الحَْسِيبُ، الجْلَِيلُ، الْكَريمُِ، الرَّقِيبُ، الْمُجِيبُ، الْوَاسِعُ، الحَْكِيمُ، الْوَدُودُ، الْمَجِيدُ، الْبَاعِثُ، «

، الْوكَِيلُ، الْقَوِيُّ، الْمَتِينُ، الْوَليُِّ، الحْمَِيدُ، الْمُحْصِي، الْمُبْدِي، الْمُعِيدُ، الْمُحْيِي، الشَّ  هِيدُ، الحَْقُّ

، الْقَيُّومُ، الْوَاجِدُ، الْمَاجِدُ، الْوَاحِدُ، الصَّمَدُ، الْقَادِرُ، الْمُقْتَدِرُ، الْمُقَدِّمُ، الْ  رُ، مُؤَخِّ الْمُمِيتُ، الحَْيُّ

، الرَّ  تَقِمُ، الْعَفُوُّ ، التـَّوَّابُ، الْمُنـْ ءُوفُ، الأَْوَّلُ، الآْخَرُ، الظَّاهِرُ، الْبَاطِنُ، الْوَاليِ، الْمُتـَعَاليِ، الْبـَرُّ

، النَّافِعُ، مَالِكُ، الْمُلْكِ، ذُو الجَْلاَلِ وَالإِْكْراَمِ، الْمُقْسِطُ، الجْاَمِعُ، الْغَنيُِّ، الْمُغْنيِ، الْمَانعُِ، الضَّ  ارُّ

 ١٣٠ .»النُّورُ، الهْاَدِي، الْبَدِيعُ، الْبَاقِي، الْوَارِثُ، الرَّشِيدُ، الصَّبُورُ 

Abu> Zakariyya> Ya{ya> ibn Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-‘Anbari> telah 
menceritakan kepada kami, Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Ibra>hi>m al-
‘Abdi> telah menceritakan kepada kami, Mu>sa> ibn Ayyu>b al-Nas{abi> telah 

                                                           
130

Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah{i>h{ayn, juz.I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 62-63 
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menceritakan kepada kami, Abu> Bakr Ah{mad ibn Ish{a>q al-Faqi>h telah 
menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn Ah{mad ibn al-Wali>d al-Kara>si> 
menabarkan kepada kami, S{afwa>n ibn S{a>lih{ al-Dimashqi> menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: al-Wali>d ibn Muslim menceritakan kepada 
kami, Shu‘bah ibn Abi> H{amzah menceritakan keapda kami, dari Abu> al-
Zina>d, dari al-A‘ra>j, dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. 
bersabda: “sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. 
Barang siapa yang menghafalnya maka ia akan masuk surga. Sesunguhnya 
Allah satu dan menyukai yan ganjil. Dialah Allah yang tiada Tuhan selain 
Dia, Maha Pengasih, Maha Penyayang,  Maha Raja, Maha Suci, Maha 
Sejahtera, Maha Menjaga keamanan, Maha Memelihara, Maha Perkasa, 
Maha Kuasa, Maha Memiliki Segala Keagungan, Maha Menciptakan, Maha 
Mengadakan, Maha Membuat bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, 
Maha Pemberi, Maha Pemberi rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha 
Mengetahui, Maha Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha 
Merendahkan, Maha Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha Menghinakan, 
Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Memutuskan hukum, Maha Adil, 
Maha Halus, Maha Mengetahui, Maha Penyantun, Maha Agung, Maha 
Pengampun,  Maha Menerima syukur, Maha Tingi, Maha Besar, Maha 
Memelihara, Maha Pelindung,” dalam hadis yang diriwayatkannya S{afwa>n 

berkata  ُالْمُقِيت (Maha Memelihara) “Maha Membuat Perhitungan, Maha 

Luhur, Maha Mulia, Maha Mengawasi, Maha Memperkenankan, Maha 
Luas, Maha Bijaksana, Maha Mencintai, Maha Mulia, Maha 
Membengkitkan, Maha Menyaksikan, Maha Benar, Maha Pemelihara, Maha 
Kuat, Maha Kukuh, Maha Pelindung, Maha Terpuji, Maha Mengitung, 
Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Maha Menghidupkan, Maha 
Mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, Maha Menemukan, Maha 
Mulia, Maha Esa, Maha Dibutuhkan, Maha Kuasa, Maha Kuasa, Maha 
Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha Awal, Maha Akhir, Maha 
Nyata, Maha Tersembunyi, Maha Memerintah, Maha Tinggi, Maha 
Dermawan, Maha Penerima Taubat, Maha Pemberi Balasan, Maha Pemaaf, 
Maha Pelimpah kasih, Maha Pemilik Kerajaan, Maha Memiliki Kebesaran 
dan Kemuliaan, Maha Adil, Maha Menumpulkan, Maha Kaya, Maa Memeri 
kekayaan, Maha Menghalangi, Maha Pemberi Mudharat, Maha Pemberi 
Manfaat, Maha Pemilik Cahaya, Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta 
pertama, Maha Kekal, Maha Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar”. 

Al-H{a>kim mengakatan barang siapa yang melafalkan  ُقِيت
ُ
 maka ,الم

orang tersebut telah melakukan tas{h{i>f.131 

 

 

                                                           
131Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-h{adi>th 
wa Kammiyah Ajna>sih (Riyadh: Maktabah al-Ma‘a>rif, 2010), 459 
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6. Muh{arraf 

Secara bahasa, hadis muh{arraf merupakan benuk maf‘u>l dari fi‘il 

ma>d{i yang berarti mengubah dan mengganti. Sedangkan definisi hadis  

muh{arraf secara istilah, yaitu: 

     ١٣٢طِّ الخَْ  ةِ رَ وْ صُ  اءِ قَ ب ـَ عَ مَ  فِ وْ رُ الحُْ  لِ كْ شَ  لىَ إِ  ةِ بَ سْ لنِّ �ِ  هِ يْ فِ  رُ ي ـْيِ غْ التـَّ  انَ ا كَ مَ 

Perubahan yang terdapat dalam hadis yang berkenaan dengan harokat 
huruf dengan tetapnya bentuk tulisan. 
 
Perbedaan hadis mus{ah{h{af dan hadis muh{arraf menurut Ibn H{ajr ialah 

jika sesuatu yang dirubah pada hadis itu terletak pada titik, maka dinamakan 

hadis mus{ah{h{af. Sedangkan perubahan yang ada pada harakat suatu huruf 

dinamakan hadis muh{arraf. 133 

Contoh hadis muh{arraf sebagai berikut: 

ثَنيِ  عْتُ سُلَيْمَانَ، قاَلَ: وحَدَّ دٌ يَـعْنيِ ابْنَ جَعْفَرٍ، عَنْ شُعْبَةَ، قاَلَ: سمَِ ثَـنَا محَُمَّ بِشْرُ بْنُ خَالِدٍ، حَدَّ

عْتُ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللهِ، قاَلَ:  عْتُ أََ� سُفْيَانَ، قاَلَ: سمَِ رمُِيَ أُبيٌَّ يَـوْمَ الأَْحْزاَبِ عَلَى أَكْحَلِهِ «سمَِ

  ١٣٤»رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَكَوَاهُ 
Bishr ibn Kha>lid telah menceritakan kepadaku, Muh{ammad yakni Ibn Ja‘far 
telah menceritakan kepada kami, dari Shu‘bah, ia berkata: saya mendengar 
Sulayma>n, ia berkata: saya mendengar Abu> Sufya>n, ia berkata: saya telah 
mendengar Ja>bir ibn ‘Abdullah berkata: pada peristiwa perang Ahzab, Ubay 
terkena panah pada lengannya, kemudian Rasulullah SAW. meletakkan besi 
panas di atas lukanya tersebut.  
 

Kemudian salah satu rawi merubah  ٌَّأُبي dengan lafal  dengan di-id{a>fah-

kan (ِأَبي). Sedangkan yang dimaksud   ٌَّأُبي adalah Ubay ibn Ka‘b  karena pada 

                                                           
132al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 196 
133Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah{man ibn Abi> Bakr al-Suyu>t{i>, Tadri>b al-Ra>wi> fi Sharh{ Taqri>b al-
Nawa>wi> (Riyadh: Da>r Ibn al-Jawzi>, t.th.), 778 
134al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 907 
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kenyataannya ayah ja>bir telah mati syahid pada peristiwa perang uhud yang 

terjadi sebelum perang ahzab.135 

7. Ikhtis{a>r al-H{adi>th 

Secara bahasa ikhtis{a>r merupakan bentuk mas{dar dari fi‘l ma>d{i  ِرَ صَ تَ خْ ا  

dan makna ikhtis{a>r adalah meringkas, dapat dikatakan pula dengan 

“meringkas kata”. Sedangkan pengertian ikhtis{a>r secara istilah adalah: 

 رصَ تَ خَ مُ الْ  رَ صِ تُ خْ ي اُ ذِ الَّ  ثِ يْ دِ حَ لْ لِ  الُ قَ ي ـُوَ  هِ ضِ عْ ى ب ـَلَ عَ  ةِ ايَ وَ  الرِّ فيِ  ارُ صَ تِ قْ الإِْ وَ  ثِ يْ دِ الحَْ  ضِ عْ ب ـَ فُ ذْ حَ 

Yaitu membuang sebagian hadis dan memperpendek sebagian periwayatan 
hadis. Hadis yang diringkas tersebut dikatakan sebagai al-mukhtas{ar.136 

Pendapat para ulama tentang ikhtis{a>r al-h{adi>th sebagai berikut137: 

a. Melarang terhadap ikhtis{a>r al-h{adi>th secara mutlak berdasarkan larangan 

dari riwa>yah bi al-ma‘na>. Membuang sebagian hadis dan meriwayatkan 

sebagian dapat mengakibatkan kecacatan di dalamnya. Sedangkan orang 

yang meringkas tidak menyadarinya. 

b. Diperbolehkan secara mutlak. Batasan kebolehan ikhtis{a>r al-h{adi>th jika 

lafal yang dibuang tersebut tidak merusak terhadap makna, seperti 

istithna>’ dan syarat. Jika lafal yang dibuang bisa merusak makna, maka 

tidak diperbolehkan tanpa ada perselisihan pendapat.  

c. Jika sebelumnya, orang yang meringkas tidak bisa meriwayatkan hadis 

dengan sempurna, maka ikhtis{a>r al-h{adi>th tidak diperbolehkan. Tapi jika 

                                                           
135al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th,  juz I, 430 
136Ibid., 171 
137Ibid.  
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sebelumnya bisa meriwayatkan hadis dengan sempurna, maka ikhtis{a>r 

al-h{adi>th diperbolehkan. 

d. Ikhtis{a>r al-h{adi>th diperbolehkan bagi orang yang alim dan tahu terhadap 

hadis yang ia ringkas, sekiranya hal tersebut tidak merusak pada gaya 

bahasa, dan tidak merubah maksud hadis. 

Jika bagian hadis yang diriwayatkan, yakni hadis yang dibuang 

terdiri dari gha>yah, sebab, atau jadi syarat untuk kalimat lain, atau 

berupa  istithna>, maka tidak diperbolehkan meriwayatkan sebagian saja, 

karena hal tersebut dapat merusak makna.138 Seperti pada contoh hadis 

berikut: 

ثَـنَا يَـعْقُوبُ يَـعْنيِ ابْنَ عَبْدِ الرَّحمَْنِ الْقَاريَِّ، عَنْ سُهَيْلٍ، عَنْ  بَةُ بْنُ سَعِيدٍ، حَدَّ ثَـنَا قُـتـَيـْ وحَدَّ

، أَنَّ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ  لاَ تبَِيعُوا الذَّهَبَ «عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: أبَيِهِ، عَنْ أَبيِ سَعِيدٍ الخْدُْريِِّ

 ١٣٩»إِلاَّ وَزًْ� بِوَزْنٍ، مِثْلاً بمِثِْلٍ، سَوَاءً بِسَوَاءٍ ِ�لذَّهَبِ، وَلاَ الْوَرقَِ ِ�لْوَرقِِ، 

Qutaybah ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, Ya‘qu>b yakni 
‘Abd al-Rah{man al-Qa>ri> telah menceritakan kepada kami dari Suhayl 
dari ayahnya, dari Abu> Sa‘i>d al-Khudri>, bahwa  Rasulullah SAW. 
bersabda:  janganlah engkau menukar emas dengan emas, dan 
janganlah kamu menukar dengan perak kecuali sama timbangannya, 
samisal dengan yang semisal, dan sama sepadan. 

Pada matan hadis di atas, penulis menyimpulkan bahwa kalimat  

 .’<tidak boleh dibuang, karena termasuk istithna  إِلاَّ وَزًْ� بِوَزْنٍ، مِثْلاً بمِثِْلٍ، سَوَاءً بِسَوَاءٍ 

Jika kalimat tersebut dibuang, maka hal tersebut dapat merusak makna 

dan maksud hadis. 

                                                           
138al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n,  235-236 
139

al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 646 
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Al-Khat{i>b berkata: “jika bagian hadis yang dibuang adalah 

sesuatu yang tidak merubah pada makna, seperti membuang sebagian 

huruf dan lafal hadis, sedangkan perawi mengetahui implikasi dari 

penambahan dan pengurangan, tentang apa yang dapat merubah makna 

dan apa yang tidak merubah makna, maka hal tersebut diperbolehkan 

sebagaimana pendapat yang memperbolehkan riwa>yah bi al-Ma‘na>”>.140 

Seperti contoh hadis berikut: 

ثَـنَا أبَوُ أسَُامَةَ، عَنْ  ثَـنَا محَْمُودُ بْنُ غَيْلاَنَ قاَلَ: حَدَّ الأَعْمَشِ، عَنْ أَبيِ صَالِحٍ، عَنْ أَبيِ  حَدَّ

مَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَـلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا «هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

ُ لَهُ طَريِقًا إِلىَ الجنََّةِ   ١٤١»سَهَّلَ ا�َّ

Mah{mu>d ibn Ghayla>n telah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu> 
Usa>mah telah menceritakan kepada, dari al-A‘mash, dari Abu> S{a>lih{, 
dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah bersabda: barang siapa 
menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah mempermudah 
baginya jalan ke syurga.   

Matan hadis di atas sudah terpotong, hal ini bisa terlihat ketika 

dibandingkan dengan hadis dari jalur lain, seperti hadis yang 

diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah, sebagai berikut: 

ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْ  ثَـنَا نَصْرُ بْنُ عَلِيٍّ الجْهَْضَمِيُّ قاَلَ: حَدَّ نُ دَاوُدَ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ رَجَاءِ بْنِ حَدَّ

رْدَاءِ فيِ  يلٍ، عَنْ كَثِيرِ بْنِ قَـيْسٍ، قاَلَ: كُنْتُ جَالِسًا عِنْدَ أَبيِ الدَّ وَةَ، عَنْ دَاوُدَ بْنِ جمَِ حَيـْ

تُكَ مِنَ الْمَدِينَةِ  رْدَاءِ، أتََـيـْ ، مَدِينَةِ رَسُولِ ا�َِّ مَسْجِدِ دِمَشْقَ، فأَََ�هُ رَجُلٌ، فَـقَالَ: َ� أََ� الدَّ

قاَلَ: صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؛ لحِدَِيثٍ بَـلَغَنيِ أنََّكَ تحَُدِّثُ بهِِ عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

رهُُ؟ قاَلَ: لاَ، قاَلَ: فَ  عْتُ رَسُولَ فَمَا جَاءَ بِكَ تجَِارةٌَ؟ قاَلَ: لاَ، قاَلَ: وَلاَ جَاءَ بِكَ غَيـْ إِنيِّ سمَِ

                                                           
140‘Abd Allah ibn Yu>suf al-Juday‘,  Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: Muassasah al-Rayya>n, 2003), 
288 
141

al -Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 429 
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مَنْ سَلَكَ طَريِقًا يَـلْتَمِسُ فِيهِ عِلْمًا، سَهَّلَ ا�َُّ لَهُ طَريِقًا «ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ: 

الْعِلْمِ يَسْتـَغْفِرُ لَهُ  ، وَإِنَّ الْمَلاَئِكَةَ لتََضَعُ أَجْنِحَتـَهَا رضًِا لِطاَلِبِ الْعِلْمِ، وَإِنَّ طاَلِبَ إِلىَ الجْنََّةِ 

رِ مَنْ فيِ السَّمَاءِ وَالأَْرْضِ، حَتىَّ الحْيِتَانِ فيِ الْمَاءِ، وَإِنَّ فَضْلَ الْعَالمِِ عَلَى الْعَابِدِ كَفَضْلِ الْقَمَ 

اَ عَلَى سَائرِِ الْكَوَاكِبِ، إِنَّ الْعُلَمَاءَ وَرَثةَُ الأْنَبِْيَاءِ، إِنَّ الأْنَبِْيَاءَ لمَْ  يُـوَرثِّوُا دِينَاراً وَلاَ دِرْهمَاً، إِنمَّ

  ١٤٢»وَرَّثوُا الْعِلْمَ، فَمَنْ أَخَذَهُ أَخَذَ بحَِظٍّ وَافِرٍ 

Nas{r ibn ‘Ali> al-Jahd{ami> telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: ‘Abd Allah ibn Da>wud telah menceritakan kepada kami, 
dari ‘A>s{im ibn Raja>’ ibn H{aywah, dari Da>wud ibn H{ami>l, dari 
Kathi>r ibn Qays, ia berkata: barang siapa menempuh jalan untuk 
mencari ilmu, maka Allah mempermudah baginya jalan ke syurga. Para 
malaikat akan membentangkan sayap-sayapnya kepada orang yang 
mencari ilmu karena ridho terhadap mereka. Sesungguhnya apa saja 
yang ada di langit dan di bumi niscaya akan memintakan ampun untuk 
mereka, hingga ikan yang ada di air. Sesungguhnya keutamaan orang 
yang berilmu dibandingkan orang ahli ibadah seperti keutamaan 
rembulan atas seluruh bintang. Sesungguhnya ulama pewaris para 
Nabi, dan para Nabi tidak mewariskan dinar atau dirham tetapi mereka 
hanya mewariskan ilmu. Maka barang siapa berhasil meraihnya, maka 
ia telah memperoleh keuntungan yang besar. 

                                                           
142

al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, 39 
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BAB IV 

LATAR BELAKANG TERJADINYA PERBEDAAN REDAKSI 

MATAN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP KUALITAS HADIS 

 

A. Latar Belakang Terjadinya Perbedaan Redaksi Matan Hadis 

1. Adanya Periwayatan Hadis Secara Lafal dan Makna dalam Hadis Qawli> 

Dalam hal ini, pola periwayatan hadis membentuk dua jenis yaitu 

al-riwa>yah bi al-lafz{i dan al-riwa>yah bi al-ma‘na>.1 Adanya al-riwa>yah bi al-

ma‘na> secara otomatis akan menimbulkan perbedaan redaksi.2 Berikut 

contoh periwayatan hadis secara lafal dan makna tentang anjuran menikah 

yang jalur sanadnya semuanya berakhir pada ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d: 

a. Contoh Periwayatan Hadis secara Lafal 

1) Hadis Riwayat al-Bukha>ri> Nomor Indeks 5.066 

ثَـنَا  ثَـنَا أَبيِ، حَدَّ ثَـنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصِ بْنِ غِيَاثٍ، حَدَّ الأَعْمَشُ، قاَلَ: حَدَّثَنيِ حَدَّ

 ، عُمَارةَُ، عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْنِ يزَيِدَ، قاَلَ: دَخَلْتُ مَعَ عَلْقَمَةَ، وَالأَسْوَدِ عَلَى عَبْدِ ا�َِّ

ئًا، ف ـَ دُ شَيـْ : كُنَّا مَعَ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ شَبَاً� لاَ نجَِ قَالَ لنََا فَـقَالَ عَبْدُ ا�َِّ

َ� مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ البَاءَةَ فَـلْيـَتـَزَوَّجْ، «رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

  ٣»فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فَـعَلَيْهِ ِ�لصَّوْمِ فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 
‘Umar ibn H{{afs{ ibn Ghiya>th telah menceritakan kepada kami, 
ayahku telah menceritakan kepada kami, al-A‘mash telah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: ‘Uma>rah ibn ‘Abd al-
Rah{man ibn Zayi>d telah menceritakan kepadaku, ia berkata: saya 
masuk bersama ‘Alqamah dan al-Aswad menemui ‘Abd Allah. 

                                                           
1Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis Analisis tentang ar-Riwayah bi al-Ma’na dan 
Implikasinya Bagi Kualitas Hadis (Yogyakarta: Dialektika, 2017), 39 
2Ibid. 
3Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Isma> i>l al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri> (Riyadh: Bayt al-Afka>r al-
Dawliyyah, 1998) , 1.005 
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Kemudian ‘Abd Allah berkata: kami para pemuda bersama 
Rasulullah SAW. dan kami tidak memiliki apa-apa.  Kemudian 
Rasulullah bersabda: Wahai para pemuda, barang siapa di antara 
kalian yang sudah mampu menikah maka menikahlah. 
Sesungguhnya pernikahan itu bisa menundukkan pandangan dan 
memelihara farji. Barang siapa yang belum sanggup  menikah, 
maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya.  
   

2) Hadis Riwayat Muslim Nomor Indeks 1.400 

ثَـنَا أبَوُ  ثَـنَا أبَوُ مُعَاوِيةََ، عَنِ الأَْعْمَشِ، حَدَّ بَةَ، وَأبَوُ كُرَيْبٍ، قاَلاَ: حَدَّ بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيـْ

عَنْ عُمَارةََ بْنِ عُمَيرٍْ، عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْنِ يزَيِدَ، عَنْ عَبْدِ اللهِ، قاَلَ: قاَلَ لنََا رَسُولُ اللهِ 

َ� مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَـلْيـَتـَزَوَّجْ، فإَِنَّهُ «صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

 ٤  »أغََضُّ للِْبَصَرِ، وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فَـعَلَيْهِ ِ�لصَّوْمِ، فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 
Abu> Bakr ibn Abu> Shaybah dan Abu> Kurayb telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu> Mu‘a>wiyah telah 
menceritakan kepada kami dari al-A‘mash dari ‘Uma>rah ibn 
‘Umayr, dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d, dari ‘Abd Allah, ia 
berkata: Rasulullah SAW. bersabda pada kami:  Wahai para 
pemuda, barang siapa di antara kalian yang sudah mampu menikah 
maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan itu bisa 
menundukkan pandangan dan memelihara farji. Barang siapa yang 
belum sanggup  menikah, maka berpuasalah, karena puasa dapat 
menjadi tameng baginya.   
 

3) Hadis Riwayat Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1.845 

ثَـنَا عَلِيُّ بْنُ مُسْهِرٍ، عَنِ الأَْعْمَشِ، عَنْ  ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ عَامِرِ بْنِ زُراَرةََ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

 بْنِ مَسْعُودٍ بمِِنىً، فَخَلاَ بهِِ إبِْـراَهِيمَ، عَنْ عَلْقَمَةَ بْنِ قَـيْسٍ، قاَلَ: كُنْتُ مَعَ عَبْدِ ا�َِّ 

عُثْمَانُ فَجَلَسْتُ قَريِبًا مِنْهُ، فَـقَالَ لَهُ عُثْمَانُ: هَلْ لَكَ أَنْ أزَُوِّجَكَ جَاريِةًَ بِكْراً تذُكَِّرُكَ 

وَى هَذَا، مِنْ نَـفْسِكَ بَـعْضَ مَا قَدْ مَضَى؟ فَـلَمَّا رَأَى عَبْدُ ا�َِّ أنََّهُ لَيْسَ لَهُ حَاجَةٌ سِ 

أَشَارَ إِليََّ بيَِدِهِ، فَجِئْتُ وَهُوَ يَـقُولُ: لئَِنْ قُـلْتَ ذَلِكَ، لَقَدْ قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ 

َ� مَعْشَرَ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ فَـلْيـَتـَزَوَّجْ، فإَِنَّهُ أغََضُّ «عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

  ٥»أَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لمَْ يَسْتَطِعْ، فَـعَلَيْهِ ِ�لصَّوْمِ، فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ للِْبَصَرِ، وَ 

                                                           
4
Ima>m Abi> al-H}usayn Muslim bin al-H}ajja>j al-Qushayri> al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim  (Riya>d}, Da>r 

Bayt al-Afka>r, 1998), 549 
5Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Yazi>d ibn Ma>jah al-Qazwayni>, Sunan ibn Ma>jah (Riyadh: Bayt 
al-Afka>r al-Dawliyyah,t.th.), 201 
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‘Abd Allah ibn ‘A>mir ibn Zura>rah telah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: ‘Ali> ibn Mushir telah menceritakan kepada kami 
dari al-A‘mash dari Ibra>hi>m dari ‘Alqamah ibn Qays, ia berkata:  
Saya bersama ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d di Mina, kemudian bertemu 
dengan ‘Uthma>n lalu saya duduk di dekatnya. Kemudian ‘Uthma>n 
berkata kepadanya: Apakah saya harus menikahkanmu dengan 
gadis perawan yang akan mengingatmu pada sebagian perkara 
yang telah lalu?. Ketika ‘Abd Allah melihat dirinya tidak 
memiliki hajat terhadap hal itu,  ia memberikan isyarat kepadaku 
dengan tangannya. Kemudian saya datang, dan ‘Uthma>n berkata: 
jika kamu berkata begitu, sungguh Rasulullah SAW. bersabda: 
Wahai pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu 
menikah maka menikahlah. Sesungguhnya pernikahan itu bisa 
menundukkan pandangan dan memelihara farji. Barang siapa yang 
belum sanggup  menikah, maka berpuasalah, karena puasa dapat 
menjadi tameng baginya.  

Ketiga matan hadis di atas yaitu hadis al-Bukha>ri> Nomor 

Indeks 5.066, hadis riwayat Muslim Nomor Indeks 1.400, dan hadis 

riwayat Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1.845  diriwayatkan dengan redaksi 

yang sama. Perawi pertama dari ketiga hadis tersebut adalah seorang 

sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d. Setelah memandingkan 

redaksi matannya, ketiga hadis tersebut diriwayatkan dengan redaksi 

yang sama dengan tanpa adanya perantian lafal, mendahulukan atau 

mengakhirkan lafal, serta tidak menambah atau mengurangi lafal dalam 

matan hadis. Periwayatan hadis yang diriwayatkan berdasarkan lafal 

yang didengar dari gurunya dengan tanpa ada perubahan, maka hadis 

tersebut bisa dikategorikan sebagai periwayatan hadis secara lafal atau 

al-riwa>yah bi al-lafz{.6 

 

                                                           
6
Penjelasan tentang al-riwa>yah bi al-lafz{ bisa dilihat di: Sayyid ‘Abd al-Ma>jid al-Ghawri>, 

Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th wa Funu>nuh, juz II (Beirut: Da>r ibn Kathi>r, 2007), 163 
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b. Contoh Periwayatan Hadis secara Makna 

1) Hadis Riwayat al-Nasa>i> Nomor Indeks 3.209 

ثَـنَا سُفْيَانُ، عَنْ الأَْعْمَشِ، عَنْ عُمَارَةَ بْنِ عُمَيرٍْ،  دُ بْنُ مَنْصُورٍ، قاَلَ: حَدَّ أَخْبـَرََ� محَُمَّ

، قاَلَ: قاَلَ لنََا رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْنِ يزَيِدَ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ

، فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ، فَـلْيـَنْكِحْ الشَّبَابِ، مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ الْبَاءَةَ َ� مَعْشَرَ «وَسَلَّمَ: 

  ٧»لَهُ وِجَاءٌ  وَمَنْ لاَ، فَـلْيَصُمْ، فإَِنَّ الصَّوْمَ وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، 
Muh{ammad ibn Mans{u>r telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari al-A‘mash 
dari ‘Uma>rah ibn ‘Umayr dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d dari 
‘Abd Allah, ia berkata: Rasulullah bersabda kepada kami: Wahai 
pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu menikah maka 
menikahlah, karena  pernikahan itu bisa menundukkan pandangan 
dan memelihara farji. Barang siapa yang tidak menikah, maka 
berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya.  
  

2) Hadis Riwayat al-Nasa>i> Nomor Indeks 2.239 

ثَـنَا سُفْيَانُ، عَنْ الأَْعْمَشِ،  ثَـنَا أبَوُ أَحمَْدَ، قاَلَ: حَدَّ أَخْبـَرََ� محَْمُودُ بْنُ غَيْلاَنَ، قاَلَ: حَدَّ

، قاَلَ: خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ  عَنْ عُمَارةََ بْنِ عُمَيرٍْ، عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْنِ يزَيِدَ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ

َ� مَعْشَرَ « عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَنحَْنُ شَبَابٌ لاَ نَـقْدِرُ عَلَى شَيْءٍ، قاَلَ: ا�َِّ صَلَّى اللهُ 

، فإَِنَّهُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ، وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، وَمَنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فَـعَلَيْهِ عَلَيْكُمْ ِ�لْبَاءَةِ الشَّبَابِ، 

  ٨»ِ�لصَّوْمِ فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 
 

Mah{mu>d ibn Ghayla>n telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari al- A‘mash dari 
‘Uma>rah ibn ‘Umayr, dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d dari ‘Abd 
Allah, ia berkata: kami keluar bersama Rsulullah SAW. sedangkan 
kami adalah pemuda yang tidak mampu. Rasulullah bersabda: 
Wahai  pemuda, terhadap kalianlah berlaku hukum pernikahan. 
Sesungguhnya pernikahan itu bisa menundukkan pandangan dan 
memelihara farji. Barang siapa yang belum mampu  menikah, 
maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya. 
  

 

                                                           
7
Abu> ‘Abd al-Rah{man Ah{mad ibn Shu‘ayb ibn ‘Ali> al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i> (Riyadh: Bayt al-

Afka>r al-Dawliyyah, t.th.), 340 
8
Ibid., 246-247 
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3) Hadis Riwayat al-Tirmidhi> Nomor Indeks 1.081 

ثَـنَا سُفْيَانُ، عَنْ  ثَـنَا أبَوُ أَحمَْدَ الزُّبَـيرِْيُّ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا محَْمُودُ بْنُ غَيْلاَنَ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

الأَعْمَشِ، عَنْ عُمَارةََ بْنِ عُمَيرٍْ، عَنْ عَبْدِ الرَّحمَْنِ بْنِ يزَيِدَ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ مَسْعُودٍ 

لنَّبيِِّ صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَنحَْنُ شَبَابٌ لاَ نَـقْدِرُ عَلَى شَيْءٍ، قاَلَ: خَرَجْنَا مَعَ ا

، فإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَرِ، وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ، فَمَنْ عَلَيْكُمْ ِ�لبَاءَةِ َ� مَعْشَرَ الشَّبَابِ، «فَـقَالَ: 

  ٩لصَّوْمِ، فإَِنَّ الصَّوْمَ لَهُ وِجَاءٌ لمَْ يَسْتَطِعْ مِنْكُمُ البَاءَةَ فَـعَلَيْهِ �ِ 
Mah{mu>d ibn Ghayla>n telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu> Ah{mad al-Zubayri> telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufya>n telah menceritakan kepada kami dari al-A‘mash 
dri ‘Uma>rah ibn ‘Umayr dari ‘Abd al-Rah{man ibn Yazi>d dari ‘Abd 
Allah ibn Mas‘u>d, ia berkata:  Kami keluar bersama Nabi SAW. 
sedangkan kami adalah pemuda yang tidak mampu. Kemudian 
Rasulullah bersabda: Wahai pemuda, terhadap kalianlah berlaku 
hukum pernikahan. Sesungguhnya pernikahan bisa menundukkan 
pandangan dan memelihara farji. Siapa yang belum sanggup  
menikah, maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng 
baginya.    
 

4) Hadis Riwayat al-Bukha>ri> Nomor Indeks 5.065 

ثَـنَا أَبيِ،  ثَـنَا عُمَرُ بْنُ حَفْصٍ، حَدَّ ثَنيِ إبِْـراَهِيمُ، عَنْ حَدَّ ثَـنَا الأَعْمَشُ، قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

، فَـلَقِيَهُ عُثْمَانُ بمِِنىً، فَـقَالَ: َ� أََ� عَبْدِ الرَّحمَْنِ إِنَّ ليِ  عَلْقَمَةَ، قاَلَ: كُنْتُ مَعَ عَبْدِ ا�َِّ

دِ الرَّحمَْنِ فيِ أَنْ نُـزَوِّجَكَ بِكْراً، إلِيَْكَ حَاجَةً فَخَلَوَا، فَـقَالَ عُثْمَانُ: هَلْ لَكَ َ� أََ� عَبْ 

تذُكَِّرُكَ مَا كُنْتَ تَـعْهَدُ؟ فَـلَمَّا رأََى عَبْدُ ا�َِّ أَنْ ليَْسَ لَهُ حَاجَةٌ إِلىَ هَذَا أَشَارَ إِليََّ، 

قَدْ قاَلَ لنََا النَّبيُِّ فَـقَالَ: َ� عَلْقَمَةُ، فاَنْـتـَهَيْتُ إلَِيْهِ وَهُوَ يَـقُولُ: أمََا لئَِنْ قُـلْتَ ذَلِكَ، لَ 

َ� مَعْشَرَ الشَّبَابِ مَنِ اسْتَطاَعَ مِنْكُمُ البَاءَةَ فَـلْيـَتـَزَوَّجْ، وَمَنْ لمَْ «صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

 ١٠»يَسْتَطِعْ فَـعَلَيْهِ ِ�لصَّوْمِ فإَِنَّهُ لَهُ وِجَاءٌ 
 
‘Umar ibn H{afs{ telah menceritakan kepada kami, ayahku telah 
menceritakan kepadaku. al-A‘mash telah menceritakan kepada 
kami. Ibra>hi>m telah menceritakan kepadaku, dari ‘Alqamah, ia 
berkata: saya bersama ‘Abdullah kemudian ia bertemu dengan 
‘Uthma>n di Mina. Lalu ‘Uthma>n berkata; Wahai Abu> ‘Abd al-
Rah{man saya mempunyai keperluan denganmu, maka keduanya 

                                                           
9Abu> ‘I>sa> Muh{ammad ibn ‘i>sa> ibn Sawrah al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi> (Riyadh: Bayt al-Afka>r 
al-Dawliyyah, t.th.), 192 
10al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 1.005 
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berlalu. Kemudian ‘Uthma>n bertanya: wahai Abu> ‘Abd al-Rah{man 
apakah kamu ingin menikahi seorang gadis yang bisa 
mengingatkanmu terhadap apa yang kamu jaga?. Ketika ‘Abd al-
Rah{man melihat dirinya tidak memiliki hajat terhadap hal tersebut 
maka ia memberi isyarat kepadaku. Kemudian ‘Uthma>n berkata: 
wahai ‘Alqamah saya sudah mengakhirinya, dan ‘Uthma>n berkata: 
kalau kamu berkata begitu, sungguh Nabi SAW. bersabda kepada 
kami; Wahai pemuda, barang siapa di antara kalian yang mampu 
menikah maka menikahlah, dan yang belum sanggup  menikah, 
maka berpuasalah, karena puasa dapat menjadi tameng baginya. 

Redaksi matan pada keempat hadis di atas terlihat berbeda ketika 

dibandingkan dengan redaksi matan pada contoh periwayatan hadis secara 

lafal yang sudah dibahas sebelumnya, yaitu hadis riwayat al-Bukha>ri> Nomor 

Indeks 5.066 dan hadis riwayat Muslim Nomor Indeks 1.400 serta hadis 

riwayat Ibnu Ma>jah Nomor Indeks 1.845. Redaksi matan ketiga hadis 

tersebut yang berisi tentang anjuran menikah menggunakan lafal  ْفَـلْيـَتـَزَوَّج  dan 

redaksi matan yang berisi tentang anjuran berpuasa bagi pemuda yang belum 

mampu menikah menggunakan lafal   َاءٌ وَمَنْ لمَْ يَسْتَطِعْ فَـعَلَيْهِ ِ�لصَّوْمِ فإَِنَّهُ لَهُ وِج .  Pada hadis 

riwayat al-Nasa>’i> nomor indeks 3.209, redaksi matan yang berisi tentang 

anjuran menikah menggunakan lafal  ْفَـلْيـَنْكِح, dan redaksi matan yang berisi 

tentang anjuran berpuasa bagi pemuda yang belum mampu menikah 

menggunakan lafal  ْلاَ، فَـلْيَصُمْ، فإَِنَّ الصَّوْمَ لَهُ وِجَاءٌ وَمَن .  

Perbedaan redaksi matan juga terdapat pada hadis riwayat al-Nasa>i> 

Nomor Indeks 2.239 dan hadis riwayat al-Tiridhi> Nomor Indeks 1.081. Pada 

kedua hadis ini, redaksi matan yang berisi tentang anjuran menikah 

menggunkan lafal  ِعَلَيْكُمْ ِ�لبَْاءَة. Lafal dari keempat hadis tersebut berbeda namun 
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sama dalam maknanya, dan perawi pertama dari keempat hadis tersebut 

adalah sahabat yang sama yaitu ‘Abd Allah ibn Mas‘u>d. 

Sedangkan pada hadis riwayat al-Bukha>ri> Nomor Indeks 5.065 

terjadi pemotongan lafal di tengah matannya yaitu pada lafal  ،ِفإَِنَّهُ أغََضُّ للِْبَصَر

 Hal tersebut bisa terlihat ketika membandingkan dengan matan .وَأَحْصَنُ للِْفَرجِْ 

hadis lain yang diriwayatkan dari jalur sanad yang berbeda. 

Keempat hadis di atas yang diriwayatkan oleh al-Nasa>i> nomor 

Indeks 3.209, al-Nasa>i> nomor Indeks 2.239, al-Tirmi>dhi> nomor Indeks 1.081, 

dan hadis riwayat al-Bukha>ri> nomor Indeks 5.065 termasuk al-riwa>yah bi al-

ma‘na>, karena pada matan hadis tersebut terdapat pergantian lafal dengan 

lafal-lafal lain dengan tidak merusak pada makna hakiki dalam hadis 

tersebut.11 

Pada hakekatnya, al-riwa>yah bi al-ma‘na> itu terjadi untuk satu hadis 

dalam satu peristiwa yang diungkapkan dengan redaksi yang berbeda, dan 

bukan pada perbedaan redaksi karena memang berbeda peristiwa.12 

2. Adanya Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan Hadis Fi‘li>,Taqri>ri> dan 

Ah{wa>li> 

Perlu ditegaskan bahwa, hanya hadis-hadis yang dalam bentuk sabda 

(qawliyyah) yang dimungkinkan diriwayatkan secara lafal, dan inipun sangat 

                                                           
11

Penjelasan tentang al-riwa>yah bi al-ma‘na> bisa dilihat di: al-Ghawri>, Mawsu>‘ah ‘Ulu>m al-
H{adi>th, juz II, 163 
12Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 49 
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sulit dilakukan kecuali untuk sabda-sabda tertentu. Sedangkan hadis-hadis 

dalam bentuk lain yang berupa perbuatan, taqri>r dan hal ihwal Nabi, 

diriwayatkan oleh sahabat dengan menggunakan ungkapan dari masing-

masing sahabat berdasarkan kesaksian masing-masing.13 

a. Contoh Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan Hadis Fi‘li> 

1) Hadis yang Diriwayatkan oleh Sa‘d ibn Abi> Waqqa>s{ 

عَ سَعِيدَ بْنَ  ثَـنَا إبِْـراَهِيمُ بْنُ سَعْدٍ، أَخْبـَرََ� ابْنُ شِهَابٍ، سمَِ ثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ يوُنُسَ، حَدَّ حَدَّ

عْتُ سَعْدَ بْنَ  سَيِّبِ، يَـقُولُ: سمَِ
ُ
رَدَّ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ «أَبيِ وَقَّاصٍ، يَـقُولُ:  الم

نَا  ١٤»وَسَلَّمَ عَلَى عُثْمَانَ بْنِ مَظْعُونٍ التـَّبـَتُّلَ، وَلَوْ أذَِنَ لَهُ لاَخْتَصَيـْ
Ah{mad ibn Yu>nus telah menceritakan kepada kami, Ibra>hi>m ibn 
Sa‘d telah menceritakan kepada kami, Ibn Shiha>b telah 
mengabarkan kepada kami, ia mendengar dari Sa‘i>d ibn al-
Musayyab, ia berkata: saya mendengar Sa‘d ibn Abi> Waqa>s{, ia 
berkata: Rasulullah melarang ‘Uthma>n ibn Maz{ ‘u>n hidup 
membujang, dan seandainya Rasulullah memberikan izin terhadap 
‘Uthma>n, pastilah kami sudah mengebiri diri kami sendiri. 
  

2) Hadis yang Diriwayatkan oleh ‘A>isha>h 

ثَـنَا خَالِدٌ، عَنْ أَشْعَثَ، عَنْ الحَْسَنِ، عَنْ سَعْدِ بْنِ  أَخْبـَرََ� إِسمَْعِيلُ بْنُ مَسْعُودٍ، قاَلَ: حَدَّ

 ١٥»أَنَّ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ نَـهَى عَنِ التـَّبـَتُّلِ «، عَنْ عَائِشَةَ هِشَامٍ 

Isma>‘i>l ibn Mas‘u>d telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Kha>lid telah menceritakan kepada kami, dari Ash‘ath, dari al-H{asan 
dari Sa‘d ibn Hisha>m, dari ‘A>ishah bahwa Rasulullah SAW. 
melarang hidup membujang. 

Kedua hadis di atas  berbeda dalam redaksi matannya. Sa‘d ibn 

Abi> Waqa>s {dan ‘A>ishah meriwayatkan hadis menggunakan ungkapan 

                                                           
13Ibid., 53 
14al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 1.006-1.007 
15

>al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i>, 340 
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masing-masing. Namun, kadungan kedua matan hadis tersebut tetap sama 

yaitu Rasulullah melarang hidup membujang. 

b. Contoh Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan Hadis Taqri>ri> 

1) Hadis yang Diriwayatkan oleh Kha>lid ibn al-Wali>d 

ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ مَسْلَمَةَ، عَنْ مَالِكٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ  ، عَنْ أَبيِ أمَُامَةَ بْنِ سَهْلٍ، عَنْ حَدَّ

هُمَا، عَنْ  : أنََّهُ دَخَلَ مَعَ رَسُولِ ا�َِّ خَالِدِ بْنِ الوَليِدِ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ ا�َُّ عَنـْ

إلِيَْهِ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بَـيْتَ مَيْمُونةََ، فأَُتيَِ بِضَبٍّ محَْنُوذٍ، فأََهْوَى 

يدُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بيَِدِهِ، فَـقَالَ بَـعْضُ النِّسْوَةِ: أَخْبرِوُا رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بمِاَ يرُِ 

، فَـرَفَعَ يَدَهُ، فَـقُلْتُ: أَحَ  ؟ أَنْ َ�ْكُلَ، فَـقَالُوا: هُوَ ضَبٌّ َ� رَسُولَ ا�َِّ رَامٌ هُوَ َ� رَسُولَ ا�َِّ

قاَلَ خَالِدٌ: فاَجْتـَرَرْتهُُ فأََكَلْتُهُ، » لاَ، وَلَكِنْ لمَْ يَكُنْ ِ�رَْضِ قَـوْمِي، فأََجِدُنيِ أَعَافهُُ «فَـقَالَ: 

 ١٦وَرَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـنْظرُُ 
‘Abd Allah ibn Maslamah telah menceritakan kepada kami, dari 
Ma>lik, dari Ibnu Shiha>b dari Abu> Uma>mah ibn Sahldari ‘Abd Allah 
ibn ‘Abba>s RA., dari Kha>lid ibn al-Wali>d, bawa Kha>lid bersama 
Rasulullah datang ke rumah Maymunah, kemudian Rasulullah 
diberi hidangan daging biawak yang telah dibakar, maka Rasulullah 
mengulurkan tangannya pada daging biawak itu. Kemudian 
sebagian wanita di umah Maymunah berkata: beritahukan kepada 
Rasulullah tentang apa yang ingin beliau makan, kemudian mereka 
berkata: Itu biawak wahai Rasulullah, lalu Rasulullah mengangkat 
tangannya. Kemudian saya bertanya: Wahai Rasulullah apakah 
daging biawak itu haram? Rasulullahenjawab: “Tidak, tapi biawak 
tidak ada di daerah kaumku, maka saya merasa jijik” Kha>lid 
berkata: kemudian saya mengambil daging itu dan memakannya, 
sedangkan Rasulullah SAW. melihatnya. 

 
2) Hadis yang Diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abba>s 

ثَنيِ خَالِدُ بْنُ  ثَـنَا أَبيِ، عَنْ جَدِّي، حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ الْمَلِكِ بْنُ شُعَيْبِ بْنِ اللَّيْثِ، حَدَّ وحَدَّ

ثَنيِ سَعِيدُ بْنُ أَبيِ هِلاَلٍ، عَنِ ابْنِ الْمُنْكَدِرِ، أَنَّ أََ� أمَُامَةَ بْنَ سَهْلٍ، أَخْبـَرَهُ  يزَيِدَ، حَدَّ

                                                           
16al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 1.091 
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الَ: أُتيَِ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَهُوَ فيِ بَـيْتِ مَيْمُونةََ وَعِنْدَهُ عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قَ 

، فَذكََرَ بمِعَْنىَ حَدِيثِ الزُّهْريِِّ    ١٧خَالِدُ بْنُ الْوَليِدِ بلَِحْمِ ضَبٍّ

‘Abd al-Malik ibn Shu‘ayb ibn al-Layth telah menceritakkan 
kepada kami, ayahku telah menceritakan kepada kami, dari 
kakekku, telah menceritakan kepadaku Kha>lid ibn Yazi>d, telah 
menceritakan kepadaku Sa‘i>d ibn Abi> Hila>l, dari al-Munkadir, 
bahwa Abu> Uma>mah ibn Sahl telah menceritakan kepadanya dari 
Ibnu ‘Abba>s, ia berkata: ketika Raulullah berada di rumah 
Maymunah, beliau diberi hidangan daging biawak. Al-zuhri> 
menuturkan dengan makna hadis. 

Kedua hadis di atas diriwayatkan oleh sahabat yang berbeda 

yaitu Kha>lid ibn al-Wali>d dan Ibnu ‘Abba>s. Keduanya meriwayatkan 

berdasarkan ungkapan masing-masing. Meskipun berbeda dalam 

ungkapan, kandungan matan dari kedua hadis tersebut memiliki 

kesamaan, yaitu ketika Rasulullah berada di rumah Maymunah beliau 

disuguhi daging biawak dan beliau tidak melarangnya. Perbedaan redaksi 

antara kedua hadis tersebut akan nampak ketika keduanya dibandingkan 

antara matan hadis yang satu dengan matan hadis lainnya.    

c. Contoh Perbedaan Ungkapan dalam Meriwayatkan  Hadis Ah{wa>li> 

1) Hadis yang Diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik 

ثَـنَا حمُيَْدُ  ، عَنْ حمُيَْدٍ، عَنْ أنََسٍ قاَلَ:  حَدَّ ثَـنَا عَبْدُ الوَهَّابِ الثَّـقَفِيُّ بْنُ مَسْعَدَةَ قاَلَ: حَدَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ربَْـعَةً ليَْسَ ِ�لطَّوِيلِ وَلاَ ِ�لقَصِيرِ، حَسَنَ الجِسْمِ، « كَانَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى ا�َّ

  ١٨»هُ ليَْسَ بجَِعْدٍ وَلاَ سَبْطٍ، إِذَا مَشَى يَـتَكَفَّأُ أَسمَْرَ اللَّوْنِ، وكََانَ شَعْرُ 
H{umayd ibn Mas‘adah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
‘Abd al-Wahha>b al-Thaqafi> telah menceritakan kepada kami, dari 
H{umayd, dari Anas, ia berkata: Rasulullah SAW. tidaklah tinggi 
dan tidak pula pendek, bentuk fisiknya bagus, warna kulitnya 
kecoklatan, rambutnya tidak keriting dan tidak juga lurus, jika 
berjalan, beliau berjalan dengan tegak. 

                                                           
17

al-Naysa>bu>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 807 
18al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 301 
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2) Hadis yang Diriwayatkan oleh ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib 

سْعُودِيُّ، عَنْ عُثْمَانَ بْنِ 
َ
ثَـنَا الم ثَـنَا أبَوُ نُـعَيْمٍ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ إِسمْاَعِيلَ قاَلَ: حَدَّ  حَدَّ

، قاَلَ:  لمَْ يَكُنْ رَسُولُ ا�َِّ «مُسْلِمِ بْنِ هُرْمُزَ، عَنْ َ�فِعِ بْنِ جُبـَيرِْ بْنِ مُطْعِمٍ، عَنْ عَلِيٍّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ِ�لطَّوِيلِ وَلاَ ِ�لقَصِيرِ شَثْنَ الكَفَّينِْ وَالقَدَمَينِْ، ضَخْمَ الرَّأْسِ،  صَلَّى ا�َُّ 

اَ يَـنْحَطُّ مِنْ صَبَبٍ لمَْ أرََ  سْربُةَِ، إِذَا مَشَى تَكَفَّأَ تَكَفُّؤًا كَأَنمَّ
َ
ضَخْمَ الكَراَدِيسِ طَوِيلَ الم

لَهُ وَلاَ بَـعْدَهُ مِثـْلَهُ صَ  ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَـبـْ  ١٩»لَّى ا�َّ
Muh{mmad ibn Isma>‘i>l telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu> Nu‘aym telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-
Mas‘u>di> telah menceritakan kepada kami dari ‘Uthma>n ibn Muslim 
ibn Hurmuz, dari Na>fi‘ ibn Jubayr ibn Mut{‘im, dari ‘Ali>, ia berkata: 
Rasulullah SAW. bukanlah tinggi dan tidak pula pendek. Kedua 
telapak tangan dan telapak kakinya tebal, kepalanya besar, tulang-
tulang panjangnya besar. Bulu-bulu dadanya panjang. Jika berjalan, 
beliau berjalan dengan tegak layaknya orang yang sedang menapaki 
jalan yang menurun. Saya belum pernah melihat orang seperti 
Rasulullah SAW. sebelum dan sesudahnya. 
 

Pada hadis yang diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik dan ‘Ali> ibn Abi> 

T{a>lib terdapat perbedaan redaksi pada matannya. Kedua hadis yang 

menceritakan tentang fisik Rasulullah tersebut diriwayatkan menggunakan 

ungkapan masing-masing. Anas ibn Ma>lik menceritakan tentang tinggi 

badan Rasulullah, warna kulit, bentuk rambut, dan cara berjalan Rasulullah. 

sedangkan ‘Ali> ibn Abi> T{a>lib menceritakan tentang tinggi badan, bentuk 

telapak tangan dan kaki, bentuk kepala, bulu dada dan cara berjalan 

Rasulullah. 

Redaksi kedua matan hadis tersebut berbeda namun tidak 

bertentangan. Pada kedua hadis tersebut terdapat kesamaan dalam 

periwayatannya yaitu tentang tinggi badan dan cara berjalan Rasulullah 

                                                           
19Ibid., 571 
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SAW. Sedangkan perbedaan dalam redaksi matan terdapat pada kalimat 

yang menceritakan tentang warna kulit dan bentuk rambut Rasulullah yang 

diriwayatkan oleh Anas ibn Ma>lik namun tidak diungkapkan oleh ‘Ali> ibn 

Abi> T{a>lib. Sebaliknya, ciri-ciri fisik Rasulullah yang diriwayatkan oleh ‘Ali> 

ibn Abi> T{a>lib tidak diungkapkan oleh Anas ibn Ma>lik yaitu mengenai bentuk 

telapak tangan dan kaki, bentuk kepala dan bentuk bulu dada Rasulullah. 

Periwayatan pada hadis ah{wa>li> tentu akan mengakibatkan perbedaan  

redaksi pada matan hadis. Hal tersebut terjadi karena sahabat meriwayatkan 

menggunakan ungkapan masing-masing bedasarkan kesaksiannya.  

3. Adanya Kesalahan dalam Periwayatan Hadis  

Terjadinya perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya 

periwayatan secara makna, tetapi juga ada kemungkinan periwayat hadis 

yang bersangkutan telah mengalami kesalahan.20 Salah satu contoh 

kesalahan dalam periwayatan hadis yaitu pada hadis yang diriwayatkan oleh 

Ibnu ‘Umar sebagai berikut: 

ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ يوُسُفَ، أَخْبـَرََ� مَالِكٌ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ دِينَارٍ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ عُمَ  رَ: أَنَّ حَدَّ

إِنَّ بِلاَلاً يُـنَادِي بلَِيْلٍ، فَكُلُوا وَاشْرَبوُا حَتىَّ يُـنَادِيَ ابْنُ أمُِّ : «رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ 

  ٢١»مَكْتُومٍ 
‘Abd Allah ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami, Ma>lik telah 
menceritakan kepada kami, dari Abd Allah ibn Di>na>r, dari ‘Abd Allah ibn 
‘Umar bahwa Rasulullah SAW. bersabda: Sesungguhnya Bila>l 
mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan dan minumlah 
kalian hingga Ibn Ummi Maktu>m mengumandangkan adzan. 
 

                                                           
20M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 125  
21al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 135 
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Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh ‘A>ishah berbeda redaksinya, 

berikut contoh hadisnya: 

ثنا محَُمَّدُ أَخْبـَرََ�هُ أبَوُ عَبْدِ اللهِ الحْاَفِظُ، وَأبَوُ سَعِيدِ بْنُ أَبيِ عَمْروٍ قاَلاَ: ثنا أبَوُ الْعَبَّاسِ بْنُ يَـعْقُوبَ 

دٍ ثنا هِشَامُ بْنُ إِسْحَاقَ الصَّغَانيُِّ ثنا يَـعْقُوبُ بْنُ محَُمَّدِ بْنِ عِيسَى الْمَدَنيُِّ ثنا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ محَُمَّ 

مَكْتُومٍ بْنُ عُرْوَةَ عَنْ أبَيِهِ عَنْ عَائِشَةَ، قاَلَتْ: قاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " إِنَّ ابْنَ أمُِّ 

 بِلاَلٌ يُـبْصِرُ الْفَجْرَ. رَجُلٌ أعَْمَى فإَِذَا أذََّنَ فَكُلُوا وَاشْرَبوُا حَتىَّ يُـؤَذِّنَ بِلاَلٌ " قاَلَتْ عَائِشَةُ: وكََانَ 

 ٢٢قاَلَ هِشَامٌ: وكََانَتْ عَائِشَةُ تَـقُولُ: غَلَطَ ابْنُ عُمَرَ 
Abu> ‘Abd Allah al-H{a>fiz{ dan Abu> Sa‘i>d ibn Abu> ‘Amr telah menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu> al-‘Abba>s ibn Ya‘qu>b telah 
menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn Ish{a>q al-S{agha>ni> telah 
menceritakan kepada kami, Ya‘qu>b ibn Muh{ammad ibn ‘I>sa> al-Madani> telah 
menceritakan kepada kami, ‘Abd al-‘Azi>z ibn Muh{ammad telah 
menceritakan kepada kami, Hisha>m ibn ‘Urwah telah menceritakan kepada 
kami dari ayahnya, dari ‘A>ishah, ia berkata: Rasulullah bersabda: 
“Sesungguhnya Ibnu Ummi Maktu>m adalah seorang laki-laki yang buta. 
Apabila ia mengumandangkan adzan maka makan dan minumlah kalian 
hingga Bila>l mengumandangkan adzan.” ‘A>ishah berkata: “Bila>l bisa 
melihat fajar.” Hisha>m berkata: ‘A>isha>h berkata: Ibnu ‘Umar telah keliru.  
 
‘A>’ishah menjelaskan bahwa Ibnu ‘Umar telah melakukan kesalahan 

dalam periwayatannya. Ia menjelaskan berdasarkan riwayat yang 

diketahuinya s{ah{i>h{ dengan argumen yang lebih kuat secara rasional yang 

mengukuhkan periwayatannya. Menurut ‘A>ishah seorang muadhdhin 

seharusnya adalah orang yang bisa melihat supaya bisa mengamati terbitnya 

fajar karena hal tersebut berkaiatan dengan suatu hukum. Berbeda dengan 

muadhdhin pada malam hari yang tidak disyaratkan bisa melihat. Sedangkan 

Ibnu Ummi Maktu>m adalah orang yang buta dan Bila>l adalah orang yang 

                                                           
22Abu> Bakr Ah{mad ibn al-H{usayn ibn ‘Ali> al-Bayhaqi>, Sunan al-Kubra>, juz I (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 2003), 562 
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bisa melihat. Maka siapa dari keduanya yang lebih utama menjadi muadhdin 

untuk waktu fajar?23  

4. Pengulangan Sabda oleh Rasulullah  SAW.  dalam Waktu dan Kondisi  yang 

Berbeda. 

Adanya perbedaan redaksi pada hadis bukan hanya disebabkan oleh 

adanya al-riwa>yah bi al-ma‘na>, tetapi perbedaan tersebut disebabkan oleh 

banyak faktor, di antaranya adalah; seringnya Nabi menyelenggarakan  

majlis taklim; terkadang ada sahabat yang menerima satu tema hadis pada 

kesempatan yang berbeda; adakalanya Nabi berfatwa dan menjawab 

pertanyaan yang disesuaikan dengan kemampuan dan kondisi penanya untuk 

satu macam pertanyaan dengan lafal dan ungkapan yang berbeda.24 Adapun 

contoh hadisnya sebagai berikut: 

a. Hadis Pertama 

رْدَاءِ،  عْتُ أمَُّ الدَّ لَةَ قاَلَ: سمَِ رْدَاءِ قاَلَ: قُـلْتُ: َ� وَعَنْ إبِْـراَهِيمَ بْنِ أَبيِ عَبـْ تحَُدِّثُ عَنْ أَبيِ الدَّ

، دُلَّنيِ عَلَى عَمَلٍ يدُْخِلُنيِ الجْنََّةَ قاَلَ:   ٢٥»لاَ تَـغْضَبْ وَلَكَ الجْنََّةُ «رَسُولَ ا�َِّ
Dari Ibra>hi>m ibn Abi> ‘Ablah, ia berkata: saya mendengar Umm al-
Darda>’ menceritakan dari Abu> al-Darda>’, ia berkata: saya berkata kepada 
Rasulullah: Wahai Rasulullah tunjukkan pada saya amalan yang dapat 
memasukkan saya ke syurga. Rasulullah menjawab: “Jangan marah, dan 
untukmu syurga.” 

 
 
 
 
 
 
 

                                                           
23S{ala>h{ al-Di>n Ah{mad al-Adlabi>, Manhaj Naqd al-Matn ‘ind ‘Ulama>’ al-Muh{addithi>n al-Nabawi> 
(Beirut: Da>r al-Afa>q al-Jadi>dah, 1983), 125 
24Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, 48 
25

Abu> al-Qa>sim Sulayma>n ibn Ah{mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Awsat{, juz III (Kairo: Da>r al-
H{aramayn, 1995), 25 
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b. Hadis Kedua 

ثَـنَا هِشَ  ثَـنَا ابْنُ نمُيرٍَْ، حَدَّ امٌ، عَنْ أبَيِهِ، عَنِ الأَْحْنَفِ بْنِ قَـيْسٍ، عَنْ عَمٍّ لَهُ يُـقَالُ لَهُ: جَاريِةَُ حَدَّ

، قُ  لْ ليِ بْنُ قُدَامَةَ السَّعْدِيُّ، أنََّهُ سَأَلَ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَـقَالَ: َ� رَسُولَ ا�َِّ

فَعُنيِ، وَأقَْلِلْ عَلَ  ، » لاَ تَـغْضَبْ «يَّ لَعَلِّي أعَِيهِ؟ فَـقَالَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: قَـوْلاً يَـنـْ

 ٢٦»لاَ تَـغْضَبْ «فأََعَادَ عَلَيْهِ حَتىَّ أَعَادَ عَلَيْهِ مِرَاراً كُلُّ ذَلِكَ يَـقُولُ: 

Ibnu Numayr telah menceritakan kepada kami, Hisha>m telah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari al-Ah{naf ibn Qays, dari 
pamannya, dikatakan padanya Ja>riyah ibn Quda>mah al-Sa‘di>, bahwa ia 
bertanya kepada Rasulullah SAW., Ia berkata: wahai Rasulullah, katakan 
padaku suatu perkataan yang bermanfaat dan ringkas, supaya aku bisa 
memahami. Kemudian Rasulullah menjawab: “jangan marah” kemudian 
Rasulullah mengulanginya hingga berkali-kali, kata-kata yang diulangi 
tersebut semuanya mengatakan “jangan marah”. 

Hadis pertama diriwayatkan dari Abu> al-Darda>’, ia bertanya kepada 

Rasulullah tentang amalan yang dapat memasukkan ke syurga. Rasulullah 

menjawab  ُلاَ تَـغْضَبْ وَلَكَ الجْنََّة. Sedangkan hadis kedua diriwayatkan oleh Ja>riyah 

ibn Quda>mah al-Sa‘di>, dan ia juga bertanya kepada Rasulullah tentang 

sesuatu yang bermanfaat, kemudian Rasulullah menjawab  ْلاَ تَـغْضَب.  

Kedua hadis tersebut diriwayatkan pada kondisi dan waktu yang 

berbeda sebagai jawaban dari si penanya yang berasal dari orang yang 

berbeda. Matan kedua hadis tersebut sama-sama menyebutkan kata  َتَـغْضَبْ لا , 

namun pada hadis pertama terdapat lafal  ُوَلَكَ الجْنََّة sebagai jawaban dari 

pertanyaan Abu> Darda>’ yang bertanya tentang amalan apa yang dapat 

memasukkannya ke syurga. 

                                                           
26

Ah{mad ibn H{anbal, Musnad, juz XXXIII (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1999 ), 468 
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Kedua redaksi matan tersebut berbeda namun ada kesamaan dalam 

kandungan matannya, yaitu Rasulullah SAW. sama-sama melarang untuk 

marah yang dilafalkan dengan  ْلاَ تَـغْضَب.  

B. Implikasi Perbedaan Redaksi Matan Hadis terhadap Kualitas Matan Hadis 

1. Kualitas Hadis Dihukumi d{a‘if   

Hadis yang dinilai d{a‘i>f  dan memiliki perbedaan redaksi pada 

matan di antaranya yaitu hadis Mudraj  (Idra>j pada Matan), Maqlu>b  (Qalb 

pada matan), Mud{t{arib, Mus{ah{h{af, dan Muh{arraf.  Kelima bentuk hadis 

tersebut sudah dijelaskan pada bab III. Pada bab IV ini, pembahasan lebih 

terfokus pada sisi ke-d{a‘i>f-annya, berikut penjelasannya: 

a. Idra>j pada Matan 

Idra>j pada matan menurut Ibu H{ajr yaitu suatu perkataan yang 

terdapat pada matan yang bukan bagian dari matan hadis.27Salah satu 

contoh idra>j dalam matan hadis sebagai berikut: 

1) Hadis riwayat al-T{abra>ni> 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ اللهِ الحَْضْرَمِيُّ، ثنا عَلِيُّ بْنُ مُسْلِمٍ الطُّوسِيُّ، ثنا محَُمَّدُ بْنُ بَكْرٍ  حَدَّ

الْبُـرْسَانيُِّ، ثنا عَبْدُ الحْمَِيدِ بْنُ جَعْفَرٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ بُسْرةََ بنِْتِ 

عْتُ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ:  صَفْوَانَ، قاَلَتْ: أوَْ مَنْ مَسَّ ذكََرهَُ «سمَِ

  ٢٨»فَـلْيـَتـَوَضَّأْ وُضُوءَهُ للِصَّلاَةِ  أنُْـثَـيـَيْهِ أوَْ رفُـْغَيْهِ 
Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{ad{rami> telah meceritakan kepada 
kami, ‘Ali> ibn Muslim al-T{u>si> telah menceritakan kepada kami, 

                                                           
27

Muh{ammad T{a>hir al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n fi Naq al-Matn al-Nabawi> al-Shari>f (t.t.: 
Muassasa>t ‘Abd al-Kari>m ibn ‘Abd Allah, t.th.), 324 
28

Abu> al-Qa>sim Sulayma>n ibn Ah{mad al-T{abra>ni>, al-Mu‘jam al-Kabi>r, juz 24 (Kairo: Maktabah 
Ibn Taymiyyah, t.th.), 200 
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Muh{ammad ibn Bakr al-Bursa>ni> telah menceritakan kepada kami, 
‘Abd al-H{amid ibn Ja‘far telah menceritakan kepada kami, dari 
Hisha>m ibn ‘Urwah, dari ayahnya, dari Busrah bintu S{afwa>n, ia 
berkata: saya mendengar Rasulullah SAW. bersabda: barang siapa 
memegang kemaluanya hendaklah ia berwudhu untuk mendirikan 
salat. 
 

2) Hadis riwayat oleh al-Nasa>’i>: 

ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ هِشَامِ بْنِ عُرْوَةَ قاَلَ:  أَخْبـَرََ� إِسْحَاقُ بْنُ مَنْصُورٍ قاَلَ: حَدَّ

مَنْ مَسَّ «بيِ، عَنْ بُسْرةََ بنِْتِ صَفْوَانَ، أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: أَخْبـَرَنيِ أَ 

 ٢٩»ذكََرهَُ فَلاَ يُصَلِّي حَتىَّ يَـتـَوَضَّأَ 
Ish{a>q ibn Mans{u>r telah mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Yah{ya> ibn Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari Hisha>m ibn 
‘Urwah, ia berkata: ayaku telah mengkabarkan kepadaku, dari 
Busrah bintu S{afwa>n, bahwa Nabi SAW. bersabda: barang siapa 
menyentuh kemaluannya maka janganlah ia salat sehingga ia 
berwudhu. 
 

Matan hadis yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> akan nampak 

berbeda redaksinya ketika dibandingkan dengan matan hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Nasa>’i>. Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-

T{abra>ni> terdapat sisipan kata  ْهِ أوَْ أنُْـثَـيـَيْهِ أوَْ رفُـْغَي  di tengah matan hadisnya.  

Kata  ِأوَْ أنُْـثَـيـَيْهِ أوَْ رفُـْغَيْه merupakan sisipan yang berasal dari perkataan 

‘Urwah. Hadis tersebut diriwayatkan dari seorang perawi thiqah yakni 

Hisha>m.30 

Idra>j hukumnya haram berdasarkan kesepakatan para ulama’ 

hadis dan ulama’ fikih. Terdapat pengecualian terhadap keharaman 

hukum idra>j yaitu apabila dimaksudkan untuk menafsirkan hadis yang 

                                                           
29

al-Nasa>‘i>, Sunan al-Nasa>‘i>, 63 
30

Abu> Mu‘a>dh T{a>riq ibn ‘Iwad{ Allah ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Alfiyah al-H{adithiyyah (Kairo: 
Da>r Bila>l ibn Rba>h{, 2013), 421 
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ghari>b, maka hal tersebut tidak dilarang. Oleh karena itu al-Zuhri> dan 

ulama lain melakukan idra>j.31 

Tidak dibenarkan menempatkan idra>j pada sanad dan matan 

kecuali ada petunjuk yang menjelaskan keberadaannya. Jika terdapat idra>j 

pada matan, maka adanya idra>j tersebut dihukumi bukan bagian dari 

khabar (hadis). Idra>j tidak merusak pada seluruh khabar (hadis). Adanya 

idra>j termasuk dari bagian hadis d{a‘i>f yang di-marfu>‘-kan pada Nabi 

SAW.32 Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkan oleh al-T{abra>ni> yang 

terdapat sisipan kata  ِأوَْ أنُْـثَـيـَيْهِ أوَْ رفُـْغَيْه di tengah matan dihukumi sebagai hadis 

d{a‘i>f. 

b. Qalb pada matan 

Maqlu>b pada matan yaitu berubahnya kalimat dari satu tempat ke 

tempat  lain yang terjadi dalam matan hadis.33 Contoh maqlu>b pada matan 

seperti hadis yang diriwayatkan oleh Muslim: 

ثَـنَا  رٌ: حَدَّ يعًا عَنْ يحَْيىَ الْقَطَّانِ، قاَلَ زُهَيـْ ، جمَِ دُ بْنُ الْمُثَـنىَّ رُ بْنُ حَرْبٍ، وَمحَُمَّ ثَنيِ زهَُيـْ يحَْيىَ حَدَّ

بْنُ سَعِيدٍ، عَنْ عُبـَيْدِ اللهِ، أَخْبـَرَنيِ خُبـَيْبُ بْنُ عَبْدِ الرَّحمَْنِ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ، عَنْ أَبيِ 

هِ يَـوْمَ لاَ ظِلَّ إِلاَّ هُريَ ـْ
عَةٌ يظُِلُّهُمُ اللهُ فيِ ظِلِّ  ظِلُّهُ: رةََ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قاَلَ: " سَبـْ

مَامُ الْعَادِلُ، وَشَابٌّ نَشَأَ بعِِبَادَةِ اللهِ، وَرَجُلٌ قَـلْبُهُ مُعَلَّقٌ فيِ الْمَسَاجِدِ، وَرَجُلاَنِ تحََ  ا�َّ فيِ اللهِ الإِْ

، اجْتَمَعَا عَلَيْهِ وَتَـفَرَّقاَ عَلَيْهِ، وَرَجُلٌ دَعَتْهُ امْرأَةٌَ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجمَاَلٍ، فَـقَالَ: إِنيِّ أَخَافُ اللهَ 

                                                           
31

Mah{mu>d al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th (t.t.: Markaz al-Madani> li al-Dira>sa>t, 1415 H), 
81 
32‘Abd Allah ibn Yu>suf al-Juday‘, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th (Beirut: Muassasah al-Rayya>n, 2003), 
1.016 
33

al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 316 
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قَ بِصَدَقَةٍ فأََخْفَاهَا  اللهَ خَاليًِا،  ، وَرَجُلٌ ذكََرَ حَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ يمَيِنُهُ مَا تُـنْفِقُ شمِاَلهُُ وَرَجُلٌ تَصَدَّ

نَاهُ "   ٣٤فَـفَاضَتْ عَيـْ
Zuhayr ibn H{arb dan Muh{ammad ibn al-Muthanna> telah menceritakan 
kepadaku, semuanya dari Yah{ya> al-Qat{t{a>n, Zuhayr berkata: Yah{ya> ibn 
Sa‘i>d telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, Khubayb ibn 
‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, dari H{afs{ ibn ‘A>s{im dari 
Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau bersabda: tujuh golongan yang 
berada dalam naungan Allah pada hari yang tidak ada naungan kecuali 
naungan Allah, yaitu: imam yang adil, pemuda yang tumbuh dewasa 
denga beribadah kepda Allah, dan laki-laki yang hatinya bergantung 
pada masjid, dua orang laki-laki yang saling mencintai di jalan Allah 
keduanya berkumpul atas nama Allah dan berpisah atas nama Allah, dan 
seorang laki-laki yang diajak berzina oleh seorang wanita yang 
mempunyai kedudukan dan berwajah cantik, lalu ia berkata: 
sesuangguhnya aku takut pada Allah, dan laki-laki yang bersedekah 
dengan suatu sedekah kemudian ia menyembunyikan sedekahnya itu 
sehingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang diinfaqkan oleh 
tangan kirinya, dan laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan sepi 
kemudian ia menangis. 

 
Lafal dalam matan hadis tersebut terbalik, yaitu pada kalimat  َحَتىَّ لا

 Perawi hadis tersebut telah mendahulukan dan .تَـعْلَمَ يمَيِنُهُ مَا تُـنْفِقُ شمِاَلهُُ 

mengakhirkan lafal, sehingga hadisnya dinamakan hadis maqlu>b.35 

Susunan yang benar sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-

Bukha>ri> sebagai berikut: 

ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ بَشَّارٍ بُـنْدَارٌ، قاَلَ: حَ  ثَنيِ خُبـَيْبُ بْنُ حَدَّ ، قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا يحَْيىَ، عَنْ عُبـَيْدِ ا�َِّ دَّ

 عَبْدِ الرَّحمَْنِ، عَنْ حَفْصِ بْنِ عَاصِمٍ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: "

هِ، يَـوْمَ لاَ ظِلَّ 
عَةٌ يظُِلُّهُمُ ا�َُّ فيِ ظِلِّ إِلاَّ ظِلُّهُ: الإِمَامُ العَادِلُ، وَشَابٌّ نَشَأَ فيِ عِبَادَةِ رَبهِِّ،  سَبـْ

رَجُلٌ وَرَجُلٌ قَـلْبُهُ مُعَلَّقٌ فيِ الْمَسَاجِدِ، وَرَجُلاَنِ تحََا�َّ فيِ ا�َِّ اجْتَمَعَا عَلَيْهِ وَتَـفَرَّقاَ عَلَيْهِ، وَ 

حَتىَّ لاَ فَـقَالَ: إِنيِّ أَخَافُ ا�ََّ، وَرَجُلٌ تَصَدَّقَ، أَخْفَى  طلََبـَتْهُ امْرَأةٌَ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجمَاَلٍ،

نَاهُ "تَـعْلَمَ شمِاَلهُُ مَا تُـنْفِقُ يمَيِنُهُ   ٣٦، وَرَجُلٌ ذكََرَ ا�ََّ خَاليًِا فَـفَاضَتْ عَيـْ

                                                           
34

al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 397 
35

Ibn Muh{ammad, Sharah{ al-Alfiyah, 417 
36

al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 141 
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Muh{ammad ibn Bashsha>r Bunda>r telah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yah{ya> telah menceritakan kepada kami, dari ‘Ubayd Allah, ia 
berkata: Khubayb ibn ‘Abd al-Rah{man telah menceritakan kepadaku, 
dari H{afs{ ibn ‘A>s{im dari Abu> Hurayrah, dari Nabi SAW., beliau 
bersabda: tujuh golongan yang akan dinaungi Allah dalam naungan-Nya 
pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan Allah, yaitu: imam 
yang adil, pemuda yang tumbuh dewasa denga beribadah kepada 
Tuhannya, dan laki-laki yang hatinya bergantung pada masjid, dua orang 
laki-laki yang saling mencintai di jalan Allah keduanya berkumpul atas 
nama Allah dan berpisah atas nama Allah, dan seorang laki-laki yang 
diajak berzina oleh seorang wanita yang mempunyai kedudukan dan 
berwajah cantik, lalu ia berkata: sesuangguhnya aku takut pada Allah, 
dan laki-laki yang bersedekah dan ia menyembunyikan sedekahnya  
sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang diinfaqkan oleh 
tangan kanannya, dan laki-laki yang mengingat Allah dalam keadaan 
sepi kemudian ia menangis. 

 
Redaksi pada kedua matan hadis tersebut nampak berbeda. 

Perbedaan tersebut dikarenakan adanya qalb pada salah satu matan hadis 

yaitu pada hadis yang diriwayatkan oleh Muslim. Sedangkan hukum qalb 

pada matan hadis sebagai berikut37: 

1) Jika qalb bertujuan untuk ighra>b maka hal tersebut tidak 

diperbolehkan karena tedapat perubahan dalam hadis, dan hal 

tersebut termasuk dari perbuatan pemalsu hadis. 

2) Jika bertujuan untuk menguji, maka melakukan qalb pada matan 

dihukumi jaiz karena dimaksudkan untuk menguji hafalan dan 

kapasitas seorang muh{addith. Dalam hal ini disyaratkan supaya 

menjelaskan terhadap hadis yang s{ah{i>h{ sebelum menutup majlis.  

3) Jika adanya qalb berasal dari kesalahan atau lupa, maka orang yang 

melakukannya dimaafkan dalam kesalahannya, tetapi jika ia banyak 

                                                           
37

al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 83 
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melakukannya, maka hal tersebut merusak ke-d{abt{-annya, dan 

menjadikannya d{a‘i>f. 

Adapun hadis maqlu>b yaitu termasuk dari macam-macam hadis 

da{‘i>f  yang tertolak.38 

Pada kedua hadis di atas, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim 

terdapat qalb pada matan hadisnya, yaitu pada kalimat  ُحَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ يمَيِنُهُ مَا تُـنْفِق

 Qalb tersebut dapat diketaui ketika dibandingkan dengan hadis yang .شمِاَلهُُ 

diriwayatkan oleh al-Bukha>ri> dengan redaksi ِنُهُ حَتىَّ لاَ تَـعْلَمَ شمِاَلهُُ مَا تُـنْفِقُ يمَي . Oleh 

karena itu, hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dihukumi d{a‘i>f karena 

adanya qalb pada matan hadisnya. 

c. Mud{t{arib 

Hadis mud{t{arib adalah hadis yang diriwayatkan dengan 

periwayatan yang berbeda yaitu dua kali atau lebih dari seorang perawi, 

atau diriwayatkan dari dua perawi atau dari banyak perawi. Sedangkan 

hadis yang diriwayatkan tersebut tidak bisa di-tarji>h{ antara periwayatan 

yang satu dengan yang lain.39 Sebab ke-d{a‘i>f-an hadis mud{t{arib  adalah 

adanya id{t{ira>b yang menunjukkan ketidak d{abt{-an seorang perawi.40 

Contoh hadis mud{t{arib dalam matan sebagai berikut: 

 

                                                           
38

Ibid. 
39

al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 319 
40

al-T{ah{h{a>n, Taysi>r Mus{t{alah{ al-H{adi>th, 87 
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1) Hadis Pertama Diriwayatkan oleh al-Tirmidhi>: 

ثَـنَا الأَسْوَدُ بْنُ عَامِرٍ، عَنْ شَريِكٍ، عَنْ أَبيِ  وَيْهِ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا محَُمَّدُ بْنُ أَحمَْدَ بْنِ مَدُّ حَدَّ

 ُ ، عَنْ فاَطِمَةَ بنِْتِ قَـيْسٍ، قاَلَتْ: سَألَْتُ، أوَْ سُئِلَ النَّبيُِّ صَلَّى ا�َّ حمَْزةََ، عَنْ الشَّعْبيِِّ

الِ لحَقَ�ا سِوَى الزَّكَاةِ «عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَنِ الزَّكَاةِ؟ فَـقَالَ: 
َ
ثمَُّ تَلاَ هَذِهِ الآيةََ الَّتيِ  »إِنَّ فيِ الم

 ٤١ الآيةََ  )ليَْسَ البرَِّ أَنْ تُـوَلُّوا وُجُوهَكُمْ  (:فيِ البـَقَرةَِ 

Muh{ammad ibn Ah{mad ibn Madduwayh telah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: al-Aswad ibn ‘A>mir telah menceritakan 
kepada kami, dari shari>k dari Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari 
Fa>t{imah bintu Qays, ia berkata: saya bertanya, atau Rasulullah 
SAW. ditanyai mengenai zakat. Lalu Rasulullah SAW. bersabda:  
sesungguhnya dalam harta terdapat hak yang disunnahkan selain 
zakat. kemudian turun ayat ini yang ada surah al-Baqarah:  ْليَْسَ البرَِّ أَن

وا وُجُوهَكُمْ تُـوَلُّ   

2) Hadis Kedua Diriwayatkan oleh  Ibnu Ma>jah: 

ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ آدَمَ، عَنْ شَريِكٍ، عَنْ أَبيِ حمَْزةََ، عَنِ  ثَـنَا عَلِيُّ بْنُ محَُمَّدٍ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

عَتْهُ تَـعْنيِ النَّبيَِّ  ، عَنْ فاَطِمَةَ بنِْتِ قَـيْسٍ، أنَْـهَا سمَِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـقُولُ: الشَّعْبيِِّ

  ٤٢»ليَْسَ فيِ الْمَالِ حَقٌّ سِوَى الزَّكَاةِ «

Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> ibn Muh{ammad, ia berkata: 
telah menceritakan kepada kami telah menceritakan kepada kami 
Yah{ya> ibn A>dam dari sharik dari Abu> H{amzah dari al-Sha‘bi> dari 
Fa>t{imah bintu Qays, sesungguhnya ia mendengar Rasulullah 
SAW. bersabda: tidak ada hak pada harta selain zakat. 

Jika dilihat dari kedua sanad hadis di atas, perawi pertama 

hingga keempat pada hadis yang diriwayatkan al-Tirmidhi> adalah perawi 

yang sama dengan perawi hadis yang diriwayatkan Ibnu Ma>jah . Bisa 

dipastikan bahwa hadis tersebut disampaikan oleh Rasulullah pada waktu 

yang sama namun redaksi matan kedua hadis tersebut berbeda serta 

                                                           
41

al-Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 127 
42

al-Qazwayni>, Sunan Ibn Ma>jah, 194 
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bertentangan. Kualitas hadis tersebut sama dan tidak dapat dilakukan 

tarji>h antara keduanya. Sedangkan Hadis yang dalam matannya terdapat 

id{t{ira>b dihukumi d{a‘i>f. 

d. Mus{ah{h{af 

Menurut al-Sakha>wi> al-tas{hi>f adalah merubah kalimat dari suatu 

bentuk pada bentuk yang lain.43 Jika kalimat yang dirubah adalah titik 

maka hadis tersebut dinamakan hadis Mus{ah{h{af, dan apabila yang rubah 

adalah harakat sedangkan hurufnya tetap maka hadis tersebut dinamakan 

hadis muh{arraf.44 

Contoh tas{h{i>f dalam matan, seperti hadis yang penulis temukan 

dalam kitab hadis Ja>mi‘ al-Tirmidhi> sebagai berikut: 

ثَـنَا الوَليِدُ بْنُ مُسْلِمٍ  ثَنيِ صَفْوَانُ بْنُ صَالِحٍ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا إبِْـراَهِيمُ بْنُ يَـعْقُوبَ قاَلَ: حَدَّ حَدَّ

ثَـنَا شُعَيْبُ بْنُ أَبيِ حمَْزةََ، عَنْ أَبيِ الزَِّ�دِ، عَنْ الأَعْرجَِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ  قاَلَ: حَدَّ

رَ وَاحِدٍ مَنْ «وَسَلَّمَ:   صَلَّى ا�َُّ عَلَيْهِ ا�َِّ رَسُولُ  إِنَّ �َِِّ تَـعَالىَ تِسْعَةً وَتِسْعِينَ اسمْاً مِائَةً غَيـْ

لِكُ القُدُّوسُ السَّلاَمُ 
َ
 أَحْصَاهَا دَخَلَ الجنََّةَ، هُوَ ا�َُّ الَّذِي لاَ إلَِهَ إِلاَّ هُوَ الرَّحمَْنُ الرَّحِيمُ الم

ؤْمِ 
ُ
صَوِّرُ الغَفَّارُ القَهَّارُ الوَهَّابُ الرَّزَّاالم

ُ
ُ الخاَلِقُ البَارئُِ الم

تَكَبرِّ
ُ
هَيْمِنُ العَزيِزُ الجبََّارُ الم

ُ
قُ الفَتَّاحُ نُ الم

ذِلُّ السَّمِيعُ البَصِيرُ الحَكَمُ العَدْلُ اللَّطِ 
ُ
عِزُّ الم

ُ
يفُ العَلِيمُ القَابِضُ البَاسِطُ الخاَفِضُ الرَّافِعُ الم

قِيتُ الخبَِيرُ الحلَِيمُ العَظِيمُ الغَفُورُ الشَّكُورُ العَلِيُّ الكَبِيرُ 
ُ
الحَسِيبُ الجلَِيلُ الكَريمُِ  الحفَِيظُ الم

تِينُ الوَليُِّ 
َ
جِيدُ البَاعِثُ الشَّهِيدُ الحَقُّ الوكَِيلُ القَوِيُّ الم

َ
جِيبُ الوَاسِعُ الحَكِيمُ الوَدُودُ الم

ُ
 الرَّقِيبُ الم

اجِدُ الوَاحِدُ الصَّمَدُ ا
َ
مِيتُ الحَيُّ القَيُّومُ الوَاجِدُ الم

ُ
حْيِي الم

ُ
عِيدُ الم

ُ
بْدِئُ الم

ُ
حْصِي الم

ُ
لحمَِيدُ الم

تـَعَاليِ البـَرُّ التـَّوَّ 
ُ
رُ الأَوَّلُ الآخِرُ الظَّاهِرُ البَاطِنُ الوَاليَِ الم ؤَخِّ

ُ
قَدِّمُ الم

ُ
قْتَدِرُ الم

ُ
تَ القَادِرُ الم نـْ

ُ
قِمُ ابُ الم

                                                           
43

al-Jawa>bi>, Juhu>d al-Muh{addithi>n, 395 
44

Ibid., 396 
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انِعُ الضَّارُّ 
َ
غْنيِ الم

ُ
قْسِطُ الجاَمِعُ الغَنيُِّ الم

ُ
لْكِ ذُو الجَلاَلِ وَالإِكْراَمِ، الم

ُ
 العَفُوُّ الرَّءُوفُ مَالِكُ الم

 ٤٥»النَّافِعُ النُّورُ الهاَدِي البَدِيعُ البَاقِي الوَارِثُ الرَّشِيدُ الصَّبُورُ 

Ibra>hi>m ibn Ya‘qu>b Telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
S{afwa>n ibn S>{a>lih{ telah menceritakan kepada kami, ia berkata: al-Wali>d 
ibn Muslim menceritakan kepada kami, ia berkata: Shu‘bah ibn Abi> 
H{amzah menceritakan kepada kami, dari Abu> al-Zina>d, dari al-A‘ra>j, 
dari Abu> Hurayrah, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
sesungguhnya Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu. Barang 
siapa yang menghafalnya maka ia akan masuk surga. Dialah Allah yang 
tiada Tuhan selain Dia, Maha Pengasih, Maha Penyayang,  Maha Raja, 
Maha Suci, Maha Sejahtera, Maha Menjaga keamanan, Maha 
Memelihara, Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha Memiliki Seala 
Keagungan, Maha Menciptakan, Maha Mengadakan, Maha Membuat 
bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, Maha Pemberi, Maha Pemberi 
rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha Mengetahui, Maha 
Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha Merendahkan, Maha 
Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha Menghinakan, Maha 
Mendengar, Maha Melihat, Maha Memutuskan hukum, Maha Adil, 
Maha Halus, Maha Mengetahui, Maha Penyantun, Maha Agung, Maha 
Pengampun,  Maha Menerima syukur, Maha Tingi, Maha Besar, Maha 
Memelihara, Maha Memelihara, Maha Membuat Perhitungan, Maha 
Luhur, Maha Mulia, Maha Mengawasi, Maha Memperkenankan, Maha 
Luas, Maha Bijaksana, Maha Mencintai, Maha Mulia, Maha 
Membengkitkan, Maha Menyaksikan, Maha Benar, Maha Pemelihara, 
Maha Kuat, Maha Kukuh, Maha Pelindung, Maha Terpuji, Maha 
Mengitung, Maha Memulai, Maha Mengembalikan, Maha 
Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, 
Maha Menemukan, Maha Mulia, Maha Esa, Maha Dibutuhkan, Maha 
Kuasa, Maha Kuasa, Maha Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha 
Awal, Maha Akhir, Maha Nyata, Maha Tersembunyi, Maha 
Memerintah, Maha Tinggi, Maha Dermawan, Maha Penerima Taubat, 
Maha Pemberi Balasan, Maha Pemaaf, Maha Pelimpah kasih, Maha 
Pemilik Kerajaan, Maha Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Maha 
Adil, Maha Menumpulkan, Maha Kaya, Maa Memeri kekayaan, Maha 
Menghalangi, Maha Pemberi Mudharat, Maha Pemberi Manfaat, Maha 
Pemilik Cahaya, Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta pertama, Maha 
Kekal, Maha Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar. 

Pada matan hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmidhi> di atas 

terdapat kalimat  ُقِيت
ُ
 ,الحْفَِيظُ، الْمُغِيثُ  Kalimat yang benar adalah .الحفَِيظُ الم
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al -Tirmidhi>, Ja>mi‘ al-Tirmidhi>, 557 
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sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh al-H{a>kim dalam kitab al-

Mustadrak sebagai berikut:  

دُ بْنُ  دِ بْنِ عَبْدِ ا�َِّ الْعَنـْبرَِيُّ، ثنا أبَوُ عَبْدِ ا�َِّ محَُمَّ ثَـنَا أبَوُ زكََرِ�َّ يحَْيىَ بْنُ محَُمَّ  إبِْـراَهِيمَ حَدَّ

ثَـنَا أبَوُ بَكْرٍ أَحمَْدُ بْنُ إِسْحَاقَ الْفَقِيهُ، أَ  نْـبَأََ� محَُمَّدُ الْعَبْدِيُّ، ثنا مُوسَى بْنُ أيَُّوبَ النَّصَبيُِّ، وَحَدَّ

ثَـنَا الْوَليِدُ بْنُ   بْنُ أَحمَْدَ بْنِ الْوَليِدِ الْكَراَبيِسِيُّ، ثنا صَفْوَانُ بْنُ صَالِحٍ الدِّمَشْقِيُّ، قاَلاَ: حَدَّ

الَ: قاَلَ رَسُولُ مُسْلِمٍ، ثنا شُعَيْبُ بْنُ أَبيِ حمَْزةََ، عَنْ أَبيِ الزَِّ�دِ، عَنِ الأَْعْرجَِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قَ 

إِنَّ �َِِّ تِسْعَةً وَتِسْعِينَ اسمْاً مِائَةً إِلاَّ وَاحِدَةٍ، مَنْ أَحْصَاهَا دَخَلَ «ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: 

، الرَّحِيمُ الْمَلِكُ الْقُدُّوسُ، الَّذِي لاَ إِلَهَ إِلاَّ هُوَ الرَّحمَْنُ  - هُوَ ا�َُّ  - الجْنََّةَ، إِنَّهُ وِتـْرٌ يحُِبُّ الْوِتـْرَ 

ُ، الخْاَلِقُ، الْبَارئُِ، الْمُصَوِّرُ، الْغَفَّ 
ارُ، السَّلاَمُ، الْمُؤْمِنُ، الْمُهَيْمِنُ، الْعَزيِزُ، الجْبََّارُ، الْمُتَكَبرِّ

،  الْقَهَّارُ، الْوَهَّابُ، الرَّزَّاقُ، الْفَتَّاحُ، الْعَلِيمُ، الْقَابِضُ، الْبَاسِطُ، ، الْمُذِلُّ الخْاَفِضُ، الرَّافِعُ، الْمُعِزُّ

، السَّمِيعُ، الْبَصِيرُ، الحَْكَمُ، الْعَدْلُ، اللَّطِيفُ، الخْبَِيرُ، الحْلَِيمُ، الْعَظِيمُ، الْغَفُورُ، الشَّكُورُ، الْعَلِ  يُّ

دُ وَقاَلَ صَفْوَانُ فيِ حَدِيثِهِ: الْمُقِ » . الحْفَِيظُ، الْمُغِيثُ الْكَبِيرُ،  يتُ، وَإلِيَْهِ ذَهَبَ أبَوُ بَكْرٍ محَُمَّ

بْنُ إِسْحَاقَ فيِ مخُْتَصَرِ الصَّحِيحِ، الحَْسِيبُ، الجْلَِيلُ، الْكَريمُِ، الرَّقِيبُ، الْمُجِيبُ، الْوَاسِعُ، 

، الْوكَِيلُ، الْقَوِيُّ، ا لْمَتِينُ، الْوَليُِّ، الحْمَِيدُ، الحَْكِيمُ، الْوَدُودُ، الْمَجِيدُ، الْبَاعِثُ، الشَّهِيدُ، الحَْقُّ

، الْقَيُّومُ، الْوَاجِدُ، الْمَاجِدُ، الْوَاحِدُ،  الْمُحْصِي، الْمُبْدِي، الْمُعِيدُ، الْمُحْيِي، الْمُمِيتُ، الحَْيُّ

رُ، الأَْوَّلُ، الآْخَرُ، الظَّاهِرُ، الْ  بَاطِنُ، الْوَاليِ، الصَّمَدُ، الْقَادِرُ، الْمُقْتَدِرُ، الْمُقَدِّمُ، الْمُؤَخِّ

، الرَّءُوفُ، مَالِكُ، الْمُلْكِ، ذُو الجَْلاَلِ وَالإِْكْراَمِ  تَقِمُ، الْعَفُوُّ ، التـَّوَّابُ، الْمُنـْ ، الْمُتـَعَاليِ، الْبـَرُّ

، النَّافِعُ، النُّورُ، الهْاَدِي، الْ  بَدِيعُ، الْبَاقِي، الْمُقْسِطُ، الجْاَمِعُ، الْغَنيُِّ، الْمُغْنيِ، الْمَانعُِ، الضَّارُّ

 ٤٦ .الْوَارِثُ، الرَّشِيدُ، الصَّبُورُ 

Abu> Zakariyya> Ya{ya> ibn Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-‘Anbari> telah 
menceritakan kepada kami, Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn Ibra>hi>m 
al-‘Abdi> telah menceritakan kepada kami, Mu>sa> ibn Ayyu>b al-Nas{abi> 
telah menceritakan kepada kami, Abu> Bakr Ah{mad ibn Ish{a>q al-Faqi>h 
telah menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn Ah{mad ibn al-Wali>d 
al-Kara>si> menabarkan kepada kami, S{afwa>n ibn S{a>lih{ al-Dimashqi> 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: al-Wali>d ibn Muslim 
menceritakan kepada kami, Shu‘bah ibn Abi> H{amzah menceritakan 
keapda kami, dari Abu> al-Zina>d, dari al-A‘ra>j, dari Abu> Hurayrah, ia 
berkata: Rasulullah SAW. bersabda: “sesungguhnya Allah memiliki 99 

                                                           
46

Abu> ‘Abd Allah Muh{ammad ibn ‘Abd Allah al-H{a>kim al-Naysa>bu>ri>, al-Mustadrak ‘ala> al-
S{ah{i>h{ayn, juz.I (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), 62-63 
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nama, seratus kurang satu. Barang siapa yang menghafalnya maka ia 
akan masuk surga. Sesunguhnya Allah satu dan menyukai yan ganjil. 
Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Maha Pengasih, Maha 
Penyayang,  Maha Raja, Maha Suci, Maha Sejahtera, Maha Menjaga 
keamanan, Maha Memelihara, Maha Perkasa, Maha Kuasa, Maha 
Memiliki Segala Keagungan, Maha Menciptakan, Maha Mengadakan, 
Maha Membuat bentuk, Maha Pengampun, Maha Perkasa, Maha 
Pemberi, Maha Pemberi rizki, Maha Pemberi keputusan, Maha 
Mengetahui, Maha Menyampaikan, Maha Melapangkan, Maha 
Merendahkan, Maha Meninggikan, Maha Memuliakan, Maha 
Menghinakan, Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Memutuskan 
hukum, Maha Adil, Maha Halus, Maha Mengetahui, Maha Penyantun, 
Maha Agung, Maha Pengampun,  Maha Menerima syukur, Maha Tingi, 
Maha Besar, Maha Memelihara, Maha Pelindung,” dalam hadis yang 

diriwayatkannya S{afwa>n berkata  ُالْمُقِيت (Maha Memelihara) “Maha 

Membuat Perhitungan, Maha Luhur, Maha Mulia, Maha Mengawasi, 
Maha Memperkenankan, Maha Luas, Maha Bijaksana, Maha 
Mencintai, Maha Mulia, Maha Membengkitkan, Maha Menyaksikan, 
Maha Benar, Maha Pemelihara, Maha Kuat, Maha Kukuh, Maha 
Pelindung, Maha Terpuji, Maha Mengitung, Maha Memulai, Maha 
Mengembalikan, Maha Menghidupkan, Maha Mematikan, Maha 
Hidup, Maha Berdiri Sendiri, Maha Menemukan, Maha Mulia, Maha 
Esa, Maha Dibutuhkan, Maha Kuasa, Maha Kuasa, Maha 
Mendahulukan, Maha Mengakhirkan, Maha Awal, Maha Akhir, Maha 
Nyata, Maha Tersembunyi, Maha Memerintah, Maha Tinggi, Maha 
Dermawan, Maha Penerima Taubat, Maha Pemberi Balasan, Maha 
Pemaaf, Maha Pelimpah kasih, Maha Pemilik Kerajaan, Maha 
Memiliki Kebesaran dan Kemuliaan, Maha Adil, Maha Menumpulkan, 
Maha Kaya, Maa Memeri kekayaan, Maha Menghalangi, Maha 
Pemberi Mudharat, Maha Pemberi Manfaat, Maha Pemilik Cahaya, 
Maha Pemberi hidayah, Maha Pencipta pertama, Maha Kekal, Maha 
Pewaris, Maha Membimbing, Maha Sabar”. 

Al-H{a>kim mengatakan barang siapa yang melafalkan  ُقِيت
ُ
 maka ,الم

orang tersebut telah melakukan tas{h{i>f.47 

Tah{ri>f dan tas{h{i>f termasuk dari bagian hadis d{a‘i>f, dan adanya 

hal tersebut merupakan suatu kesalahan yang disebabkan adanya wahm 

dan kekeliruan dari seorang perawi.48 

                                                           
47al-Naysa>bu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>th, 459 
48‘al-Juday‘, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th, 1.010 
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 Hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmi>dhi> dan al-H{a>kim berbeda 

redaksi matannya. Pada hadis yang diriwayatkan oleh al-Timi>dhi> terdapat 

tah{ri>f yaitu pada kalimat  ُقِيت
ُ
 Tah{ri>f pada hadis tersebut dapat .الحفَِيظُ الم

diketahui setelah dibandingkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh al-

H{a>kim dalam kitab al-Mustadrak yang menggunakan Kalimat  ُالحْفَِيظُ، الْمُغِيث. 

Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkan oleh al-Tirmi>dhi> diukumi d{a‘i>f. 

e. Muh{arraf  

Pada bab III sudah dijelaskan bahwa definisi hadis  muh{arraf 

secara istilah, yaitu Perubahan yang terdapat dalam hadis yang berkenaan 

dengan harokat huruf dengan tetapnya bentuk tulisan.49 Contoh muh{arraf 

sebagai berikut: 

عْتُ سُلَيْمَانَ،  ثَـنَا محَُمَّدٌ يَـعْنيِ ابْنَ جَعْفَرٍ، عَنْ شُعْبَةَ، قاَلَ: سمَِ ثَنيِ بِشْرُ بْنُ خَالِدٍ، حَدَّ وحَدَّ

عْتُ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللهِ  عْتُ أََ� سُفْيَانَ، قاَلَ: سمَِ رمُِيَ أُبيٌَّ يَـوْمَ الأَْحْزاَبِ عَلَى «، قاَلَ: قاَلَ: سمَِ

  ٥٠»أَكْحَلِهِ فَكَوَاهُ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
Bishr ibn Kha>lid telah menceritakan kepadaku, Muh{ammad yakni Ibn 
Ja‘far telah menceritakan kepada kami, dari Shu‘bah, ia berkata: saya 
mendengar Sulayma>n, ia berkata: saya mendengar Abu> Sufya>n, ia 
berkata: saya telah mendengar Ja>bir ibn ‘Abdullah berkata: pada 
peristiwa perang Ahzab, Ubay terkena panah pada lengannya, kemudian 
Rasulullah SAW. meletakkan besi panas di atas lukanya tersebut.  
 

Kemudian salah satu rawi merubah  ٌَّأُبي dengan lafal  dengan di-

id{a>fah-kan (ِأَبي). Sedangkan yang dimaksud   ٌَّأُبي adalah Ubay ibn Ka‘b  

                                                           
49al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th, juz III, 196 
50al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 907 
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karena pada kenyataannya ayah ja>bir telah mati syahid pada peristiwa 

perang uhud yang terjadi sebelum perang ahzab.51 

Seperti yang sudah dijelaskan pada pembahasan tas{h{i>f, hadis 

yang terdapat tah{ri>f juga termasuk hadis d{a‘i>f. Adanya tah{ri>f merupakan 

suatu kesalahan yang disebabkan adanya wahm dan kekeliruan dari 

seorang perawi.52 Jika dalam matan hadis ditemukan adanya tah{ri>f maka 

hadis tersebut dihukumi d{a‘i>f. 

2. Perbedaan Kandungan Hukum pada Matan Hadis. 

Perbedaan redaksi dalam matan hadis tidak hanya berimplikasi pada 

penilaian d{a‘i>f pada kualitasnya, tetapi juga berimplikasi pada perbedaan  

kandungan hukum pada hadis yang berbeda redaksi matannya. Contoh 

hadisnya sebagai berikut: 

a. Hadis ketika Hendak Bersujud dalam Salat 

1) Hadis Pertama 

ثَنيِ محَُمَّدُ بْنُ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ  ثَـنَا عَبْدُ الْعَزيِزِ بْنُ محَُمَّدٍ، حَدَّ ثَـنَا سَعِيدُ بْنُ مَنْصُورٍ، حَدَّ  حَدَّ

 صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ حَسَنٍ، عَنْ أَبيِ الزَِّ�دِ، عَنِ الأَْعْرجَِ، عَنْ أَبيِ هُريَْـرةََ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ 

رُكُ الْبَعِيرُ،  إِذَا سَجَدَ أَحَدكُُمْ «وَسَلَّمَ:  رُكْ كَمَا يَـبـْ   ٥٣»وَلْيَضَعْ يدََيْهِ قَـبْلَ ركُْبـَتـَيْهِ فَلاَ يَـبـْ
Sa‘i>d ibn Mans{u>r telah menceritakan kepada kami, ‘Abd al-‘Azi>z 
ibn Muh{ammad telah menceritakan kepada kami, Muh{ammad ibn 
‘Abd Allah ibn H{asan telah menceritakan kepadaku, dari Abu> al-
Zina>d dari al-A‘ra>j, dari Abu> Hurayrah, ia bekata: Rasulullah SAW. 
bersada: jika salah satu dari kalian bersujud maka janganlah berlutut 
seperti berlututnya unta,  dan hendaklah meletakkan kedua 
tangannya sebelum kedua lututnya.  

 
 
 

                                                           
51al-Ghawri>, Mawsu> ‘ah ‘Ulu>m al-H{adi>th,  juz I, 430 
52Lihat: al-Juday‘, Tah{ri>r ‘Ulu>m al-H{adi>th, 1.010 
53

al-Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, 110 
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2) Hadis Kedua 

ثَـنَا يزَيِدُ بْنُ هَارُونَ، أَخْبـَرََ�  ، وَحُسَينُْ بْنُ عِيسَى، قاَلاَ: حَدَّ ثَـنَا الحَْسَنُ بْنُ عَلِيٍّ حَدَّ

رأَيَْتُ النَّبيَِّ صَلَّى «كُلَيْبٍ، عَنْ أبَيِهِ، عَنْ وَائِلِ بْنِ حُجْرٍ، قاَلَ:   شَريِكٌ، عَنْ عَاصِمِ بْنِ 

  ٥٤»يدََيْهِ قَـبْلَ ركُْبـَتـَيْهِ  ، وَإِذَا نَـهَضَ رَفَعَ إِذَا سَجَدَ وَضَعَ ركُْبـَتـَيْهِ قَـبْلَ يدََيْهِ اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
 

Al-H{asan ibn ‘Ali> dan H{usayn ibn ‘I>sa> menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yazi>d ibn Ha>run menceritakan kepada kami, 
Shari>k mengabarkan kepada kami, dari ‘A>s{im ibn Kulayb, dari 
ayahnya, dari Wa>il ibn H{ujr, ia bekata: saya melihat Nabi SAW. 
ketika bersujud beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua 
tangannya, dan ketika bangun beliau mengangkat kedua tangannya 
sebelum lututnya. 

 
Ketika matan kedua hadis tersebut dibandingkan maka akan 

terlihat perberbedaan redaksinya, begitu pula hukum yang terkandung 

pada matannya. Kandungan hukum pada hadis yang pertama yang 

diriwayatkan oleh Abu> Hurayrah yaitu, mus{alli> hendaknya meletakkan 

kedua tangan sebelum kedua lututnya. Al-Khat{t{a>bi> berkata: hadis yang 

diriwayatkan oleh Wa>’il ibn H{ujr lebih kuat dari hadis ini (hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu> Hurayrah).55Hadis tersebut termasuk hadis 

mansu>kh menurut sebagian ulama.56 

Sedangkan kandungan hukum pada hadis yang kedua yang 

diriwayatkan oleh Wa>il ibn H{ujr yaitu mus{alli> hendaknya meletakkan 

kedua lututnya sebelum kedua tangannya ketika hendak bersujud.  

                                                           
54

Ibid. 
55

Abu> Muh{ammad Mah{mu>d ibn Ah{mad ibn Mu>sa> Badr al-Di>n al-‘Ayni>, Sh{arh{{ Sunan Abi> Da>wud, 
Jilid V (Riyadh: Maktabah al-Rushd, 1999),  23 
56

Ibid., 25 
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Ulama berbeda pendapat mengenai hal ini dan mayoritas ulama 

cenderung berpendapat untuk meletakkan kedua lutut sebelum kedua 

tangan.57  

b. Hadis tentang Perintah Membunuh Anjing 

1) Hadis Pertama 

ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ  ُ حَدَّ يوُسُفَ، أَخْبـَرََ� مَالِكٌ، عَنْ َ�فِعٍ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ ا�َّ

هُمَا،    ٥٨»أَنَّ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََرَ بقَِتْلِ الكِلاَبِ «عَنـْ

Abdullah ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami, Ma>lik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Na>fi‘, dari ‘Abdullah ibn umar RA., 
sesungguhnya Rasulullah SAW. memerintahkan membunuh anjing.  
 

2) Hadis Kedua 

ثَـنَا يحَْيىَ بْنُ يحَْيىَ، أَخْبـَرََ� حمََّادُ بْنُ زَيْدٍ، عَنْ عَمْروِ بْنِ دِينَارٍ، عَنِ ابْنِ عُمَرَ،   أَنَّ «حَدَّ

رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََرَ بقَِتْلِ الْكِلاَبِ، إِلاَّ كَلْبَ صَيْدٍ، أوَْ كَلْبَ غَنَمٍ، أوَْ 

  ٥٩،»مَاشِيَةٍ 

Yah{ya> ibn Yah{ya> telah menceritakan kepada kami, H{amma>d ibn Zayd 
telah mengabarkan kepada kami, dari ‘Amr ibn Di>na>r, dari Ibnu ‘Umar, 
bahwa Rasulullah SAW. melarang untuk membunuh anjing kecuali 
anjing pemburu, anjing penjaga gembala (ternak), anjing penjaga 
ternak.  

3) Hadis Ketiga 

ثَـنَا شُعْبَةُ، عَنْ  ثَـنَا أَبيِ، حَدَّ ثَـنَا عُبـَيْدُ اللهِ بْنُ مُعَاذٍ، حَدَّ عَ مُطَرِّفَ بْنَ حَدَّ أَبيِ التـَّيَّاحِ، سمَِ

 عَبْدِ اللهِ، عَنِ ابْنِ الْمُغَفَّلِ، قاَلَ: أمََرَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بقَِتْلِ الْكِلاَبِ، ثمَُّ 

  ٦٠الْغَنَمِ،، ثمَُّ رَخَّصَ فيِ كَلْبِ الصَّيْدِ، وكََلْبِ »مَا َ�لهُمُْ وََ�لُ الْكِلاَبِ؟«قاَلَ: 

                                                           
57

Ibid., 23 
58al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 633 
59al-Naysa>bu>ri>, S{ah{i>h{ Muslim, 641 
60Ibid. 
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‘Ubayd Allah ibn Mu‘a>dh telah mengabarkan kepada kami, ayahku 
telah menceritakan kepada kami, Shu‘bah telah menceritakan kepada 
kami, dari Abu> Tayya>h, ia telah mendengar Mut{arrif ibn ‘Abdillah, dari 
Ibnu al- Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW. telah memerintahkan 
untuk membunuh anjing, kemudian ia bertanyya: bagaimana keadaan 
mereka dan keadaan anjing tersebut?, kemudian Rasulullah  me-
rukhs{ah terhadap anjing pemburu dan anjing penjaga ternak.{ 

 

Ketika dibandingkan antara hadis pertama, kedua, dan ketiga akan 

tampak perbedaan yang ada pada redaksi matannya. Kandungan matan 

pada ketiga hadis tersebut juga tampak berbeda. Pada hadis pertama 

terdapat perintah dari Rasulullah untuk membunuh anjing dengan tanpa 

pengecualian atau rukhs{ah. Sedangkan pada hadis kedua dan ketiga, 

terdapat perintah dari Rasulullah untuk membunuh anjing dengan disertai 

pengecualian dan rukhs{ah terhadap anjing tertentu. Adapun hadis 

pertama: 

ثَـنَا عَبْدُ ا�َِّ بْنُ يوُسُفَ، أَخْبـَرََ� مَالِكٌ،  ُ حَدَّ عَنْ َ�فِعٍ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ ا�َّ

هُمَا،    ٦١»أَنَّ رَسُولَ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ أمََرَ بقَِتْلِ الكِلاَبِ «عَنـْ

Abdullah ibn Yu>suf telah menceritakan kepada kami, Ma>lik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Na>fi‘, dari ‘Abdullah ibn umar RA., 
sesungguhnya Rasulullah SAW. memerintahkan membunuh anjing.   

 
Hadis ini mansu>kh, karena Rasulullah memerintahkan dengan hal 

tersebut satu kali, kemudian Rasulullah melarang membunuhnya. Jika 

tedapat binatang buas maka diperbolehkan untuk membunuhnya.62  

Adapun hadis yang me-nasakh perintah membunuh anjing adalah 

sebagai berikut: 

                                                           
61al-Bukha>ri>, S{ah{i>h{ al-Bukha>ri>, 633 
62al-‘Ayni>y, Sharah{ Sunan Abi> Da>wud, 217 
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عَ مُطَرِّفَ بْنَ  ثَـنَا شُعْبَةُ، عَنْ أَبيِ التـَّيَّاحِ، سمَِ ثَـنَا أَبيِ، حَدَّ ثَـنَا عُبـَيْدُ اللهِ بْنُ مُعَاذٍ، حَدَّ عَبْدِ حَدَّ

مَا «ابْنِ الْمُغَفَّلِ، قاَلَ: أمََرَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بقَِتْلِ الْكِلاَبِ، ثمَُّ قاَلَ: اللهِ، عَنِ 

  ٦٣، ثمَُّ رَخَّصَ فيِ كَلْبِ الصَّيْدِ، وكََلْبِ الْغَنَمِ،»َ�لهُمُْ وََ�لُ الْكِلاَبِ؟
‘Ubayd Allah ibn Mu‘a>dh telah mengabarkan kepada kami, ayahku 
telah menceritakan kepada kami, Shu‘bah telah menceritakan kepada 
kami, dari Abu> Tayya>h, ia telah mendengar Mut{arrif ibn ‘Abdillah, dari 
Ibnu al- Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW. telah memerintahkan 
untuk membunuh anjing, kemudian ia bertanyya: bagaimana keadaan 
mereka dan keadaan anjing tersebut?, kemudian Rasulullah  me-
rukhs{ah terhadap anjing pemburu dan anjing penjaga ternak.{ 

 

، عَنْ  ثَـنَا أَحمَْدُ بْنُ عَبْدِ ا�َِّ بَةَ قاَلَ: حَدَّ ثَـنَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبيِ شَيـْ ثَنيِ يوُنُسُ حَدَّ أَبيِ شِهَابٍ، حَدَّ

مَ: بْنُ عُبـَيْدٍ، عَنِ الحَْسَنِ، عَنْ عَبْدِ ا�َِّ بْنِ مُغَفَّلٍ، قاَلَ: قاَلَ رَسُولُ ا�َِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 

هَا« ، الأَْسْوَدَ الْبَهِيمَ، وَمَا مِنْ قَـوْمٍ لَوْلاَ أَنَّ الْكِلاَبَ أمَُّةٌ مِنَ الأُْمَمِ، لأََمَرْتُ بقَِتْلِهَا، فاَقـْتُـلُوا مِنـْ

اتخََّذُوا كَلْبًا، إِلاَّ كَلْبَ مَاشِيَةٍ، أوَْ كَلْبَ صَيْدٍ، أوَْ كَلْبَ حَرْثٍ، إِلاَّ نَـقَصَ مِنْ أجُُورهِِمْ، كُلَّ 

   ٦٤»يَـوْمٍ، قِيراَطاَنِ 
Abu> Bakr ibn Abi> Shaybah telah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ah{mad ibn ‘Abdillah telah menceritakan kepada kami, dari Abu> Shiha>b, 
telah menceritakan kepadaku Yu>nus ibn ‘Ubayd, dari al-H{asan, dari 
‘Abdillah ibn Mughaffal, ia berkata: Rasulullah SAW. bersabda: 
seandainya anjing bukan termasuk bagian dari umat, pastilah aku 
perintahkan untuk mebunuhnya, maka bunuhlah sebagian dari anjing-
ajing tersebut yaitu anjing yang berwarna hitam legam. Tidaklah suatu 
kaum yang menjadikan anjing sebagai peliharaan kecuali  anjing penjaga 
ternak atau anjing pemburu, atau anjing penjaga tanaman, maka hal 
tersebut akan mengurangi pahalanya sebanyak dua qi>ra>t{ pada tiap 
harinya. 
 
Rasulullah memberikan dispensasi untuk memelihara anjing 

penjaga tanaman, atau anjing untuk mejaga hewan ternak, dan Rasulullah 

menjelaskan bahwa memelihara anjing selain yang telah di-rukhs{ah oleh 

Rasulullah, maka hal tersebut dapat mengurangi pahala pemiliknya. 

Telah dijelaskan mengenai alasan haramnya memelihara anjing di 

dalam rumah, diantaranya yaitu; dapat mengurangi pahala, mencegah 
                                                           
63al-Naysa>bu>ri>y, S{ahi>h Muslim..., 641 
64al-Qazwayni>, Sunan Ibnu Ma>jah..., 349 
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masuknya malaikat ke dalam rumah, memelihara anjing dapat 

meyebabkan orang-orang takut maka pemiliknya akan mendapat dosa 

karena hal tersebut, dan begitu juga akan menimbulkan kotoran dan 

najis.65 

Al-Nawa>wi>y berkata di dalam Sharh Muslim: ulama telah sepaka\t 

mengenai kebolehan membunuh anjing yang tekena penyakit rabies dan 

anjing buas. Ulama berbeda pendapat mengenai membunuh anjing yang 

tidak berbahaya. Imam al-H{aramayn berkata: pada awal mulanya Nabi 

memerintahkan membunuh anjing secara keseluruhan, kemudian Nabi 

me-nasakh hal tersebut kecuali tehadap anjing yang hitam legam. 

Kemudian syariat menetapkan tehadapat larangan membunuh seluruh 

anjing yang tidak membahayakan, begitu pula tehadap anjing hitam atau 

anjing lainnya. Al-Qa>d{i> ‘Iya>d{ berkata: mayoritas ulama berpendapat 

bahwa penerapan hadis dalam perkara membunuh anjing berlaku kecuali 

terhadap anjing untuk berburu dan lainnya, ia berkata: ini menurut 

madhhab Ma>lik dan sahabat-sahabatnya.66    

 

 

 

                                                           
65S{afa>’ al-D{awwi>y Ah{mad al-Adwi>y,  Ihda>’ al-Di>ba>jah bi Sharh{ Sunan Ibn Ma>jah, Juz IV (t.tp: 
Da>r al-Yaqi>n, t.th.), 383 
66Ibid., 384 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Perbedaan redaksi pada matan hadis merupakan salah satu permasalaan 

yang kompleks dan sering ditemukan ketika men-takhri>j hadis. Ada beberapa 

faktor yang melatarbelakangi perbedaan tersebut sehingga redaksi matan tidak 

seragam. Selain itu, perbedaan redaksi pada matan juga berimplikasi pada 

kualitas dan kandungan matan hadis.  Berikut kesimpulan dari pembahasan pada 

penelitian ini: 

1. Adanya perbedaan redaksi pada matan hadis dilatarbelakangi oleh beberapa 

faktor, diantaranya yaitu; a) Adanya periwayatan hadis secara lafal dan 

makna pada hadis qawli>. Dalam periwayatan hadis khususnya pada hadis 

qawli> terdapat dua jenis periwayatan yaitu al-riwa>yah bi al-lafz{i dan al-

riwa>yah bi al-ma‘na>. Periwayatan hadis secara lafal hanya berlaku pada hadis 

qawli> dan lebih sedikit ditemukan jika dibandingkan periwayatan hadis 

secara makna. Adanya periwayatan hadis secara lafal dan makna secara 

otomatis akan menimbulkan perbedaan redaksi pada matan hadis; b) Adanya 

perbedaan ungkapan dalam meriwayatkan hadis fi‘li>, taqri>ri> dan ah{wa>li>. Para 

sahabat menggunakan ungkapan masing-masing dalam meriwayatkan hadis 

fi‘li>, taqri>ri> dan ah{wa>li> berdasarkan kesaksian mereka; c) Terdapat kesalahan 

dalam periwayatan hadis karena ada kemungkinan perawi lupa atau wahm 

ketika meriwayatkan hadis; d) Pengulangan sabda oleh Rasulullah dalam 
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waktu dan kondisi yang berbeda. Terkadang para sahabat menerima hadis 

dengan tema yan sama pada waktu dan kondisi yang berbeda. Adakalanya 

terdapat pertanyaan yang sama dari sahabat yang berbeda dan Rasulullah 

menjawab sesuai dengan kondisi penanya dengan lafal dan ungkapan yang 

berbeda.  

2. Perbedaan redaksi pada matan hadis dapat berimplikasi terhadap kualitas 

matan, di antaranya; a) Kualitas hadis dihukumi d{a‘if. Sebagian hadis yang 

memiliki perbedaan redaksi dalam matannya dinilai d{a‘i>f oleh ulama, di 

antaranya yaitu hadis mudraj  (idra>j pada matan), maqlu>b  (qalb pada matan), 

mud{t{arib, mus{ah{h{af, dan muh{arraf; b) Terjadi perbedaan kandungan hukum 

pada matan hadis yang berbeda redaksinya. 

B. Saran 

Kajian terhadap matan hadis khususnya pada perbedaan redaksi dalam 

matan masih sangat diperlukan. Tidak banyak karya ilmiah yang membahas 

tentang perbedaan redaksi pada matan hadis meskipun masalah tersebut sering 

ditemukan ketika men-takhri>j dan mempelajari hadis. 

Pembahasan ilmu hadis yang lebih dominan pada aspek sanad perlu 

ditinjau ulang. Mengingat matan merupakan isi dari suatu hadis Rasulullah yan 

merupakan pedoman hidup  bagi umat Islam. Berdasarkan matan hadis tersebut, 

umat Islam bisa menggali kandungan hukum dan menerapkan pesan-pesan yan 

ada dalam matan hadis tersebut. Oleh karena itu, penelitian dan kajian pada 

matan hadis khususnya pada perbedaan redaksi matan hadis perlu dikembangkan.  
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